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ABSTRAK

Kesimpulan Tesis ini adalah, pertama, al-Qurthubi secara tegas
menyatakan bahwa nabi perempuan itu ada, yaitu diwakili oleh Maryam as.
(Ibu Nabi Isa as.). Hal ini di dasarkan pada dua alasan, 1) Maryam as.
menerima wahyu dari Allah Swt. dengan diutusnya Malaikat Jibril as. (Ruh
al-Qudus) untuk berbicara langsung kepadanya, menampakkan diri
dihadapannya, dan menghembuskan ruh ke dalam rahimnya. 2) Maryam as.
Seketika percaya (iman) ketika datang sebuah kabar bahwa ia akan hamil
tanpa suami. Tidak tersemat dalam benaknya sebuah keraguan sehingga al-

Qur’an memberinya gelar &w “seorang yang berpegang teguh pada

kebenaran.” Bagi al-Qurthubi hal itu merupakan predikat istimewa yang
hanya dilekatkan kepada orang yang memiliki martabat dan kedudukan yang
tinggi, yaitu nabi.

Kedua, informasi yang terekam di dalam QS. Ali ‘Imran/3: 42-43, 45-
47, QS. Maryam as. /19: 19-21, 24-26 menunjukkan terjadinya suatu
komunikasi llahiyah antara Maryam as. (komunikan) dengan Allah Swt.
(komunikator) melalui perantara Jibril (media) sebagai pembawa pesan
Tuhan. Komunikasi /lahiyah adalah salah satu ciri yang dialami oleh seorang
nabi atau bahasa lainnya adalah wahyu, disamping dia adalah manusia bukan
dari kalangan jin atau malaikat.

Temuan Tesis ini mendukung pendapat beberapa tokoh dan ulama
klasik yang mempercayai adanya nabi perempuan, diantaranya adalah Abu
Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri (w. 406 H/1015 M), Ibnu
Hazm al-Andaltsi (456 H/1064 M), Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Imam Nawawi,
dan Syekh Waliyullah.

Sebaliknya, temuan Tesis ini berbeda pendapat dengan Al-
Zamakhsyari, Fakhru al-Din al-Razi (w. 606 H/1209 M), Ibnu Katsir, Al-
Thabari, Al-Baydhawi, Al-Qusyairi dan Abu Muhammad Abdullah bin
Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far al-Ashili (w. 392 H/1001 M)
yang menolak adanya kenabian perempuan.

Tesis ini merupakan jenis penelitian [library research (studi
kepustakaan). Sedangkan proses pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang
dijadikan obyek penelitian menggunakan metode tafsir maudhii 7 (tematik)
dengan pendekatan kualitatif.
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ABSTRACT

The conclusion of this thesis are: first, al-Qurthubi firmly said that
there was woman Prophet, as represented by Maryam as. (Mary) the mother
of Prophet Isa (Jesus). This conclusion was based on the two reasons :1)
because she received the revelation from Allah Swt. with the sending of Angel
Jibril/Gabriel (Ruh al-Quds/the Holy Spirit). 2) because of Maryam as.
directly believed or conveyed when she was given the information that she
will get pregnant without a husband, without asking the evidence as done by
Prophet Zakaria as. (Zachary). Therefore in the Qur’an she was awarded with
a tittle shiddigah or “a person who hold strongly to the truth.” For al-Qurthubi,
Allah Swt. will not give a witness for Maryam as. and reward her tittle
shiddigqah, only if she has dignity and strong position. Namely that Maryam
as. is a woman Prophet.

Second, the information that had been recorded in the QS. Ali
‘Imran/3: 42-43, 45-47, QS. Maryam as. /9: 19-21, 24-26 showed the
happening of an /lahiyah (theological) communication with Allah Swt. (as the
communicator) through Jibril (the media) as the messenger from God. The
llahiyah communication is one of requirements that were experienced by a
Prophet or in another word that is called by “revelation” in addition that he is
a human being, not from an astral world or angel.

The finding of the Thesis supports the opinions of some figures and
classical ulama’s who believed the existence of woman prophet. Among them
are Abli Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri (d. 406 H/ 1015
AD), Ibn Hazm al-Andaliisi (456 H/ 1064 AD), Ibn Hajar al-'Asqalani, Imam
Nawawi, and Syekh Waliyullah.

On the contrary, the finding of the thesis is different with the opinion
of Al-Zamakhsyari, Fakhru al-Din al-Razz (d. 606 H / 1209 AD), Ibn Kathir,
Al-Thabari, Al-Baydhawi, Al-Qusyairi and Abu Muhammad Abdullah bin
Ibrahim bin Muhammad ibn Abdullah ibn Ja‘far al-Ashili (d. 392 H/1001 AD)
who reject the existence of the prophetic of woman.

The Thesis is a kind of Library Research. While the process of
collecting the Qur’anic verses that were used as the object of the research used
the Tafsir maudhii T or Thematic Method of the Qur’anic interpretation with
the qualitative approaches.
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C. Keterangan Tambahan
1. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya:
<y ditulis dengan rabba
2. Kata sandang J! (alif lam) baik yang diikuti oleh huruf gamariah
maupun syamsiyah ditransliterasi dengan al-, misalnya (4;+) al-

jizyah, (L&) al-dtsar dan (44\) al-dzimmah. Bisa juga bila
diikuti  huruf syamsiyah ditransliterasi dengan huruf yang
mengikutinya, misalnya (') adz-dzimmah, asalkan konsisten

dari awal sampai akhir.
3. Ta’ Marbithah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan

h, misalnya (&) al-jizyah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan

huruf ¢, misalnya JW 38 zakdt al-mal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wacana kenabian dewasa ini masih di dominasi oleh kenabian laki-
laki, sebaliknya bisa dibilang sangat sedikit mereka yang membincang tentang
kenabian perempuan. Meski demikian, diskursus soal kenabian perempuan
bukan serta merta hal baru yang tabu atau bahkan perlu dihindari, pada
faktanya ulama klasik telah lama mendiskusikannya berabad-abad yang lalu.
Berawal dari perbedaan metodologi dan pendekatan dalam menafsirkan teks
al-Qur’an telah menimbulkan perbedaan pandangan, antara yang menyetujui
dan yang menolak.

Adapun mayoritas ulama, berpandangan bahwa kenabian
dikhususkan oleh Tuhan untuk laki-laki dengan mengajukan dalil QS.
Yusif/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7, mereka
membantah adanya kemungkinan nabi perempuan. Atas keyakinan ini pula al-
Musayyar menjelaskan bahwa syarat-syarat seorang nabi atau rasul
diantaranya adalah harus berjenis kelamin laki-laki disamping ia adalah
manusia yang merdeka (bukan budak), terhindar dari aib (cacat), maksum dari
perbuatan dosa atau salah, dan Allah mewahyukan syari'at kepadanya.

!'Ibn Katsir, Al-Biddyah wa al-Nihdyah. Cairo: Dar al-Taqwa, 1999, Jilid I, Juz I,
cet. I, 56,58-60; Eni Zulaiha, “Nabi Perempuan: Karakteristiknya dalam Al-Qur’an dan
Kontroversi Pendapat Seputar Nabi Perempuan di Kalangan Ulama”, Misykah, Vol. 1 No. 02
Juli-Desember 2016, 15.



Tidak jauh berbeda dengan kriteria nabi yang disampaikan oleh al-
Musayyar, Zainuddin dalam bukunya yang berjudul I/mu Tauhid Lengkap
juga menjelaskan bahwa nabi adalah manusia dengan jenis kelamin laki-laki,
ia merdeka (bukan budak) dan mendapatkan wahyu syari’at untuk diamalkan
sendiri. Sedikit berbeda dari pengertian nabi, rasul ketika menerima wahyu
dan syari’at perlu diamalkan sekaligus disampaikan kepada umatnya.>

Mereka yang berpandangan tidak adanya nabi perempuan dari
kalangan mufassir klasik diantaranya adalah al-Razi, ia menganggap bahwa
perintah yang diterima oleh ibunda Nabi Musa as. untuk melemparkan
anaknya ke sungai Nil sebagaimana diberitakan di dalam QS. Thaha/20: 38,
QS. Al-Qashash/28: 7 dan kabar gembira yang diberikan oleh Allah Swt.
melalui perantara malaikat Jibril kepada Maryam as. bahwa ia akan
melahirkan seorang anak yang kelak menjadi seorang nabi dengan nama Isa
as. sebagaimana diberitakan oleh QS. Ali ‘Imran/3: 45 ialah sebatas inspirasi
yang dibimbing oleh Tuhan dan bukan wahyu. Dengan demikian, mereka
diyakini bukanlah bagian dari nabi Allah Swt. melainkan bagian dari wali-
wali Allah Swt. (auliyd’).® Al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysydf tidak
jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya, menganggap bahwa apa yang
diterima oleh Ibunda Nabi Musa as. tersebut hanyalah [Tham semata, bukan
wahyu.* Pendapat serupa juga disampaikan oleh al-Ashili.’

Dua hal pokok yang menjadi syarat utama diangkatnya seseorang
menjadi nabi ialah, Pertama, tentang penerimaan wahyu dan kedua,
memperoleh mu’jizat. ¢ Berdasarkan informasi al-Qur’an ada beberapa
perempuan yang dianugerahi keistimewaan ini, diantaranya adalah Ibunda
Nabi Musa as. (QS. Thaha/20: 38, QS. Al-Qashash/28: 7), Maryam Ibunda
Nabi Isa as. (QS. Ali ‘Imran/3: 22-33, 37, 42-43, 45-47, QS. Maryam/19: 17-
18, QS. Al-Mu’mintin/23: 50), Sarah istri Nabi Ibrahim as. (QS. Had/11: 69-
73, Al-Dzariyat/51: 29-30). Informasi ini patut dijadikan landasan dalam
mempertanyakan kemapanan definisi nabi yang mensyaratkan adanya kriteria
jenis kelamin laki-laki dan menafikan lawan jenis kelaminnya. Pertanyaan
yang muncul berikutnya adalah, apakah benar Tuhan memberikan status

2 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap. Jakarta: Rineka Cipta, 1992, 105; Salamah
Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam; Reinterpretasi Ayat-ayat al-Qur’an
tentang Kenabian. Yogyakarta: Kalimedia, 2016, 124-125.

3 Fakhruddin al-Razi, Mafétih al-Ghaib: Al-Tafsir al-Kabir. Kairo: Mathba’ah al-
Amirah al-Syarqiyyah, 1889, Juz II, 467; Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam; Sebuah
Kajian Tafsir Tematik, diterjemahkan oleh Ali Masrur dari judul Mary AS The Blessed Virgin
of Islam. Yogyakarta: UIl Press, 2004, 110; Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi
Perempuan, 54.

4 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysydf: ‘an Haqdiq Ghawdmidh al-Tanzil wa ‘Uyin
al-"Aqawil fi Wujith al-Ta 'wil. Kairo: Mathba’ah al-Amirah al-Syarqiyyah, 1924, 25.

5 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 53.

6 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 78.



kenabian bersifat eksklusif bagi hamba laki-lakinya? Ataukah definisi soal
kenabian yang mensyaratkan jenis kelamin laki-laki tersebut semata-mata
persoalan interpretasi yang terbuka untuk dikaji ulang?

Pada umumnya, argumentasi eksklusifitas kenabian bagi laki-laki
dan adanya penolakan terhadap kemungkinan adanya eksistensi nabi
perempuan ialah berlandaskan QS. Yustf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan
QS. Al-Anbiya’/21: 7 dengan menggaris bawahi kata rija/ yang di diartikan
dengan “jenis kelamin laki-laki” sebagai tumpuan argumentasi. Hal ini
menjadi problematik ketika mengkaji latar belakang historis turunnya ayat
tersebut yang ternyata tujuan utamanya ialah membantah keyakinan kaum
Quraish yang pada saat itu meragukan seorang nabi berasal dari kalangan
manusia sepertihalnya mereka dan bukan berasal malaikat. Jadi titik tekannya
bukanlah jenis kelamin manusia, melainkan manusia secara umum bukan
malaikat. Argumen ini semakin relevan ketika membaca QS. Al-A‘raf/7: 48
dan QS. Al-Jinn/72: 6 yang juga menggunakan kata rija/ di dalamnya akan
tetapi yang dimaksud adalah manusia secara umum, baik laki-laki maupun
perempuan.’

Hal inilah kiranya yang memicu perdebatan dikalangan mufassir
terkait ada tidaknya nabi perempuan yang kemudian terbagi menjadi beberapa
kelompok. Sebagian meyakini tidak ada, sebagian lagi meyakini ada,
sedangkan sebagian yang lain memilih fawaqquf (tidak berpendapat atau
menghindar dari perdebatan).

Kelompok yang meyakini tentang keberadaan nabi perempuan dalam
Islam, diantaranya diwakili oleh Ulama dari Andalusia (Spanyol) AbG Bakar
Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri (w. 406 H/1015 M). Ia
berpendapat bahwa perempuan bisa menjadi nabi dan bisa mendapatkan
wahyu kenabian dari Allah Swt. berdasarkan dalil ‘agli dan naqgli. Secara ‘aqli,
laki-laki dan perempuan sama-sama merupakan hamba dan khalifah, diantara
keduanya yang paling mulia di sisi-Nya adalah yang paling bertakwa, entah
laki-laki maupun perempuan. Sehingga keduanya berhak menjadi nabi. Secara
naqli, ada sejumlah ayat yang menunjukkan bahwa adanya wahyu yang
diberikan kepada sejumlah wanita shalihah, misal wahyu yang diberikan
kepada ibunda Nabi Musa as. sebagaimana tersurat dalam QS. Al-Qashash/28:
7 dan wahyu yang turun kepada Maryam, ibu Nabi Isa as. yang tersurat dalam
QS. Ali ‘Imran/3: 42, 45-47.% Selanjutnya ada Ibnu Hajar al-‘Asqalant,
pandangannya nampak jelas ketika ia menyetujui apa yang disampaikan oleh
Subki yang menyatakan bahwa argumen yang disampaikan oleh orang-orang

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbéh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), Vol. 6, 591.
8 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 51-52.



yang menolak kenabian perempuan dianggap tidak ada yang benar. °
Berikutnya ada Ibnu Hazm al-Andaltsi (456 H/1064 M), ia terlihat begitu
yakin dengan keberadaan nabi perempuan di dalam Islam. Dengan sejumlah
argumen yang ia kemukakan, dapat disimpulkan bahwa ia meyakini, ibunda
Nabi Musa as. dan Maryam ibunda Nabi Isa as. adalah nabi perempuan. '’
Demikian pula dengan Imam Nawawi mengutip apa yang dikatakan oleh
Qadhi ‘Iyad, meyakini apa yang dialami oleh Maryam as. sebagaimana
tersurat dalam QS. Maryam dan QS. Ali ‘Imran adalah sebuah petanda
kenabian.!' Begitu juga menurut al-Qurthubi, ia menjelaskan dengan detail
terkait apa yang dialami Maryam as. adalah sebuah petanda kenabian yang
tidak bisa diragukan.'?

Sedangkan kelompok lainnya ialah yang memilih tidak berpendapat
terkait hal ini yaitu diwakili oleh Ibnu ‘Arabi dari kalangan ulama klasik."?
Dalam menjelaskan keistimewaan-keistimewaan yang diberikan oleh Allah
Swt. kepada para perempuan pilihan yang disebut di dalam al-Qur’an, ia tidak
mengkritik pendapat yang menyatakan ia sebagai nabi ataupun sebaliknya. Ia
hanya mengagumi dan mengakui kelebihan yang Tuhan berikan kepadanya.
Adapun dari kalangan mufassir kontemporer Indonesia ada M. Quraish Shihab
yang berhenti hanya dengan mengajukan pertanyaan kritis tentang Maryam
as. “Atau boleh jadi juga beliau dipilih sebagai satu-satunya nabi dari
kalangan wanita. Bukankah malaikat menyampaikan kepada beliau wahyu-
wahyu Ilahi? ¥ Berhenti pada pertanyaan tersebut, Quraish Shihab tidak
masuk pada ranah perdebatan dengan mendukung ataupun menolak perihal
eksistensi nabi perempuan. Meski di setiap menyebut ketiga nama perempuan
diatas yang diberitakan oleh al-Qur’an menerima wahyu, ia selalu mengikuti
nama-namanya dengan as. singkatan dari kata alaihi al-salam, sebuah doa
yang umumnya hanya disematkan untuk para nabi.

Terlepas dari perdebatan tersebut, nabi adalah manusia pilihan.ia juga
pernah mengalami peristiwa yang disebut dengan teori komunikasi ilahiyah,
dimana ada komunikan, komunikator dan media dalam unsur-unsurnya. Jika
ia mengalami hal ini maka hampir dapat dipastikan ia adalah seorang nabi.

% Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Béri (Maktabah al-Salafiyyah, t.th), Juz VI, 470,
447-448.

10 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 107-108.

11 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 59-60.

12 Al-Qurthubd, Al-Jami‘ li Ahkédm al-Qur’én (Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006), Jilid V, 126-141. Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, diterjemahkan oleh
Dudi Rosyadi dan Nashirul Haq dari judul A/-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), Jilid IV, 219-227.

13 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 117.

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh, Vol. 2, 107



Kenabian adalah karunia, oleh karena itu, ia tidak dapat diperoleh
melalui kuatnya tekad usaha maupun warisan orang tua.'®> Dengan demikian,
kemungkinan adanya nabi perempuan cukup terbuka.

Berangkat dari hal itu, peneliti sebagai akademisi dengan konsentrasi
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir merasa terpanggil untuk meneliti sejauh mana
kajian kenabian perempuan didiskusikan oleh para mufassir, khususnya
mufassir klasik dengan sebuah karya tafsir monumental, yang mengulas
tentang kenabian perempuan di dalamnya. Adapun sosok ini diwakili oleh al-
Qurthubi dengan karya tafsirnya, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an. lalu penulis
juga akan menganalisis apakah mereka telah mengalami apa yang disebut
dengan teori komunikasi Ilahiyah sebagai salah satu tanda tentang adanya
sebuah kenabian.

B. Identifikasi Masalah

Perihal kenabian perempuan yang sepi dari perbincangan, ternyata
telah lama di perdebatkan oleh para mufassir dan ulama klasik. Secara garis
besar ada tiga kelompok yang berpendapat terkait hal ini, pertama, mereka
yang meyakini bahwa kenabian hanya diperuntukkan bagi laki-laki semata.
Kedua, kelompok yang tidak sepakat dengan pendapat pertama dan meyakini
tentang adanya nabi perempuan selain laki-laki. Ketiga, kelompok yang
memilih tawaqquf (diam/ tidak berpendapat).

Pendapat kelompok pertama diantaranya disampaikan oleh Al-
Zamakhsyari, Al-Réazi, dan Al-Ashili yang menyandarkan argumentasinya
pada QS. Yusaf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7.
Dimana ayat-ayat ini diyakini memberi petunjuk bahwa hanya laki-laki lah
yang diberikan tugas kenabian dan kerasulan di muka bumi.

Pendapat kelompok kedua yang meyakini adanya nabi perempuan.
Diantaranya diwakili oleh AbG Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-
Qabri (w. 406 H/1015 M), Ibnu Hazm al-Andaltsi (456 H/1064 M), Ibnu
Hajar al-‘Asqalani, Imam Nawawi, Abt Hasan al-‘Asy’ari dan al-Qurthubi.
dengan beragam argumen seperti yang telah penulis kemukakan di bagian latar
belakang masalah.

Selanjutnya, kelompok ketiga yang memilih tidak berpendapat terkait
hal ini diwakili oleh Ibnu ‘Arabi dan M. Quraish Shihab.

Dari sekian pandangan, pendapat al-Qurthubi menarik untuk dikaji,
ditengah-tengah mayoritas ulama yang menafikan adanya nabi perempuan, ia
justru meyakini bahwa ada nabi perempuan. Meski demikian, ia tidak
menyebut seluruh perempuan yang mendapatkan wahyu -seperti yang
diberitakan oleh al-Qur’an- sebagai nabi perempuan, sebagaimana pendapat
ulama dan mufassir lainnya yang sepakat adanya kenabian perempuan. Hanya

15 QS. Al-Hajj/22: 75; Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 3.



ada satu perempuan yang ia sebut sebagai nabi di dalam kitab tafsirnya, A/-
Jami* li Ahkam al-Qur’an yaitu Maryam as. dengan istilah nabiyah. Oleh
karena itu, argumentasi yang terdapat dalam kitab tafsir al-Qurthubi ini
menarik untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut.

Kemudian, penulis akan menganalisis pendapat al-Qurthubi yang
mengatakan bahwa Maryam adalah nabi perempuan telah memenuhi unsur-
unsur teori komunikasi ilahiyah.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Dalam mempersiapkan sebuah kajian ilmiah, hal terpenting adalah
melakukan pembatasan masalah. Dari sekian masalah yang penulis
kemukakan di dalam latar belakang masalah, penulis memutuskan untuk
mengkaji pemikiran dan penafsiran al-Qurthubi soal kenabian perempuan di
dalam tafsirnya A/l-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an. Adapun pembahasannya,
penulis akan menghadirkan pembahasan mengenai kontroversi pendapat para
ulama tentang kenabian perempuan. Berangkat dari hal itu, ayat-ayat yang
dijadikan dasar oleh para ulama dalam mendukung adanya nabi perempuan
ataupun sebaliknya, penulis akan memotret penafsiran al-Qurthubi terhadap
kedua kelompok ayat tersebut. Selanjutnya penulis akan melihat dimana posisi
al-Qurthubi ditengah wacana kontroversi kenabian perempuan.

2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pandangan al-
Qurthubi tentang kenabian perempuan di dalam tafsirnya, A/-Jami‘ li Ahkam
al-Qur’an? apakah peristiwa yang dialami oleh nabi perempuan tersebut telah
memenuhi kriteria terjadinya sebuah komunikasi ilahiyah, dimana ia sebagai
syarat seseorang bisa disebut telah menerima wahyu dan tersematkannya
status nabi kepadanya.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah hendak menghadirkan perdebatan
dikalangan para mufassir dan sarjana muslim terkait kenabian perempuan, apa
saja argumentasi yang mereka jadikan sandaran baik dalam mendukung
maupun menolak kenabian perempuan. Selanjutnya penulis hendak meneliti
secara mendalam pandangan al-Qurthubi tentang kenabian perempuan melalui
penafsiran yang ia lakukan terhadap ayat-ayat yang berkaitan kenabian
perempuan. Kemudian penulis mengaitkannya dengan teori komunikasi
ilahiyah, dimana unsur-unsur dalam teori tersebut mesti dipenuhi oleh seorang
nabi.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis;
1.  Secara teoritis

Kegunaannya secara teoritis adalah sebagai upaya untuk
memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang kajian tafsir al-Qur’an.
Selain itu, guna memberikan tambahan pengetahuan kepada para pembaca
secara umum, dan penulis secara khusus, bahwa kajian bidang tafsir itu begitu
kaya dan terlalu banyak yang bisa untuk di diskusikan, meski terkait soal
kenabian perempuan sekalipun yang secara umum difahami sebagai ranah
eksklusif bagi laki-laki. Sehingga, penulis berharap, tidak ada lagi rasa takut
untuk mengkaji apapun secara ilmiah, termasuk hal-hal yang dianggap tabu
sekalipun. Dengan demikian, penulis berharap tulisan ini mampu memantik
minat pembaca untuk mengembangkan penelitian lebih jauh dari apa yang
telah penulis lakukan.

2. Secara praktis

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana
sarjana muslim dan para mufassir mendiskusikan perihal keberadaan nabi
perempuan, baik yang mendukung adanya nabi perempuan ataupun menolak,
khsususnya pandangan yang dikemukakan oleh al-Qurthubi di dalam kitab
tafsirnya, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn. Dari hasil penelitian ini, penulis
berharap dapat membuka wawasan pembaca bahwa diskursus kenabian
perempuan bukanlah sesuatu yang tabu, baru atau bisa jadi tidak perlu
diperbincangkan. Karena pada faktanya para mufassir klasik yang memiliki
karya monumental pun telah lama mendiskusikannya, meski secara konsensus
tidak terjadi kesepakatan. Tapi setidaknya, pembaca bisa mengetahui bahwa
persoalan kenabian perempuan itu adalah persoalan “interpretasi al-Qur’an”
yang terbuka untuk disiskusikan kapan pun, dimana pun dan oleh siapa pun.

F. Kerangka Teori Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori komunikasi
Ilahiyah untuk menguji pendapat al-Qurthubi soal keberadaan nabi
perempuan. Apakah pendapat yang diungkapkan terkait keberadaan nabi
perempuan telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat dalam komunikasi
[lahiyah atau sebaliknya.

Teori komunikasi ilahiyah menjadi penting diperhatikan ketika
hendak menentukan seseorang itu termasuk golongan nabi atau bukan. Karena
menjadi seorang nabi memiliki syarat dan unsur-unsur yang harus dipenuhi.



Jika unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi maka gugur lah predikat kenabian
dari dalam diri seseorang tersebut dan jika ini yang terjadi maka pendapat al-
Qurthubi soal adanya nabi perempuan bisa dibatalkan.

Dalam teori komunikasi Ilahiyah terdapat beberapa unsur,
diantaranya adalah pertama, komunikator adalah pihak yang menyampaikan
pesan kepada orang lain. Kedua, Message atau pesan, baik berupa kata-kata,
lambang-lambang, isyarat, tanda-tanda atau gambar yang disampaikan
(dikomunikasikan). Ketiga, komunikan ialah orang/pihak yang menerima
pesan dari komunikator. Keempat, medium, alat, sarana atau media yang
digunakan untuk berkomunikasi, guna mempermudah penyampaian
informasi.

G. Tinjauan Pustaka dan Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelusuran penulis tentang penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan beberapa kata kunci, seperti nabi, nabi perempuan, al-
Qurthubi, dan Al-Jami* li Ahkam al-Qur’dn. Akhirnya penulis menemukan
beberapa penelitian terdahulu baik berupa Buku, Tesis, Disertasi dan beberapa
Jurnal.

Dalam bingkai tema kenabian secara umum, ada beberapa buku dan
jurnal yang penulis temukan, diantaranya adalah:

Pertama, buku yang ditulis oleh Muhammad ‘Ali Al-Shabiini, yang
berjudul 4I-Nubuwwah wa al-Anbiyd’. Buku ini menjelaskan karakteristik dan
dan fungsi kenabian, keistimewaan dakwah para nabi juga beberapa cerita
para nabi di dalam al-Qur’an. Akan tetapi pembahasan dalam buku ini tidak
menyentuh tentang kemungkinan adanya nabi perempuan, selain mengatakan
bahwa kenabian dikhususkan untuk laki-laki.'®

Kedua, buku karya Malik bin Nabi yang berjudul Fenomena al-
Qur’an. Buku ini menjelaskan tentang kenabian beserta ciri-cirinya, termasuk
wahyu yang diterima. !’

Ketiga, buku yang ditulis oleh Murtadha Muthahhari yang berjudul
Falsafah Kenabian. Seperti halnya buku karya ‘Ali Al-Shablni, buku ini
menjelaskan tentang karakteristik, peran, misi dan tujuan kenabian. '8

16 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Kenabian dan Para Nabi, diterjemahkan oleh
Arifin Jamian Maun. Surabaya: Bina Ilmu, 1993.

17 Malik bin Nabi, Fenomena al-Qur’an, diterjemahkan oleh Saleh Mahfoed.
Bandung: Al-Ma’arif, 1983.

18 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, diterjemahkan oleh Ahsin
Muhammad. Jakarta: Pustaka Hidayah, 1991.



Keempat, buku yang ditulis oleh Fazlur Rahman yang berjudul Tema
Pokok Al-Qur’an. Buku ini membahas tentang kenabian dan wahyu dalam al-
Qur’an dengan pendekatan tematis. !

Kelima, buku yang masih ditulis oleh Fazlur Rahman dengan judul
Kenabian di Dalam Islam: Menurut Filsuf dan Ortodoksi.”’ Sebagaimana
tergambar di dalam judul buku, Fazlur Rahman menggunakan metode Historis
Komparatif dalam menguraikan pembahasan di dalam buku ini. Yaitu
membandingkan pandangan kaum filsuf dengan ahli kalam (teolog ortodoks)
terkait konsep kenabian dan wahyu. Kesimpulan tulisan yang disampaikan
oleh Fazlur Rahman adalah, diantara keduanya tidak ada pertentangan yang
fundamental terkait dengan wahyu dan kenabian. Baik filsuf maupun teolog,
sama-sama meyakini bahwa seorang nabi ialah menerima wahyu, meski
berbeda cara dalam mengidentifikasi diantara keduanya.

Keenam, salah satu tulisan Eni Zulaiha dalam A/-Bayan; Jurnal Studi
Al-Qur’an dan Tafsir yang berjudul “Fenomena Nabi dan Kenabian dalam
Perspektif Aquran™.?! Tulisan ini mengupas secara mendalam perbedaan nabi
dan rasul dengan menghadirkan argumentasi dari ayat-ayat al-Qur’an dan
perbedatan pandangan di kalangan ulama dan mufassir terkait hal tersebut.
kesimpulan yang di dapat, tidak ada konsensus tentang perbedaan definisi
antara nabi dan rasul.

Dalam bingkai tema kenabian perempuan, ada beberapa buku dan
jurnal yang penulis temukan, diantaranya adalah:

Pertama, buku yang cukup monumental karya salah satu ulama
klasik, Ibnu Hazm al-Andalisi (W. 456 H/1064 M) yang berjudul A/-Fishal fi
al-Milal wa al-Ahwdl wa al-Nihdl.?? buku ini menjadi penting dan menarik
karena di dalam salah satu bab pembahasannya ia menghadirkan pembahasan
tentang kenabian perempuan (nubuwwah al-nisd’). Dengan berbagai
argumentasi yang ia kemukakan, tampak bahwa ia sangat meyakini bahwa ada
nabi perempuan di dalam Islam, dan nama-nama tersebut diberitakan oleh al-
Quran meskipun tidak disebut secara eksplisit sebagai nabi.

Kedua, buku karya salah satu guru besar Univesitas Timur Tengah,
American University Kairo, Aliah Schleifer (W.1997 M), yang berjudul

19 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyudin.
Bandung: Pustaka, 1995.

20 Fazlur Rahman, Kenabian di Dalam Islam: Menurut Filsuf dan Ortodoksi.
Bandung: Penerbit Pustaka, 2003.

21 Eni Zulaiha, “Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Alquran” dalam
Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 1, 2, Desember 2016, 149-164.

22 Ibn Hazm al-Andallsi, 4l-Fishdl fi al-Mildl wa al-Ahwd’ wa al-Nihal. (Dan
bagian pinggir) Al-Syahrastani, A/-Milal wa al-Nihal. Kairo: Mathba‘at Muhammad ‘Ali
Shabih and Sons, 1928.
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Sejarah Hidup Maryam: Sebuah Kajian Tafsir Tematik, %> adapun judul
aslinya adalah Mary The Blessed Virgin of Islam. Buku ini menjelaskan
dengan detail mengenai Mayam, ibunda nabi isa yang di istimewakan oleh al-
Qur’an dengan diabadikan namanya menjadi salah satu nama surat di
dalamnya. Yang menarik di dalam buku ini adalah, Schleifer membahas
kemungkinan maryam adalah nabi atau wali di dalam salah satu bab khusus
dengan menghadirkan berbagai pandangan mufassir klasik, meski tidak ada
kesepakatan diantara mereka dalam memberikan stastus teologi terhadap
Maryam. Dengan demikian, buku ini menjadi relevan untuk dikaji oleh penulis
dalam rangka memperkaya bahan penelitian.

Ketiga, buku karya seorang orientalis asal Prancis, Louis Massignon
bersama salah seorang pemikir Muslim asal Mesir, Mustafa Abdur Raziq yang
bejudul Al-Islam wa al-Tashawwuf. Buku ini sesungguhnya lebih fokus
membahas tentang tasawwuf sepertihalnya judul bukunya. Meski demikian,
penulis menyelipkan salah satu bab pembahasan tentang kenabian dan
kewalian perempuan perspektif sufi di dalam bukunya. Dalam hal kenabian
perempuan, terbagi menjadi tiga kelompok pandangan. pertama, pandangan
yang mengatakan adanya kemungkinan nabi perempuan. Kedua, kelompok
yang memilih fawaqgquf (tidak memberikan pendapat). Ketiga, kelompok yang
mengatakan bahwa tidak ada nabi perempuan. Dari ketiga pandangan yang
ada, penulis buku sependapat dengan pandangan yang mengatakan
kemungkinan adanya nabi perempuan. Sayangnya, penulis buku tidak
mengemukakan alasan atas pilihannya tersebut.>*

Keempat, buku karya Salamah Noorhidayati, Ketua Program Studi
Tafsir Hadis STAIN Tulung Agung Jawa Timur yang berjudul Kontroversi
Nabi Perempuan dalam Islam; Reinterpretasi Ayat-Ayat Kenabian dalam Al-
QOur’an.® Sepeti halnya tergambar di dalam judul, buku ini difokuskan untuk
membahas seputar Nabi Perempuan dengan menghadirkan berbagai konsep
kenabian secara umum dan perdebatan para mufassir klasik juga sarjana
muslim tentang pandangan mereka akan keberadaan nabi perempuan yang
kemudian ia analisis menggunakan perspektif jender. Meski demikian, buku
ini tidak mengkhususkan diri untuk mengupas pendapat salah satu mufassir
dengan tuntas. Hal ini yang membedakannya dengan fokus penelitian yang
penulis lakukan, yaitu mengupas secara mendalam pendapat al-Qurthubi.

Kelima, tulisan Arsyad Abrar dalam Humanisma. Jurnal of Gender
Studies yang berjudul “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-

23 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam: Sebuah Kajian Tafsir Tematik,
diterjemahkan oleh Ali Masrur. Yogyakarta, UII Press, 2004.

24 Louis Massignon dan Mustafa Abdur Raziq, Al-Islam wa al-Tasawwuf. Kairo:
Dar al-Sya’b, 1399 H/1979 M.

25 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam;
Reinterpretasi Ayat-Ayat Kenabian dalam Al-Qur’an. Yogyakarta: Kalimedia, 2016.
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Qur’an”. ?® Tulisan ini membahas tentang kenabian perempuan dalam
perspektif al-Qurthubi, disana ia membahas tentang karakteristik dan
menggali konsep tentang kenabian perempuan dalam padangan al-Qurthubi.
Meski demikian, Arsyad Abrar dalam menjabarkannya cukup sederhana
artinya tidak begitu mendalam mengingat tulisan yang ia buat adalah dalam
bentuk jurnal yang pastinya sangat terbatas dengan jumlah halaman. Hal ini
tentu akan sangat berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan karena
dibuat dalam bentuk tesis, sehingga pembahasannya bisa dilakukan secara
lebih mendalam dan komprehensif. Selain itu, kesimpulan yang diberikan oleh
Arsyad Abrar bahwa ada tiga nama perempuan yang disebut oleh al-Qurthubi
sebagai nabi perempuan yaitu Maryam as. ibuda Nabi Isa as., Siti Hajar istri
Nabi Ibrahim as. dan Ibunda Nabi Musa as. ini berbeda dengan apa yang
penulis temukan ketika membaca buku tafsirnya secara langsung. Bahwa yang
disebut oleh al-Qurthubi sebagai nabi hanyalah Maryam, sedangkan wahyu
yang turun kepada ibunda nabi Musa oleh al-Qurthubi disebut sebatas [Tham
bukan wahyu sebagaimana diterima oleh para nabi pada umumnya.

Dari sekian buku dan jurnal yang penulis sebut di atas merupakan
data primer penelitian penulis, disamping data primer paling utama adalah
kitab tafsir al-Qurthubi, 4[-Jami‘ [i Ahkdam al—Qur’dn.27

Adapun data sekunder yang penulis gunakan untuk membantu
menganalisa pendekatan yang digunakan oleh al-Qurthubi dalam menafsirkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan nabi perempuan diantaranya adalah buku
Nabi-nabi dalam al-Qur’an karya Afif Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia
Islam yang dieditori oleh Taufik Abdullah (ed), Kamus Kontemporer Arab
Indonesia yang diterbitkan oleh Multi Karya Grafika, Yogyakarta, Ta 'wil al-
Ahddits fi Rumiiz Qishash al-Anbiya’: A Mystical Interpretation of Prophetic
Tales by an Indian Muslim, Sejarah Peradaban Islam karya Samsul Munir
Amir, Al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa wa al-Nihal, Kamus Ushul Fikh, Fath
al-Bari, Al-Rusul wa al-Risalat, “Prophet, Prophecy,” Everett Ferguson (ed.),
Encyclopedia of Early Christianity, ed. 6, Maryam al-Batil: Mitsal al Umm
al-Haniin, Kitab Usil al-Din, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, Anwaru
Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, Ulama
Perempuan Indonesia, Al-Tafsir wa al-Mufassirin,  Al-Tafsir wa al-
Mufassirin, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Ensiklopedi Oxford; Dunia
Islam Modern, Inside The Gender Jihad, Metode Tafsir Maudhui Suatu
Pengantar, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya, “Women as
Prophets in Islam,” dalam Writing The Feminine; Women in Arab Saurces.
New York: LB. Touris, 2002, Perempuan di Lembaran Suci,

26 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an” dalam
Humanisma: Jurnal of Gender Studies Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2017, 24-37.

27 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdém al-Qur’dn (Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006).
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http://islamlib.com/kajian/teologi/nabi-perempuan/, Al-Mungidh min al-
Dhalal, Ensiklopedi Islam (ringkas)terjemahan dari The Concise
Encyclopedia of Islam,jurnal dengan judul “Konsep Qiyas dan Ad Dalil dalam
Istimbat Hukum Ibn Hazm (Studi Komparatit)” FENOMENA, Vol. 1V, No. 1,
2012. Komunikasi dan Informasi; Tafsir al-Qur’an Tematik, Ushul Figh,
artikel dengan judul “Gambaran Tuhan yang Serba Maskulin: Perspektif
Gender Pemikiran Kalam” dalam Perempuan dalam Literatur Islam Klasik,
jurnal dengan judul “Pengembangan Islam di Afrika Utara dan Peradabannya”
Medina-Te; Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 1, Juni 2016, Ensiklopedi Oxford.
Dunia Islam Modern, Al-Futihdt al-Makiyah, Al-Biddyah wa al-Nihdyah,
Qishdsh al-Anbiya’, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Adzim, Komunikasi Dakwah, Al-Ara
al-Ushiliyyati li Imam al-Qurthubi min Khilali Tafsirihi.

H. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif
atau dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research (studi
kepustakaan). Sedangkan pengumpulan ayat-ayat yang dijadikan obyek
penelitian menggunakan metode maudhi 7 (tematik).?® Metode ini merupakan
suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban dalam al-Qur’an tentang
suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud,
lalu menganalisanya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah
yang dibahas, untuk melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur’an tentang
masalah tersebut. dengan metode ini, penulis akan berusaha menggali,
menganalisis lalu menemukan posisi pandangan al-Qurthubi terkait kenabian
perempuan melalui tafsiran-tafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
menelusuri faktor yang melatarbelakangi pandangannya kemudian menguji
kekuatan argumentasinya dengan menggunakan teori yang telah penulis
tentukan.

Penelitian ini juga menggunakan metode library research (studi
kepustakaan), maka sumber data yang penulis kumpulkan adalah berasal dari
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

1. Jadwal Penelitian

Penelitian ini penulis jadwalkan dimulai sejak awal Januari 2019 dan
ditargetkan selesai pada bulan September 2019, dengan rincian rincian 1)
bulan Maret 2019 penulis menargetkan pembahasan bab I selesai. 2) bulan
Mei 2019 penulis akan menyelesaikan penulisan bab II. 3) bulan Agustus-

B Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhui; Suatu Pengantar,
diterjemahkan oleh Suryana Jamrah. Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996, Cet. II, 11.
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September 2019, penulis akan menyelesaikan penulisan bab III. 4) bulan
Oktober 2019, penulis akan menyelsaikan bab IV dan bab V.

J. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab pertama, adalah bagian pendahuluan yang terdiri dari beberapa
sub bahasan. Adapun yang pertama adalah peneliti memaparkan latar
belakang masalah. Dalam latar belakang masalah ini peneliti mengungkapkan
obyek masalah yang perlu diteliti. Kemudian peneliti mengidentifikasi
permasalahan dalam beberapa batasan dan rumusan masalah. Rumusan
masalah disebutkan dalam bentuk pertanyaan yang akan memandu proses
penelitian. Dari sini arah dan target penelitian akan terlihat lebih jelas.
Kemudian peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan
untuk menjelaskan urgensi penelitian yang peneliti lakukan. Dalam sub bab
berikutnya peneliti memaparkan kerangka teori penelitian untuk menguji
hipotesis dan memperjelas arah penelitian. lalu pada sub bab berikutnya
peneliti akan meninjau karya-karya terdahulu yang relevan. Kemudian peneliti
menguraikan metode penelitian yang ditempuh peneliti untuk menjawab
sejumlah permasalahan yang telah disusun. Kemudian menjelaskan jadwal
penelitian yang penulis lakukan agar jelas batas waktu yang diperlukan dalam
melakukan penelitian. Sebagai ulasan tentang sistem kerangka penelitian,
maka peneliti memaparkannya dalam sistematika penelitian.

Bab kedua, merupakan bab yang menjelaskan kerangka teori
penelitian dan alat analisis. Pada bab ini peneliti mengetengahkan beberapa
sub bab pembahasan diantaranya adalah terkait dengan definisi konsep nabi
secara umum, karakteristik dan misi kenabian. Dilanjut dengan wacana
kenabian dalam al-Qur’an, lalu pemaparan pendangan para mufassir dan
sarjana muslim tentang kenabian perempuan, yang terbagi menjadi tiga
bagian. Pertama, kelompok yang menolak kenabian permpuan. Kedua,
kelompok yang menerima kenabian perempuan. Ketiga, kelompok yang
netral, yaitu tidak menolak maupun menerima kenabian perempuan. Terakhir
adalah pembahasan tentang teori komunikasi /lahiyah.

Bab ketiga, akan membahas tentang biografi al-Qurthubi dan profil
tafsirnya, A/l-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn. Adapun biografinya meliputi;
kehidupan al-Qurthubi, kedudukan intelektualitas dan guru-guru al-Qurthubi,
madzhab & aliran theologi al-Qurthubi, karya-karya al-Qurthubi, Tokoh-
tokoh yang mempengaruhi pemikiran al-Qurthubi dan tokoh-tokoh yang
terpengaruh pemikiran al-Qurthubi. Sedangkan profil tafsirnya meliputi; latar
belakang penulisan tafsir, sistematika penulisan tafsir, metode penafsiran,
corak dan pendekatan tafsir, dan terakhir yaitu kelebihan dan kekurangan kitab
tafsir Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an.
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Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian ini, yaitu penulis
akan mengupas penafsiran yang dilakukan oleh al-Qurthubi terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan kenabian perempuan. Selanjutnya penulis akan
menganalisis pemikiran al-Qurthubi untuk melihat posisinya atas kenabian
perempuan ditengah kontroversi pendapat dikalangan para mufassir dan
sarjana muslim terkait kenabian perempuan. Berikutnya, penulis akan
menganilisi proses terjadinya komunikasi /lahiyah dalam kisah Maryam yang
dijelaskan oleh kitab tafsir Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an. Terakhir, penulis
akan merespon fenomena kontroversi kenabian perempuan yang ada di
masyarakat, khususnya dalam konteks Indonesia.

Bab kelima, yang merupakan bagian akhir dari penelitian tesis ini
berisi tentang kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan saran-saran yang
diharapkan bisa bermanfaat dan menambah wawasan baru terkait khazanah
keilmuan tafsir al-Quran yang bisa dipertanggunjawabkan secara ilmiah.



BAB II
KONTROVERSI KENABIAN PEREMPUAN

A. Definisi, Karakteristik & Misi Nabi
1. Definisi Nabi
Secara etimologis, kata nabi berasal dari bahasa Arab 5 (naba’) yang
memiliki beberapa arti, diantaranya adalah kabar atau warta ( x>/ news), berita,
laporan, cerita, dan informasi,! naik/tinggi (&35}\5) dan menonjol (;3). Dari

akar kata yang sama, dalam bentuk transitif adalah anba’ (L) yang artinya

memberikan kabar/informasi atau memberitahukan (ifjf/j%;'j/ to inform),?

meramal (fo predict), menceritakan masa depan (fo foretell), dan meminta
untuk diceritakan (ss%)).%

! Abdullah Ibn Manzur, Lisdn al- ‘Arab. Beirut: Dar Sadir, t.th, Juz VI, 561.

2 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab, 1886;
Sahabudin dkk (ed). Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata. Jakarta: Lentera Hati, 2007,
678.

3 Hanzs Wehr, 4 Dictionary of Modern Written Arabic. Wiesbaden: Otto
Harrassowitz, 1971, 937; Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam;
Reinterpretasi Ayat-ayat al-Qur’an tentang Kenabian. Yogyakarta: Kalimedia, 2016, 11.

15
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Dari pengertian diatas, perihal kenabian ada dua hal yang bisa
digaris bawahi; pertama, orang yang dipilih sebagai nabi adalah orang
yang memiliki derajat tinggi. * Kedua, seorang nabi akan mendapat
bimbingan ilahiah berupa kabar, berita atau pesan yang biasa disebut degan
wahyu kenabian.’

Menurut Maulana Muhammad ‘Ali, kata nabi berasal dari kata La

(naba’), yang artinya adalah “memberitahukan sesuatu (berita) yang besar
faedahnya,” menyebabkan orang-orang mengetahui sesuatu. Kemudian
Imam al-Raghib al-Asfahani dalam kitabnya al-Mufradat fi Gharib al-
Qur’adn menambahkan bahwa yang di maksud dengan berita tersebut
bukanlah berita biasa, tetapi berita yang tidak mungkin salah.¢

Dalam bahasa inggris, istilah nabi biasa disebut dengan kata
prophet yaitu seseorang yang mengajarkan agama, menyatakan dirinya
mendapat inspirasi dari Tuhan. Adapun sebutan bagi nabi perempuan
adalah prophetess.” Kata prophetes jika dalam bahasa Yunani, ia memiliki
arti orang yang berbicara atas nama orang lain -orang yang
mengkomunikasikan wahyu Tuhan- Sedangkan dalam bahasa Hebrew,
kata prophetes diterjemahkan menjadi kata “nabi” yang secara etimologi
memiliki arti “memanggil”, “berbicara keras” atau “orang yang yang
dipanggil oleh Tuhan untuk berbicara atas nama-Nya.” ® Jadi bisa
disimpulkan, inti dari definisi kata nabi dalam bahasa inggris tidak jauh
berbeda dengan definisi nabi secara istilah.

Gibb dan Kramers memiliki pendapat yang berbeda terkait asal
usul kata nabi.’ Menurut mereka, kata nabi merupakan pinjaman dari
istilah Ibrani, nabi dan Aram n-b-a. Istilah tersebut diperkirakan baru

4 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta:
Djambatan, 1992, 720; Afif Abdullah, Nabi-nabi Dalam al-Qur’an. Semarang: CV. Toha
Putra, tth, 3.

5 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”
Humanisma: Jurnal of Gender Studies Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2017, 29; John. L.
Esposito. Ensiklopedi Oxford; Dunia Islam Modern. Bandung: Mizan, 2004, Jilid III, 165.

¢ M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an. Jakarta: Paramadina, 1997, 303.

" A S Hornby, Ensiklopedi Oxford. Dunia Islam Modern, Jilid 111, 165.

8 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan 12; David E Aune,
“Prophet, Prophecy,” Everett Ferguson (ed.), Encyclopedia of Early Christianity, ed. 6.
New York and London: Garland Publishing, Inc, 1997, 952; Felix N Nwahaghi,
“Priesthood and Propechy in Judeo-Cristian Religion” Journal of Dharma, 15, 1990, 5.

9 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 12; Eni Zulaiha, “Nabi
Perempuan: Karakteristiknya dalam Al-Qur’an dan Kontroversi Pendapat Seputar Nabi
Perempuan di Kalangan Ulama”, Misykah, Vol. 1 No. 02 Juli-Desember 2016, 3; H.A.R.
Gibb dan J.H. Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam. Leiden: E.J. Brill, 1974.



17

muncul pada periode turunnya ayat-ayat Makkah kedua. Akan tetapi
keduanya tidak menjelaskan mengenai apa makna dari kata tersebut. Al-
Qur’an memang sering kali meminjam istilah-istilah non-Arab, misalnya
istilah yang berasal dari bahasa Ibrani. Meski demikian, setelah istilah-
istilah tersebut diadopsi oleh al-Qur’an, ia mengalami perubahan makna
dari istilah awalnya.'°

Secara istilah, kata nabi memiliki banyak definisi. Nabi adalah
seseorang yang menerima wahyu dari Allah Swt. melalui perantaraan
malaikat atau ilham maupun mimpi yang benar.!!

Adapun kata nabi dalam bentuk mashdar (kata benda, noun) yaitu
nubuwah yang artinya kenabian® secara bahasa bisa jadi berasal dari tiga
dasar kata yang berbeda, yaitu kata al-naba’, al-nabawah, dan al-nabi.
Jika lafaz kenabian tersebut terambil dari kata a/-naba’ maka arti kenabian
disini adalah sosok yang menyampaikan suatu pesan atau berita.
Sedangkan kenabian yang diambil dari dasar kata al-nabawah maka
pemahaman tentang kenabian adalah posisi yang memiliki kedudukan
yang tinggi. Terakhir adalah kenabian yang diambil dari dasar kata a/-nabi
akan memberikan pengertian bahwa tugas dari kenabian ini adalah
merupakan jalan atau sarana untuk sampai ke pada Allah Swt. Karena
makna nabi secara bahasa adalah jalan (al-tarig).

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kenabian adalah sifat
(hal) nabi atau yang berkenaan dengan nabi. Sedangkan definisi nabi
adalah istilah yang ditujukan kepada orang yang dipilih oleh Allah Swt.
untuk menerima wahyu-Nya.!*

Pengertian kenabian (al-nubuwah) secara istilah adalah pesan
atau informasi khusus yang Allah Swt. berikan kepada seseorang di antara
hamba-hambaNya, dan mengistimewakan hamba tersebut dari manusia
lainnya (dalam bentuk pengabdian), dan mentaati syari’at Allah Swt.,
apakah hal tersebut dalam hal perintah, larangan, bimbingan, janji baik dan
ancaman. '°

10 Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama,” Wawasan: Jurnal limiah
Agama Dan Sosial Budaya 1, No. 2,2016, 187.

! Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Depag, 1987-
1988), 659

12 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab, 1890.

13 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”, 29.

14 'W.J.S Porwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka, 1994, 679.

'S Muhammad Ibn Khalifah Ibn ‘Ali al-Tamimi, Huqiiq al-Nabi ‘ald Ummatihi
fi Dhaw’i al-Kitab wa al-Sunnah. Riyad: Adwa al-Salaf, 1997, 63.
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Kenabian menurut al-Ghazali merupakan suatu fase di mana di
dalamnya terdapat mata yang bercahaya. Dengan cahayanya tersebut
tampak hal-hal yang gaib dan yang tidak diketahui oleh akal. '

Menurut al-Hakim al-Tirmidhi, kenabian adalah pengetahuan
tentang Allah Swt. dan terbukanya tabir sehingga dapat mengetahui
rahasia-rahasia kegaiban. Ia juga merupakan mata untuk menyingkap
segala sesuatu yang tersembunyi dengan cahaya Ilahi yang sempurna. !’
Suatu kalam yang disampaikan oleh Allah Swt. melalui perantara ruh. '8

Sedangkan Ibn ‘Arabi mendefinisikan kenabian sebagai suatu
kedudukan yang ditentukan oleh Allah Swt. kepada seorang hamba dengan
akhlak mulia dan perbuatan-perbuatan yang baik yang diketahui oleh hati
dan tidak diingkari oleh jiwa, dibimbing oleh akal, serta sesuai dengan
tujuan-tujuan yang mulia. '° Dengan kualitas daya dan kesiapan jiwanya
yang jauh melebihi yang lainnya ia mampu untuk berkomunikasi dengan
Allah Swt. Komunikasi itu dapat melalui perantara akal kesepuluh, Jibril,
maupun tanpa perantara berupa percakapannya dengan Allah Swt. dari
balik tabir atau berupa wahyu. 2°

Bisa ditarik kesimpulan bahwa definisi kenabian itu menunjuk
pada dua hal. Pertama, menunjuk kepada orang yang menerima wahyu.
Kedua, orang yang mempunyai kedudukan dan martabat yang tinggi dan
mulia.?!

Perlu diketahui bahwa terma nabi (a/-nabi, prophet) dan kenabian
(al-nubuwwah, prophetess) tidak terlepas dari term rasul (al-rasiil,
apostol) dan kerasulan (al-risdlah, apostolos). Banyak yang berpendapat
bahwa kedua terma tersebut memiliki maksud yang sama, sehingga
memakainya secara bergantian atau bersamaan tidak menjadi masalah. *

Sebaliknya, ada pula yang membedakan definisi dan maksud dari
kedua terma tersebut. Sehingga menyamakan maksud dari penyebutan
kedua terma tersebut tidak mungkin dilakukan. Meski demikian, sejatinya

16 Abl Hamid al-Ghazali, AI-Mungidh min al-Dhaldl. Beirut: al-Maktabah al-
Sha‘biyah, t.th., 80.

17 Abi ‘Abd. Allah Muhammad ibn ‘Ali al-Hakim al-Tirmidzi, Kitdb Khatm al-
Awliya’, ditahqig oleh ‘Utsman Isma’il Yahya. Beirut: Al-Mathba‘ah al-Kathulikiyah,
1965, 342.

18 Al-Tirmidzi, Kitdab Khatm al-Awliya’, 346.

19 Muhy al-Din Ibn ‘Arabi, Al-Futihdt al-Makiyah, Vol. 2. Beirut: Dar Shadir,
1972, 90.

20 Ibn ‘Arabi, Al-Futiihdt al-Makiyah, Vol. 2, 375.

2l Wan Zailan Kamaruddin, “Konsep Nabi dan Rasul Prespektif al-Qur’an.”
Jurnal Usuluddin, Universiti Malaya, Bil.5, Disember, 1996, 33.

22 Taufik Abdullah (ed), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam. Jakarta: PT. Ichtiar
Van Houve, 2000, 14.
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antara nabi dan rasul ialah manusia pilihan, yang dipercaya dan ditunjuk
oleh Tuhan untuk menerima dan menyampaikan wahyuNya.?

Para penulis Muslim klasik terkait al-Qur’an membuat sebuah
perbedaan antara nabi dan rasul. Nabi ialah utusan Allah Swt. yang tidak
membawa hukum (syari’at) dan mungkin pula kitab Allah Swt. kepada
manusia, sedang rasul (rasiul) yang bentuk jamaknya adalah rusul, secara
bahasa berarti utusan, dan menurut istilah ialah utusan Allah Swt. yang
membawa hukum dan kitab Allah Swt. sebagai pedoman manusia. **

Menurut pendapat yang masyhur, nabi adalah orang yang
menerima wahyu dari Allah Swt. tanpa adanya kewajiban menyampaikan
wahyu tersebut kepada orang lain, sedangkan rasul adalah orang yang
mendapatkan wahyu dari Allah Swt. yang mempunyai kewajiban
menyampaikannya kepada manusia.?

Dalam ensiklopedia karya Cyril Glasse, The Concise
Encyclopedia of Islam, makna nabi merupakan seseorang yang
menjalankan tugas kenabiannya dalam bingkai wahyu yang telah ada,
berlawanan dengan rasul, yang membawa wahyu yang baru dalam konteks
masyarakatnya.

Diantara tokoh klasik yang membedakan dua terma tersebut
adalah Muhammad ‘Ali al-Shabtini. Menurutnya, nabi adalah seseorang
yang mendapat wahyu dari Allah Swt. berupa hukum syari’at, tetapi tidak
dibebani untuk menyampaikannya, sedangkan rasul adalah seseorang yang
mendapat wahyu dari Allah Swt. berupa hukum syari’at tetapi
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada kaumnya.?’

Sedangkan menurut Ibn Thahir al-Tamimi al-Bagdadi, nabi
adalah orang yang mendapat wahyu dari Allah Swt. melalui malaikat dan
rasul adalah orang yang diberi syari’at untuk memulai atau menghapus
sebagian syariat sebelumnya.?® Pendapat kedua tokoh ini masuk dalam
kategori pendapat yang masyhur di kalangan ulama klasik.

23 Taufik Abdullah (ed), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, 14.

24 Departemen Agama R1, Ensiklopedi Islam Indonesia, 659.

2 Departemen Agama R1, Ensiklopedi Islam Indonesia, 659.

26 Cyril Glasse, The Concise Encyclopedia of Islam. San Francisco: Harper &
Row, Publishers, Inc, 1989, 342; Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (ringkas),
diterjemahkan oleh Gufron A. Mas’adi dari judul The Concise Encyclopedia of Islam
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, 297.

27 Muhammad ’Ali al-Shabini, Al-Nubuwwah wa al-Anbiya’. Beirut: 'Alim al-
Kutub,1985, 14.

28 Abli Manshur Abdul Qahir ibn Théhir al-Tamimi al-Bagdadi, Kitdb Usil al-
Din. Beirut: Dar al-Kutub al‘Ilmiyah, 1981, 154.
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Perlu diketahui, bagi mereka yang membedakan nabi dan rasul,
maka rasul menduduki posisi lebih tinggi derajatnya dari nabi. Dengan
penjelasan lebih lanjut bahwa setiap rasul adalah nabi namun tidak setiap
nabi adalah rasul. Dengan demikian berimplikasi pada jumlah rasul yang
kemungkinan lebih sedikit daripada nabi.?

Selanjutnya, ada kelompok yang menyamakan antara kedua term
nabi dan rasul, Amin Syukur misalnya, dalam bukunya Pengantar Studi
Islam, ia mendefinisikan nabi secara terminologi ialah manusia pilihan
Allah Swt. yang diberi wahyu. Menurutnya nabi dalam pengertian ini sama
dengan pengertian rasul, yaitu sama-sama hamba Allah Swt. yang diberi
wahyu. ¥

Selain itu, ‘Umar Sulaiman al-Asyqar menyatakan ketidak
setujuannya terhadap pembedaan nabi dan rasul, ini di dasarkan pada QS.
Al-Baqarah/2: 285 yang berbunyi,

24555 cKdag A o 435 Ll w5 e &) Jj\ Jjwjjs <Az
}\,/Q_ZJ\ :J.;J\ \.: @W@b%@bﬁawj db‘wdjﬂ_’y

Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al—
Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya.  (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan
seseorangpun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkat, “Kami dengar
dan kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada-Mu tempat
(kami) kembali.”

Menurutnya, maksud ayat ini ialah larangan membeda-bedakan di
antara para nabi atau rasul. Menyebut sebagian mereka yang mendapat
wahyu dari Allah Swt. sebagai nabi, karena tidak diperintahkan untuk
menyampaikannya; sedang sebagian lainnya adalah nabi sekaligus rasul
karena mendapat perintah menyampaikan, dalam hal ini dianggap sebagai
sebuah pembedaan. !

Dari dua kelompok diatas, baik pendapat masyhur maupun
sebaliknya, yaitu definisi yang menyamakan maupun yang membedakan
term nabi dan rasul terlihat bebas jender, tidak menyertakan jenis kelamin
di dalamnya, sehingga hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa wahyu

2 Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Rusul wa al-Risdlat. Kuwait: Maktabah al-
Falah, 1985, 14.

30 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam. Semarang: Duta Grafika & Yayasan
Igra’, 1993, 60.

31 Umar Sulaiman al-Asyqar, AI-Rusul wa al-Risdlat, 6.
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Allah Swt. tersebut diberikan kepada hambanya baik yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan.

Berbeda halnya dengan definisi yang diajukan oleh beberapa tokoh
dibawah ini, yang menyertakan jenis kelamin masuk kedalam definisi nabi
dan rasul. Misalnya definisi nabi yang disampaikan oleh Zainuddin dalam
bukunya yang berjudul //mu Tauhid Lengkap, ia menjelaskan bahwa nabi
adalah manusia dengan jenis kelamin laki-laki, 3 ia merdeka (bukan
budak) dan mendapatkan wahyu syari’at untuk diamalkan sendiri. Sedikit
berbeda dari pengertian nabi, rasul ketika menerima wahyu dan syari’at
perlu diamalkan sekaligus disampaikan kepada umatnya.?

Al-Musayyar pun menjelaskan bahwa syarat-syarat seorang nabi
atau rasul diantaranya adalah harus berjenis kelamin laki-laki disamping ia
adalah manusia yang merdeka (bukan budak), terhindar dari aib (cacat),
maksum dari perbuatan dosa atau salah, dan Allah Swt. mewahyukan
syari’at kepadanya.®*

Begitu juga dengan definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Qasim
al-Ghuzzi (w. 918), pengarang kitab Fathul Qarib, menyatakan bahwa
nabi adalah seorang laki-laki yang diberi wahyu oleh Allah Swt.**

Selain ketiga tokoh tersebut, ada beberapa situs web yang penulis
temukan ketika berselancar mencari definisi tentang nabi yang muncul
adalah definisi yang kurang lebih sama dengan apa yang disampaikan oleh
ketiga tokoh tersebut.*

2. Karakteristik Nabi

Berdasarkan definisi nabi yang penulis telah paparkan diatas, bisa
digaris bawahi bahwa kriteria seorang nabi ada beberapa jika

32 Diantara alasan yang dikemukakan oleh kelompok yang menyertakan jenis
kelamin laki-laki di dalam definisi nabi maupun rasul karena laki-laki dianggap lebih
kuat, sabar dan rasional selain kelebihan-kelebihan lainnya yang biasa disematkan kepada
seorang laki-laki. Dengan alasan-alasan tersebut laki-laki dianggap lebih mampu
menyampaikan risalah ilahiah dibanding perempuan. Lihat Abdul Aziz bin Fathi bin al-
Sayyid Aid Nada, Syarah ‘Aqidah al-Shahihah, diterjemahkan oleh Ronny Mahmuddin.
Jakarta: Pustaka al-Sunnah, 2005, 78.

33 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap. Jakarta: Rineka Cipta, 1992, 105; Salamah
Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 124-125.

34 Ibn Katsir, Al-Biddyah wa al-Nihdyah. Cairo: Dar al-Taqwa, 1999, Jilid I, Juz
I, cet. I, 56,58-60; Eni Zulaiha, “Nabi Perempuan..”, 15.

35 Abdul Mogsith Ghazali, http://islamlib.com/kajian/teologi/nabi-perempuan/
diakses pada 30/12/2018.

% http://artikelsiana.id/2015/01/pengertian-iman-nabi-rasul-pengertian.html
diakses pada 17/03/2019; https://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Islam diakses pada
17/03/2019.
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dikategorikan sesuai dengan pendapat para tokoh maupun berdasarkan
definisi dan akar kata, berikut penjelasannya,
Pertama, Secara etimologis kata nabi, *7 ada 3 karakteristik pokok
dari nabi yaitu,
1) Manusia
2) Memiliki derajat tinggi
3) Mendapat bimbingan Ilahiah berupa kabar, berita atau
pesan yang biasa disebut degan wahyu kenabian
Kedua, secara istilah, kata kenabian memiliki 3 karakteristik *®
yaitu,
1) Manusia
2) Mendapatkan wahyu
3) Manusia pilihan
Ketiga, berdasarkan definisi kenabian yang disampiakan oleh al-
Hakim al-Tirmidhi,*” bisa digaris bawahi bahwa ada 2 karakteristik yaitu,
1) Manusia
2) Mendapatkan wahyu (bimbingan Ilahi)
Keempat, Tbn ‘Arabl dalam mendefinisikan kenabian ada 5
karakteristik, *° diantaranya adalah,
1) Manusia
2) Berakhlak mulia
3) Berakal sehat
4) Memiliki kualitas daya dan kesiapan mental
5) Mendapatkan wahyu
Kelima, Muhammad ‘Ali al-Shabini dalam mmendefinisikan kata
nabi,*! ada 2 karakteristik, yaitu,
1) Manusia
2) Mendapatkan Wahyu

37 Abdullah Ibn Manzur, Lisdn al- ‘Arab, Juz VI, 561; Atabik Ali dan Ahmad
Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab, 1886; Sahabudin dkk (ed). Ensiklopedia Al-
Quran: Kajian Kosa Kata, 678; Hanzs Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic,
937; Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 11.

38 Muhammad Ibn Khalifah Ibn ‘Ali al-Tamimi, Hugiq al-Nabi ‘alé Ummatihi
fi Dhaw’i al-Kitab wa al-Sunnah, 63.

39 Abii ‘Abd. Alldh Muhammad ibn ‘Alf al-Hakim al-Tirmidzi, Kitdb Khatm al-
Awliyd’, 342, 346.

40 Ibn ‘Arabi, Al-Futiihdt al-Makiyah, Vol. 2, 375.

41 Muhammad ’Ali al-Shabini, AI-Nubuwwah wa al-Anbiya’, 14.
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Keenam, Ibn Thahir al-Tamimi al-Bagdadi dalam mendefinisikan
kata nabi juga ada dua karakteristik,* yaitu,
1) Manusia
2) Mendapatkan Wahyu
Ketujuh, Murtadha Muthahhari menyampaikan bahwa kriteria
sorang nabi ada 9, yaitu,*
1) Wahyu
2) Mukjizat
3) Maksum (terhindar dari perbuatan dosa dan salah)
4) Mendapatkan bimbingan Ilahi dan mampu membimbing
umat
5) Tulus dalam berdakwah
6) Melakukan konstruktivitas terhadap umatnya menuju
kesejahteraan
7) Mengalami konflik dan perjuangan dalam berdakwah untuk
menegakkan kalimat Tauhid
8) Memiliki aspek manusiawi
9) Memiliki kitab suci (baik memperoleh kitab suci baru atau
berpegangan pada kitab suci yang sudah ada)
Kedelapan, al-Musayyar menetapkan syarat-yarat atau Kkriteria
seorang nabi ada 5, yaitu,*
1) Manusia.
2) Laki-laki
3) Merdeka (bukan budak)
4) Terhindar dari aib ( maksum atau terpelihara dari dosa dan
salah)
5) Allah Swt. mewahyukan satu syari’at kepadanya
Kesembilan, Tbnu Qasim al-Ghuzzi (w. 918), pengarang kitab
Fathul Qarib, dalam mendefinisikan kata nabi ada 3 kriteria, *° yaitu,
1) Manusia

42 AbG Manshur Abdul Qahir ibn Thahir al-Tamimi al-Bagdadi, Kitdbh Usiil al-
Din, 154.

4 Untuk mengetahui lebih lanjut pembahasan dari tiap point kriteria seorang
nabi yang Murtadha Muthahhari cantumkan dalam bukunya yang ia kutip dari buku
Rekontruksi Pemikiran Keagamaan dalam Islam/The Recontruction of Religius Thought
in Islam, 124 silahkan lihat Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, diterjemahkan
oleh Andayani dari judul Relevation and Prophethood dalam buku Man and Universe.
Yogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2014, 9-24.

4 Ibn Kathir, AI-Biddyah wa al-Nihdyah, Jilid 1, 56-60.

4 Abdul Mogsith Ghazali, http://islamlib.com/kajian/teologi/nabi-perempuan/
diakses pada 30 desember 2018.
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2) Laki-laki
3) Mendapatkan wahyu
Kesepuluh, Zainuddin dalam bukunya yang berjudul //mu Tauhid

Lengkap, dalam mendefinisikan kata nabi terdapat 4 kriteria, *® yaitu,

1) Manusia

2) Laki-laki

3) Merdeka (bukan budak)

4) Mendapatkan wahyu syari’at untuk diamalkannya sendiri

Dari sepuluh definisi tentang nabi dan kenabian baik secara
etimologi, therminologi dan pendapat para tokoh, menurut hemat penulis
setidak-tidaknya harus ada 2 kriteria mendasar yang harus dimiliki oleh
seorang nabi, yaitu:

1) Seorang Manusia

Al-Qur’an menggambarkan sifat-sifat nabi sama seperti manusia-
manusia pada umumnya, nabi dan rasul tidak akan hidup selamanya
(wafat), ia juga makan dan minum, pergi ke pasar, serta mempunyai anak
dan istri. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Anbiya’/21: 8

RIS Mgty (ZL;L_ST ujf(b NI r@ﬂh}”%’/i s
Dan Kami tidak menjadikan mereka (rasul-rasul) suatu tubuh yang tidak
memakan makanan, dan mereka tidak (pula) hidup kekal.

Ayat ini sesungguhnya merespon keraguan kaum Quraisy yaitu
pada saat mempertanyakan kenapa tugas kerasulan (Muhammad saw.) itu
tidak diberikan kepada malaikat melainkan kepada manusia yang sama
seperti mereka, ia makan dan minum, juga jalan-jalan disekitar pasar dll.
Pertanyaan ini terekam dalam QS. Al-Furqan/25: 7,
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46 Diantara alasan yang dikemukakan oleh kelompok yang menyertakan jenis
kelamin laki-laki di dalam definisi nabi maupun rasul karena laki-laki dianggap lebih
kuat, sabar dan rasional selain kelebihan-kelebihan lainnya yang biasa disematkan kepada
seorang laki-laki. Dengan alasan-alasan tersebut laki-laki dianggap lebih mampu
menyampaikan risaalah ilahiah dibanding perempuan. Lihat Abdul Aziz bin Fathi bin al-
Sayyid Aid Nada, Syarah ‘Aqidah al-Shahihah, 78; Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap,
105; Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 124-125.
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Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul (Muhammad) itu memakan
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak
diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan
bersama dia?

Adapun manusia sendiri adalah makhluk ciptaan Allah Swt., bisa
laki-laki dan juga perempuan. Adapun manusia pertama yang diciptakan
Allah Swt. yaitu Adam as. yang terbuat dari tanah. * Selanjutnya
penciptaan manusia melalui sebuah air mani yang kemudian diproses
menggunakan alat-alat reproduksi manusia.* Setelah janin manusia itu
terbentuk, lalu Allah Swt. meniupkan ruh kepada jasad tersebut.*

Toshihiko Izutsu mengatakan bahwa konsep manusia (insan)
menempati kutub yang berlawanan dengan Tuhan, karena dari seluruh
objek yang diciptakan-Nya, manusia merupakan salah satu obek terpenting
dalam al-Qur’an sehingga paling tidak kata manusia memiliki jumlah
penyebutan yang sama sebagaimana Tuhan. Manusia, sifatnya,
perbuatannya, psikologinya, kewajibannya, tujuannya, dijadikan pusat
perhatian pemikiran al-Qur’an sebagaimana persoalan Tuhan sendiri.
Pemikiran al-Qur’an secara keseluruhan berbicara tentang persoalan
keselamatan manusia. Jika bukan karena persoalan ini, maka ia tidak akan
diturunkan, oleh karena itulah ia secara jelas dan berulang-ulang
menekankan hal tersebut.>

Dalam memahami hakikat manusia, ulama berbeda-beda
pandangan. setidaknya mereka sama-sama memahami bahwa manusia
berbeda dengan hewan karena manusia memiliki 2 dimensi, fisik dan non-
fisik. dimensi fisik menjadi representasi diciptakannya manusia dari tanah,
sedangkan dimensi non-fisik adalah wujud dari roh yang ditiupkan oleh
Tuhan ke dalam fisik manusia.

Dari kedua potensi tersebut, masing-masing memiliki karakter
bawaan. Adapun dimensi fisik merupakan simbol sifat kebinatangan yang
cenderung negatif, lantaran tanah dalam bahasa Arab klasik merupakan
simbol kehinaan; sementara dimensi roh menjadi simbol sifat baik,
lantaran roh dalam bahasa Arab klasik merupakan simbol dari kemuliaan.

47 Lihat QS. Al-Hijr/15: 26, 28, 33; QS. Al-An‘am/6: 2; QS. Al-A‘raf/7: 12 dll.

4 Lihat QS. Al-Mu’mintin/23: 12-14; QS. Al-Sajdah/32: 8 dIl.

4 Lihat QS. Al-Hijr (15): 29; QS. Shad (38): 72; QS. Al-Sajdah/32: 9; Rahman,
Tema Pokok, 26.

30 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran, diterjemahkan oleh Agus Fahri
Husein dkk. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997, 77.
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Untuk mengetahui ke arah mana manusia itu dibawa, apakah ke
arah fisiknya atau ke arah non-fisiknya, menarik jika kita lihat teori yang
ditawarkan oleh al-Dihlawi tentang kategori dasar manusia. Dari dua
dimensi manusia: dimensi fisik (kebinatangan), dan dimensi kemalaikatan
(roh Ilahi), masing-masing terdiri dari dua dimensi lagi. Dimensi
kemalaikatannya terdiri dari dua dimensi: dimensi yang lebih dekat pada
kemalaikatan yang lebih tinggi dan dimensi yang lebih dekat pada
kemalaikatan yang lebih rendah. Begitu juga dua dimensi kebinatangan
yang ada pada manusia terdiri dari dua dimensi lagi: dimensi kebinatangan
yang lebih keras dan kasar dan dimensi kebinatangan yang lebih lemah dan
lembut.>!

Dengan kategori watak manusia seperti itu, manusia sebagai
makhluk bidimensional, menjadi makhluk kreatif. Dikatakan kreatif,
lantaran di dalam diri manusia, kedua dimensi tersebut berlomba-lomba
menarik manusia ke dalam sifat dimensinya masing-masing. Dimensi fisik
akan menarik manusia kepada sifat kebinatangannya, seperti
mementingkan kebutuhan fisik dengan mengejar kebutuhan dunia material
semata, sedangkan dimensi rohaniahnya menarik manusia kepada sifat
ketuhanannya, seperti menyediakan ruang bagi kebutuhan rohaniahnya
untuk berhubungan batin dengan Tuhan. Jati diri manusia ditentukan oleh
sejauh mana manusia memenangkan tarik-menarik keduanya. Para nabi
masuk pada kategori manusia dimana dimensi Ilahiahnya lebih dominan
daripada dimensi fisiknya. %

2) Menerima Wahyu

Istilah wahyu (a/-wahy, revelation) dalam Islam adalah kata paling
penting dari semua kata-kata Arab yang menunjukkan fenomena
diturunkannya ayat-ayat Tuhan. ¥ Kalau meminjam bahasa Quraish
Shihab, kata wahyu dalam pengertian u/um al-Qur’an merupakan sarana
Allah Swt. dalam menyampaikan pesan penting kepada para nabi dan
rasulnya.*

I Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan
Dibalik Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 28. Lihat juga, Al-
Dihlawi, Hujjah Allah al-Balighah (Beirut: Dar al-Ma’arif, 2004), 63-64.

32 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an, 29.

33 Toshihiko Izutsu, God and Man, 171.

3 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”, 30.
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Kata wahyu dan derivasinya dalam al-Qur’an terulang sebanyak 78
kali. ** Dengan perincian sebagai berikut: awha disebut sebanyak 8
kali,awhaytu 1 kali, awhayna sebanyak 24 kali, nuhi sebanyak 4 kali,
nuhihi 2 kali, nuhiha 1 kali, yuhuna 1 kali,yuhi 4 kali yuhiya 1 kali,uhiya
11 kali,yuha 1 kaliyuhaa 14 kali,wahyun 2 kali ,wahyan 1 kali ,wahyina 2
kali, wahyuhu 1 kali.*®

Secara etimologi, Wahyu (wahy) memiliki arti “perkataan yang
samar (kalam khafiy).” *” Dalam kamus Lisdn al-’Ardb asal makna wahyu
menurut bahasa adalah “pemberian informasi secara rahasia.”®

Kata al-wahy tersebut dalam bahasa Arab merupakan mashdar
(infinitif), yang berasal dari akar kata waw, ha dan ya’. Ia merupakan
bentuk tunggal, dan jamaknya adalah wuhiy ; satu pola dengan kata halyu
yang bentuk jamaknya Auliyy.”® Yang menunjukkan dua pengertian dasar,
yaitu: tersembunyi dan cepat. Oleh sebab itu, wahyu adalah pemberitahuan
secara tersembunyi dan cepat yang khusus ditujukan kepada orang yang
diberitahu tanpa diketahui orang lain (bersifat rahasia).  Wahyu bisa saja
berupa pembicaraan yang menggunakan simbol, atau suara semata dan
bisa jadi sebuah isyarat menggunakan sebagian anggota badan. !

Kata wahyu digunakan al-Qur’an dalam beberapa konteks yang
berbeda-beda, diantaranya adalah secara bahasa memiliki arti sebagai
berikut,

a) Informasi yang bersifat kodrati atau bawaan dasar manusia
sebagaimana wahyu yang diterima oleh Ibunda Nabi Musa as.
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Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan apabila kamu

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena

-

)

35 M. Quraish Shihab (ed), Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata. Jakarta,
Lentera Hati, 2007, 1052.

56 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”, 30.

57 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab, 2006.

58 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, diterjemahkan oleh Khoiron
Nahdliyyin dari judul Mafhiim al-Nash. Yogyakarta: LKIS, 2011, 30.

59 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”, 30.

0 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, 34, 43.

! Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, diterjemahkan oleh
Aunur Rafiq el-Mazni dari judul Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’an. Jakarta, Pustaka al-
Kautsar, 2006, 34.

52 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, 34.
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sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (QS. Al-Qashash/28:
7)

Mufassir berbeda pandangan dalam menafsirkan kata wahyu dalam
konteks ayat ini. Qatadah mengatakan bahwa kata wahyu yang dimaksud
disini adalah ilham semata. Berbeda dengan Mugqatil yang mengatakan
bahwa wahyu yang dimaksud di dalam ayat tersebut memanglah wahyu
bukan ilham.%

b) Ilham yang berupa naluri terhadap binatang, seperti wahyu kepada
lebah.

Yok o F oG L 8 (Loss BT S T T NI SR
TA = 038R W Al G B3 JUH G Lol OF R L 3 (3
Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di

gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibikin manusia,(QS. Al-Nahl/16: 68)

Pada ayat tersebut, kata wahyu bermakna ilham berupa naluri yang
berarti petunjuk atau pengajaran dari Tuhan kepada lebah agar membuat
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon dan ditempat-tempat yang
dibuat oleh manusia.® Imam Zamakhsyari dalam tafsirnya memberikan
penjelasan lebih lanjut tentang kata wahyu pada ayat di atas, yaitu wahyu
yang dimaksud berupa Ilham yang dicurahkan kedalam hati lebah sehingga
ia mendapatkan pengetahuan. Hal ini menunjukkan akan kekuasaan Allah
Swt. memberikan pengetahuan tentang hal itu (membuat sarang) serta
menunjukkan betapa binatang juga memiliki kecerdasan termasuk juga
lebah.®

c) Isyarat yang cepat melalui rumus dan kode, seperti isyarat Nabi
Zakariya.

Be25 558 150 Of 1) (30 Ol fe a8 e g550
Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu dia memberi

isyarat kepada mereka; bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan
petang. (QS. Maryam/19: 11)

8 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an. Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006, Jilid XVI, 232-234.

% Muhammad ‘Ali Al-Shabini, Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir. Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1981, Juz II, 336.

5 Abu al-Qasim Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysydf. Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1407 H, Juz 11, 618.
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Dalam mengartikan kalimat V’é'j\ 3G, para mufassir berbeda

pendapat, misalnya al-Thabari, berdasarkan riwayat dari Mujahid kata
wahyu pada ayat tersebut bermakna isyarat ketika menyuruh kepada
kaumnya agar selalu berdzikir kepada Allah Swt. setiap waktu. Kemudian
ada sebagian mufassir lainnya memperjelas bahwa isyarat tersebut
disampaikan mengunakan tangan.®

d) Bisikan dan tipu daya setan untuk menjadikan yang buruk kelihatan
indah dalam diri manusia.

Ty S92l S5 32l g e AT 220 ST 1 G LT ¥
0857641 353y agmbl by Zlasy s

Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika
disembelih) tidak disebut nama Allah Swt., perbuatan itu benar-benar
suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu

menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik. (QS. Al-
An’am/6: 121)

Kata wahyu dalam konteks ayat ini mempunyai arti bahwa setan
membisikkan kepada kawan-kawannya, yaitu dari golongan orang-orang
musyrik untuk membantah dan memusuhi Nabi Muhammad saw. dan
orang mukmin dalam penetapan hukum Allah Swt. Tentang keharaman
memakan sembelihan binatang yang tidak disebutkan nama Allah Swt.
Menurut riwayat dari Ikrimah, yang dimaksud dengan setan mempunyai
makna orang-orang murtad majusi yang menghasud kepada orang-orang
kafir Makkah untuk memusuhi Nabi Muhammad saw.®’

e) Apa yang disampaikan Allah Swt. kepada para malaikatnya berupa
suatu perintah untuk dikerjakan.

i 3 oglh JJuvw/wxw ~°\4§~L‘J\¢\&;°y>$
duyr@-u 3ol Gis Y G 313,006 &)

% Ibn Jarir al-Tabari, Jdmi’ al-Baydn fi Ta wil al-Qur’dn. t.tp: Muassasah al-
Risélah, 2000, Juz XVIII, 153.

7 Ala’uddin Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubdb al-Ta 'wil i Ma ‘Gn al-Tanzil.
Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyah, 1415 H., 152.
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(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian)
orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas
leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka. (QS. Al-
Anfal/8: 12)

Imam al-Sya’rawi mengatakan bahwa kata wahyu yang
disampaikan kepada para malaikat oleh Allah Swt. dalam ayat di atas
berupa ilham yang berisi perintah sekaligus memberikan pemahaman
kepada para malaikat.®

Pengertian wahyu secara bahasa tersebut memberikan informasi
kepada kita bahwa ada proses komunikasi antara dua pihak (pengirim dan
penerima) baik sesama manusia, manusia dengan makhluk lain, ataupun
makhluk dengan Tuhannya. Di dalam melakukan komunikasi, kedua belah
pihak memiliki kesepakatan tentang kode yang dipakai dalam komunikasi,
sehingga bisa saja pihak ketiga mengetahui ada proses komunikasi namun
dia tidak mengetahui isi komunikasi itu karena sifatnya rahasia dan
cepat.®

Secara istilah, Manna’ al-Qaththan mendefinisikan wahyu sebagai
“Kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada seorang Nabi.” Al-Zarqani
juga memberikan pandangannya tentang wahyu, yaitu, Allah Swt.
mengajarkan kepada hamba-Nya yang terpilih segala macam hidayah dan
ilmu yang Allah Swt. kehendaki untuk memperlihatkan kepada hamba-
Nya dengan jalan rahasia dan samar.”’

Muhammad Abduh dalam buku Risalah al-Tauhid mendefinisikan
wahyu sebagai sebuah pengetahuan yang didapati seseorang dari dalam
dirinya disertai sebuah keyakinan bahwa pengetahuan itu datang dari Allah
Swt., baik melalui perantaraan maupun tidak. Yaitu baik melalui suara
yang terjelma di telinganya atau bahkan tanpa suara. Adapun
perbedaannya dengan Ilham adalah, ilham merupakan intuisi yang diyakini
oleh jiwa yang mendorong untuk mengikuti apa yang diminta, tanpa sadar
dari mana datangnya. Hal ini serupa dengan perasaan lapar, haus, sedih
dan senang.” "'

% Nashiruddin Abd Sa‘id al-Baidhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrér al-Ta wil.
Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, 1418 H, Juz 11, 52.

% Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi al-Qur’an.
Surabaya: IAIN SA Press, 2011, 8.

70 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi al-Qur’an, 9.

"I Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, 35-36; Muhammad
Rasyid Ridha, A/-Wahyu al-Muhammadiy. Kairo: t.p, 1935, 28.
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Sementara Shubhi al-Shalih mengidentifikasi kemiripan ilham
dengan kasyf (penglihatan batin). Bahwa kasyf adalah intuisi bagi orang-
orang arif tanpa yakin akan sumbernya yang asli. Kasyf ini biasanya
dimiliki oleh para sufi berdasarkan jerih payahnya melakukan latihan
rohani dan buah renungan yang dalam.”

Lebih lanjut, Manna’ al-Qaththdn menjelaskan proses turunnya
wahyu Allah Swt. kepada para nabi dan rasul yaitu ada dua cara, pertama,
melalui perantara yaitu malaikat jibril, dimana malaikat jibril ketika datang
disertai dengan suara seperti lonceng yang berbunyi kencang dan
adakalanya menjelma sebagai laki-laki. Kedua, tanpa adanya perantara,
diantaranya melalui mimpi yang benar dalam tidur, sebagaimana mimpi
Nabi Ibrahim as. yang diperintah untuk meyembelih Isma’il as., selain itu
adalah kalam Ilahi yang yang disampaikan dari balik tabir, sebagaimana
yang dialami oleh Nabi Musa as. 7

3. Misi Nabi

Sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas, setiap nabi yang
diutus ke muka bumi pastilah memiliki misi sebagai konsekuensi dari
sebuah utusan.

Menurut al-Thabathaba‘i misi seorang rasul dapat ditinjau dari dua
dimensi, yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal. Dimensi pertama
berkaitan dengan aturan bagaimana melakukan muamalah diantara sesama
makhluk termasuk manusia. Dimensi ini diperlukan agar ketika manusia
melakukan muamalah diantara sesamanya mampu berbuat adil, tidak
saling merugikan antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan dimensi
kedua berkaitan terhadap bagaimana berhubungan dengan Tuhan, yaitu
menyangkut persoalan ibadah. 7*

Adapun menurut Fazlur Rahman, ada dua tugas pokok seorang
nabi, yaitu tugas terhadap Tuhan dan tugas terhadap sesama manusia.
Tugas yang pertama dapat dicermati dari beberapa ayat al-Qur’an seperti
QS. Al-Mu’minun/23: 23. dan QS. Al-Baqarah/2: 21. Sedangkan tugas
yang kedua ialah membebaskan pikiran manusia dari berbagai macam
tahayul dan mengajak manusia untuk mengamati, menganalisa, dan
mengambil kesimpulan/pelajaran dari penalaran deduktif. Tugas yang
kedua ini berkaitan dengan bagaimana pembentukan character building.

2 Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi ‘Ulim al-Qur’dn. Kairo: Dar al-Ittihad 1i al-
Thiba‘ah, 1977, 22-23.

73 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, 40-42.

74 Eni Zulaiha, “Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Alqur’an”, Al-
Bayan; Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1 No. 02 Desember 2016, 160.
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Oleh sebab itu, terdapat dua hal penting mengenai hal ini, yaitu taqwa dan
tazkiyah. Hal ini bisa dipahami dari QS. Al-Baqarah/2: 151.7°

Abduh mengatakan bahwa setiap nabi yang diutus kepada umat
tertentu sepakat dalam menyerukan tiga hal (ushiil al-din al-tsaldatsah);
iman kepada Allah Swt, hari akhir, serta berbuat baik.”

Dari pemaparan diatas, sangat gamblang bahwa misi utama
diutusnya seorang nabi adalah untuk mengajak manusia untuk beriman
kepada Allah Swt. dan mengesakan-Nya (Tauhid), adapun selain itu
seperti halnya mengajak umatnya untuk mempercayai adanya hari akhir,
berbuat baik dll. adalah konsekuensi logis dari konsep tauhid yang
diyakini, meskipun pada realisasinya proses mencapai misi tersebut
berbeda-beda.

B. Wacana Kenabian dalam Al-Qur’an
1. Nabi dan Penyebutannya di dalam al-Qur’an
Pada pembahasan sebelumnya telah penulis paparkan bahwa kata

nabi berasal dari kata Ls (naba’). Pendapat ini disampaikan oleh Maulana

Muhammad ‘Ali. ”7 Yang mana derivasinya di dalam al-Qur’an disebut
sebanyak 33 kali, tersebar di dalam 20 surat dan 27 ayat.” Berikut penulis
sajikan dalam bentuk tabel,

No | NamaSurat | Ayat | il (| bk
1 Al-Maidah 27 5 Madaniyah &
2 Al-A’raf 175 7 Makkiyah &
3 Ynus 71 10 Makkiyah &
4 Al-Syw’ard’ 69 26 Makkiyah }u
5 Al-Taubah 70 9 Madaniyah L“’

75 Eni Zulaiha, “Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Alqur’an”, 161.

76 Muhammad Rasyid Ridh4, Tafsir al-Qur’dn al-Hakim, Juz 1, h. 216

77 Lihat halaman pertama pada pembahasan Bab II ini.

8 Kesimpulan ini adalah hasil penelitian penulis menggunakan al-Qur’an digital
yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI.
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6 Shad 67 38 Makkiyah =

7 Ibrahim 9 14 Makkiyah [
8 Shad 21 38 Makkiyah | 5
9 Shad 88 38 Makkiyah | oG
10 | Al-Kahfi 13 18 Makkiyah | 0
11| Al-Taubah | 94 9 Madaniyah | ©
12 | Al-Tahrim 3 66 Madaniyah 2B
13 | Al-Tahrim 3 66 Madaniyah | G5
14 Al-Tahrim 3 66 Madaniyah uu
15 Yisuf 37 12 Makkiyah ‘“&*‘“
16 Al-Najm 36 53 Makkiyah &
17 | Al Qiyamah | 13 75 Makkiyah | 52
18| Al-Taubah | 94 9 Madaniyah | =5
19 | Al-Taghébiin 7 64 Madaniyah :’;M}J
20 | Ali ‘Imran 44 3 Madaniyah =
21 Had 49 11 Makkiyah | *%
2 Hid 100 1 Makkiyah ot
23 Had 120 11 Makkiyah =
24 Yisuf 102 12 Makkiyah i
25 Thaha 99 20 Makkiyah L
26 | Al-Qamar 4 54 Makkiyah ST
27 | Al-Qashash | 66 28 Makkiyah AT
28 | Al-Tahrim 3 66 Madaniyah 8
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29 | AL-A’raf 101 7 Makkiyah L
30 | Al-Ahzib 20 33 Madaniyah S
31 Al-Bagarah 33 2 Madaniyah G
32 Al-Bagarah 33 2 Madaniyah V"é"“:\
33 | Al-Syward’ 6 26 Makkiyah 5

Seluruh kata U tersebut, oleh Kementerian Agama RI di dalam

Mushaf al-Qur’an yang ia desaign dalam bentuk digital berupa aplikasi
smartphone  diterjemahkan  dengan  “berita,” = “memberitahu,”
" “menerangkan,” “menyebutkan.” Dari seluruh

o«

“menceritakan,”’ “kisah,

terjemahan tersebut, bisa ditarik benang merah bahwa terjemahan kata [

pada intinya adalah terkait dengan berita dan penyampaian informasi.”®

Kata nabi adalah bentuk mudzakkar (jenis kelamin laki-laki)
sekaligus bentuk tunggal (mufrad) dari kata jamaknya berupa nabiyyiin
atau nabiyyin dan anbiya’. Dalam Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa
Kata karya Sahabudin dkk. disebutkan bahwa kata nabi dan turunannya
tersebut, disebut sebanyak 75 kali di dalam al-Qur’an. *° Yaitu dalam
bentuk tunggal (mufrad) disebut sebanyak 54 kali, dalam bentuk jamak

7 Pendapat ini berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan untuk
membuktikan pendapat yang sudah ada, seperti halnya yang disampaikan oleh Salamah
Noorhidayati di dalam bukunya mengutip dari Ensiklopedi al-Qur'an karya Dawam

Rahardjo. Ia menyampaikan bahwa kata \.u disebut di dalam al-Qur’an sebnyak 29 kali
dan tersebar di 21 surat. Ternyata hasil penelurusan yang penulis lakukan dengan
menggunakan kata kunci \.u tersebut berbeda dengan temuan yang disampaikan olehnya.

Maka penulis menggunakan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan. Lihat Salamah
Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan 14; M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-
Qur'an, 303.

8 Pendapat ini penulis uji dengan melakukan penelusuran sebagimana yang
penulis lakukan terhadap kata L. Adapun hasilnya menunjukkan tidak adanya perbedaan.
Sahabudin dkk (ed). Ensiklopedia Al-Quran, 678 -679; M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi
al-Qur'an, 303.
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yang berupa nabiyyiin disebut sebanyak 3 kali, nabiyyin disebut sebanyak
13 kali, dan anbiyd’ disebut sebanyak 5 kali. Berikut tabelnya untuk
memudahkan pembacaan, ¥!

No| Namasuat | Avat |y | (P | Tafah
1 Al-Bagarah 246 2 Madaniyah 63\
2 Ali ‘Imran 68 3 Madaniyah 63\
3 | Ali ‘Imran 146 3 Madaniyah | 53
4 Ali ‘Imréan 161 3 Madaniyah s:j\
5 | al-Maidah 81 5 Madaniyah | )
6 | Al-An’am 112 6 Makkiyah el
7 Al-A’raf 94 7 Makkiyah &)
8 Al-A’raf 157 7 Makkiyah &
9 Al-A’raf 158 7 Makkiyah el
10 | Al-Anfil 64 8 Madaniyah | 53
11|  Al-Anfal 65 8 Madaniyah | )
12|  Al-Anfal 67 8 Madaniyah | )
13 Al-Anfal 70 8 Madaniyah | 53
14 | Al-Taubah 61 9 Madaniyah | 53
15 |  Al-Taubah 73 9 Madaniyah | )
16 | Al-Taubah | 113 9 Madaniyah | 3
17 |  Al-Taubah 117 9 Madaniyah | 53

8 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Hadith,1364 H), 686-687.
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18 Al-Hajj 52 22 Madaniyah | 53
19 | Al-Furgan 31 25 Makkiyah | 9
20 | Al-Ahzib 1 33 Madaniyah | )
21 |  Al-Ahzab 6 33 Madaniyah | 53
22 | Al-Ahzab 13 33 Madaniyah | 59
23 |  Al-Ahzédb 28 33 Madaniyah | )
24 | Al-Ahzéb 30 33 Madaniyah | )
25 |  Al-Ahzab 32 33 Madaniyah | 53
26 |  Al-Ahzab 38 33 Madaniyah | 53
27 | Al-Ahzéb 45 33 Madaniyah | )
28 |  Al-Ahzéb 50 33 Madaniyah | )
29 | Al-Ahzéb 50 33 Madaniyah LSJJ
30 | Al-Ahzab 50 33 Madaniyah | 59
31 |  Al-Ahzéb 53 33 Madaniyah | )
32 |  Al-Ahzib 53 33 Madaniyah | 53
33 | Al-Ahzib 56 33 Madaniyah | 59
34 | Al-Ahzéb 59 33 Madaniyah | )
35| Al-Zukhruf 6 43 Makkiyah &
36 | Al-Zukhruf 7 43 Makkiyah )
37 | Al-Hujurat 2 49 Madaniyah | 59
38 Mum’:jl;anah 12 60 Madaniyah | 53
39 | Al-Thalag 1 65 Madaniyah | !
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40 | Al-Tahtim 1 66 Madaniyah | 53
41 |  Al-Tahtim 3 66 Madaniyah | 59
42 Al-Tahrim 8 66 Madaniyah 53\
43 | Al-Tahrim 9 66 Madaniyah | 53
44 | Ali ‘Imran 39 3 Madaniyah [
45 Maryam 30 19 Makkiyah L
46 Maryam 41 19 Makkiyah L
47 Maryam 49 19 Makkiyah Lo
48 Maryam 51 19 Makkiyah Lo
49 Maryam 53 19 Makkiyah L
50 Maryam 54 19 Makkiyah L
51 Maryam 56 19 Makkiyah L
52 |  Al-Shaffat 112 37 Makkiyah Ly
53 Al-Baqarah 247 2 Madaniyah s
54 Al-Baqgarah 248 2 Madaniyah (0
55 | Al-Baqarah 136 2 Madaniyah | O
56 | Ali ‘Imrén 84 3 Madaniyah | O3l
57| Al-Maidah | 44 5 Madaniyah | sl
58 Al-Baqarah 61 2 Madaniyah Q}Ql
59 Al-Bagarah 177 2 Madaniyah S|
60 | Al-Bagarah 213 2 Madaniyah S|
61 | Ali ‘Imrén 21 3 Madaniyah | &l
62 | Ali ‘Imran 80 3 Madaniyah | &l
63 | Ali ‘Imran 81 3 Madaniyah | &l
64 Al-Nis&’ 69 4 Madaniyah | Gxdl
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65 Al-Nisa’ 163 4 Madaniyah | &l
66 Al-Isrd’ 55 17 Madaniyah | Gl
67 Maryam 58 19 Madaniyah S|
68 |  Al-Ahzab 7 33 Madaniyah | &l
69 Al-Ahzab 40 33 Madaniyah Sl
70 Al-Zumar 69 39 Makkiyah Sl
71 Al-Bagarah 91 2 Madaniyah sl N
72 | Ali ‘Imran 112 3 Madaniyah | sbsYl
73 | Ali ‘Imrén 181 3 Madaniyah | stsY)
74 Al-Nisa’ 155 4 Madaniyah | sLsY)
75 | Al-Maidah 20 5 Madaniyah | sLsY)

Adapun kata nabi dalam bentuk muannast, yaitu nabiyah® tidak
ditemukan di dalam al-Qur’an. Meski demikian, ada satu kata yang
disinyalir mengandung makna kenabian perempuan yaitu al-shiddigah.®
Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Maidah/5: 75,

P S I s 99 & 0h o o 7. ©°% ﬁo @ ol N o H B
OYST B AR &5 TR ol 2 S 38 U5 V) £ 2 el

.-

vo — 05554 B skl E ol A G G st sud
Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah
bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada
mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka
dipalingkan (oleh keinginan mereka).

Pendapat ini setidaknya disampaikan oleh beberapa ulama
diantaranya yang diwakili oleh Ibn Hazm.3* Ia meyakini bahwa seseorang

82 Istilah ini dipakai oleh al-Qurthubi dalam membahas tentang wacana kenabian
perempuan, sedangkan Ibnu Hazm al-Andalusi menggunakan istilah nubuwah al-mar’ah
dalam menyebut nabi perempuan. Ibn Hazm al-AndalGsi, Al-Fishal fi al-Milal wa al-
Ahwdl wa an-Nihal, (Baghdad: Tth, Ttp), Juz V, 17; Al-Qurthubi, A/-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an, Jilid VIII, 102.

8 Arsyad Abrar, “Studi Kenabian Perempuan dalam Penafsiran al-Qur’an”, 29.

8¢ Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 63-64.
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yang mendapat julukan al-shiddigah ini menunjukkan bahwa ia bukanlah
manusia biasa, karena gelar ini sering kali disematkan kepada para nabi,
misalnya kepada, Nabi Yusuf as., Nabi Ibrahim as., dan Nabi Idris as.,
berikut kutipan ayat al-Qur’annya,

QS Yusuf/12: 46
rm-ul.wuci:ﬂ;uw“’ &.@Kbuwu,ucwdu\ Bl @ Ly

- o3l 0 0 gl B Ly 2
“Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan
oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang
hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu, agar mereka mengetahui.”

QS. Maryam/19: 41
) — G Wl S8 D1s wias \uﬁ\d;ﬂj

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-
Qur’an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan,
seorang Nabi.

QS. Maryam/19: 56
o - B Bl S84 533 S0

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al-Qur’an).
Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang
nabi,

Adapun kata nabi dalam bentuk mashdar (kata benda, noun) yaitu
nubuwah yang berarti kenabian. # Di dalam al-Qur’an kata tersebut
terulang sebanyak 5 kali.®®

Urutan Makkiah/ Bentuk
No Nama Surat Ayat Mushaf Madaniah lafazh
1 Ali ‘Imrén 79 3 Madaniyah | (o) 35!
2 Al-An’am 89 6 Makkiyah 35l

85 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab, 1890.
8 Sahabudin dkk (ed). Ensiklopedia Al-Quran, 678-679.
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3 Al-’Ankabt 27 29 Makkiyah 35!
4 Al-Jatsiyah 16 45 Makkiyah 35
5 Al-Hadid 26 57 Madaniyah 39

Terkait term nabi dan rasul, para ulama terbagi dalam dua
kelompok. Kelompok pertama, berpendapat bahwa kedua terma tersebut
memiliki maksud yang sama, sehingga memakainya secara bergantian atau
bersamaan tidak menjadi masalah. Kelompok kedua berfikir sebaliknya,
yaitu membedakan definisi dan maksud dari kedua terma tersebut.®’

Perdebatan dua kelompok diatas ternyata tidak lepas dari ayat al-
Qur’an yang memang kadang kala menyebut kata nabi dan rasul secara
terpisah dan berbeda, sebaliknya, kadang digunakan secara bergantian
dengan maksud kurang lebih sama antara keduanya.

Berikut ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan antara nabi dan
rasul secara berbeda dan terpisah, juga ada ayat yang menginformasikan
bahwa diantara para utusan Allah Swt. derajatnya ada yang lebih tinggi
dari yang lainnya,

QS. Al-Hajj/22: 52
U 2 feid addial s skl 8 205 Y1 3 V5 U505 2 SIS 2 Wil Ui
s e g i 0 2SE F kb s
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi
sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila dia mempunyai suatu
keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya
itu. Tetapi Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah

akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana.

QS. Maryam/19: 51
G5 V3 05 Lal2 08 @) 2l Ui 3 555

Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam Kitab (Al-Qur’an).
Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi.

QS. Al-Baqarah/2: 253

87 Taufik Abdullah (ed), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, 14.
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Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.
Di antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan
sebagian lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan Kami beri
Isa putra Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan
Rohulkudus. Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah
mereka tidak akan berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada
mereka. Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah menghendaki, tidaklah
mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya.

Selain bersandar pada ayat al-Qur’an, ada pula hadis yang
menjelaskan bahwa jumlah nabi dan rasul itu berbeda, yaitu jumlah nabi
itu 124.000 sedangkan jumlah rasul ada 315.

JWJS\ Ld\u“ 32.;5)\) ud\ ‘uu» Jé A.AJ\ o,\;djgfw ingbubdu

((WL&}&& jmu}’uVUJU.A

.. ia berkata, “Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para Nabi?” Beliau
menjawab 124 ribu dan darinya ada 315 Rasul, suatu jumlah yang sangat
banyak sekali.”

Al-Qur’an kadang menyebut para rasul dengan sebutan #lu al-
‘azm sebagaimana QS. Al-Ahqaf/46: 35,

1 Y7«3}/a} - <a,/ /0/ a}“"// a»‘& ° °:af. & 23 P °/° J}/// //a° <

ro —¢ O3kl 234 NI _,u,gj Jg_%tbijus RN \}Mb
Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran rasul-
rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah engkau meminta agar
azab disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang
dijanjikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya

sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak
ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah).
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Menurut al-Thabari, disebut #/u al-’azm karena mereka
mempunyai kesabaran dan keuletan dalam menghadapi berbagai cobaan
ketika menyampaikan amr al-ma rif wa al-nahyu ‘an al-munkar.®

Term Rasul dalam al-Qur’an cukup banyak disebut oleh al-
Qur’an, berikut tabel rinciannya,®

No Bentuk Jumlah Dalam Surat

Lafaz Penyebutan

2:196, 2:101, 2:143, 2:143, 2:214, 2:
285, 3:32, 3:53, 3:81, 3:86, 3:132, 3:
144, 3:153, 3:172, 3:183, 4:42, 4:59,
4:59,4:61,4:64,4:64, 4:69, 4:80, 4: 83,
4:115, 4:157, 4:170, 4:171, 5:41, 5:67,
5:70, 5:75, 5:83, 5:92, 5:99, 5:104,
7:61, 7:68, 7:104, 7:157, 7:158, 8:1,
8:24,8:27,8:41,9:13,9:61,9:81, 9:88,
9:99,9:120,9:128, 10:47,12:50, 13:38,
14:4, 15:11, 16:113, 19:19, 20:96,
1 s 196 21:25, 22:52, 22:78, 24:47, 2454,
24:56,24:63,25:7,25:27,25:30, 26:16,
26:107, 26:125, 26:143, 26:162,
26:178, 29:18, 33:21, 33:40, 33:53,
36:30, 40:78, 43:29, 43:46, 44:13,
44:17, 44:18, 47:32, 47:33, 48:12,
48:29, 49:3, 49:7, 51:52, 57:8, 58:8,
58:9, 58:12, 59:7, 59:7, 60:1, 61:5,
61:6, 61:6, 63:1, 63:5, 63:7, 64:12,
69:10, 69:40, 72:27, 73:16, 81:19,
91:13, 98:2

2 | Ve 1 33:66

2:129, 2:151, 3:49, 3:164, 4:79, 16:36,
17:15, 17:93, 17:94, 17:95, 19:51,
19:54, 20:134, 23:32, 25:41, 28:47,
28:59,40:34,42:51,62:2,65:11,73:15.

3 You, 23

88 Abii Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn "an Ta'wil Ayi al-
Qur’an, Vol. 13. Beirut: Dar al-Fikr, 1988, 37.

8 Muhammad Fuad Abdul Baqi, A/-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an.
Kairo: Dar al-Hadith,1364 H, 686-687.
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4| oS 2 2:108, 26:27.

5 W g 4 5:15, 5:19, 5:92, 64:12
3:101, 4:13, 4:14, 4:100, 4:136, 4:136,
5:33, 5:55, 5:65, 7:158, 8:1, 8:13, 8:13,
8:20, 8:46, 9:1,9:3,9:3,9:7, 9:16, 9:24,
9:59, 9:59, 9:62, 9:63, 9:65, 9:71, 9:74,
9:80, 9:84, 9:86, 9:90, 9:91, 9:94, 9:97,
9:105, 9:107, 24:48, 24:50, 24:51,

6 g 84 24:52, 24:62, 24:62, 33:12, 33:22,
33:22, 33:29, 33:31, 33:33, 33:36,
33:36,33:57,33:71, 48:9, 48:13, 48:17,
48:26,48:27,48:28,49:1,49:14, 49:15,
57:7, 57:28, 58:4, 58:5, 58:13, 58:20,
58:22, 59:4, 59:6, 59:7, 59:8, 61:9,
61:11, 63:1, 63:8, 64:8, 72:23

7 Uy, | 23:69

8 o) 3 10:47, 23:69, 40:5

9 ds) 1 5:111

10 Yo, 1 20:47
2:87,2:253,3:144,3:183, 3:184, 4:165,
5:19, 5:75, 5:109, 6:10, 6:34, 6:124,
6:130, 7:35, 7:43, 7:53, 11:81, 11:120,

1 - 34 12:110, 13:32, 14:44, 16:35, 21:41,
23:51,25:37,35:4,38:14,39:71,41:14,
41:43, 46:9, 46:35, 50:14, 77:11.

< 4:164, 4:164, 4:165, 5:70, 10:74, 13:38,

12| S 10 19275, 30:47. 35:1, 40:78

13 UL 1 3:194.

14| WSy 1 40:50

s ™ 17 5:32, 6:61, 7:37, 10:21, 10:103, 11:69,

11:77, 17:77, 23:44, 29:31, 29:33,
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40:51, 40:70, 43:45, 43:80, 57:25,

57:27
2:98,2:285,2:285,3:179,3:179, 4:136,
16 aler) 17 4:150, 4:150, 4:152, 4:171, 11:59,

14:47,57:19, 57:21, 57:25, 59:6, 65:8.

7:101, 9:70, 10:13, 14:9, 14:10, 14:11,

17 (,_@_L.U 12 14:13, 30:9, 35:25, 40:22, 40:83, 64:6.
18 ) 4 5:12, 18:106, 34:45, 58:21

2. Tugas dan Misi Kenabian di dalam al-Qur’an

Sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas, setiap nabi yang
diutus ke muka bumi pastilah memiliki misi sebagai konsekuensi dari
sebuah utusan.

Al-Qur’an menginformasikan diantara tugas seorang nabi adalah
sebagai mubasysyir (pembawa berita baik, yaitu mengenai ridha Allah
Swt. dan kebahagiaan hidup di dunia serta di akhirat bagi orang-orang
yang mengikutinya) dan mundzir (pemberi peringatan, yaitu pembalasan
bagi mereka serta kesengsaraan terhadap orang-orang yang ingkar)
sebagaimana pesan yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah/2: 213,%

A oSl pdas Il isdis 63,50 gl B Bisg & 2 B8
28 = o, & 3,350 o RN o ~.770 or 21-q o oo >
18els Gk 3 353 V) e Gl g e a8 G W G 255
Xt TR = RS U HE R AU (REXFE RS Sscpte Ol

YA - id Lo ateg o
Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-
Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab),
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian
di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka

% Departemen Agama R1, Ensiklopedi Islam Indonesia, 659.
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perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
ke jalan yang lurus.

QS. Al-Nisa’/4: 165
Lo.,.§>- °/Jw‘d\§Jw)\AxJe d‘&}wwdﬂwdjx&:!j;;}am)j
Yle —

Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Muhammad ‘Ali al-Shabiini menyebutkan tugas para nabi, yaitu
ada dua hal, pertama, mengajak manusia untuk mengesakan Tuhan dan
kedua, memperbaiki etika moral masyarakat agar terjadi kedamaian,
dengan beberapa cara yang telah disebutkan di dalam al-Qur’an, *!

Pertama, mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah. Ini
adalah tugas dan target utama para rasul sebagaimana terekam dalam QS.
Al-Nahl/16: 36,

3eles B sds 2 238 Bghal 150 A 1, o Y3 adl 87 s 3
) Bsle 08 Lk ;@u g’pjy\ 3 s Al e 235 2
Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut”, kemudian di
antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). **

I Muhammad ‘Ali al-Shabtini, A/-Nubuunvah wa al-Anbiyd’. Beirut: ‘Alim al-
Kutub, 1985, 2830.

%2 Selain ayat ini, ada pula sederet ayat yang menjelaskan tentang misi utama
kenabian, tauhid.

03B TN A Y & ) agt ) U325 2 S e e Tig
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan

Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (vang berhak disembah) selain Aku,
maka sembahlah Aku. QS. Al-Anbiya’/21: 25.

kepada para penerusnya. Kenyataan ini, misalnya terlihat dari pesan yang disampaikan
Nabi Ya’qub as. kepada anak-anaknya agar selalu menyembah dan mengesakan Allah
Swt. sebagaimana terekam dalam QS. Al-Baqgarah/2: 133.
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Kedua, menyampaikan perintah dan larangan Allah sebagaimana
pesan QS. Al-Ahzab/33: 39,

YA - G L Gl V10T G328 Y5 Gaadas & el O3l
(vaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka

takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.

Ketiga, membimbing manusia dan menunjukkannya ke jalan yang
lurus, sebagalmana pesan QS. Ibrahlrn/ 14: 5,

3 bl o 25 0 )l e SlagS £.21 5T o it 30
o - 38, 48T ¥ AU

Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda
(kekuasaan) Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya), “Keluarkanlah
kaummu dari kegelapan kepada cahaya terang-benderang dan
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang
penyabar dan banyak bersyukur.

Keempat, memberi teladan bagi umatnya, sebagaimana pesan QS.
Al-Ahzab/33: 21,

- $55 2V asdis A 1k 08 ) Res Sl A U3t 0 K0 08 A
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Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada
anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami
akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak,
(vaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.”

Ayat ini tidak hanya menginformasikan bahwa misi tauhid hanya berlangsung
secara terbatas dari Nabi Ya’qub as. kepada anak-anaknya, melainkan sudah
ditransmisikan sejak lama dari nenek moyang mereka, yaitu Nabi Isma‘il as., Nabi Ishaq
as., dan Nabi Ibrahim as. yang kesemuanya adalah para nabi, meskipun diutus pada
konteks ruang dan waktu yang berbeda, namun mereka disatukan oleh ketauhidan sebagai
misi utama.
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Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.

Kelima, menerangkan adanya kebangkitan dari kubur,
sebagaimana pesan dalam QS. Al-An‘am/6: 130-131,

5 : ‘va,u o5l r§~L¢ Oyaks (SWJM r&u 1 uﬂ :,;\

wﬁsy\frs\ ] ch 3iess C Sl da%eg LA uxc Bies 1316
Vv - Oglas @l by o S J,Nﬁ(l Sy,

Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu
rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku
kepadamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan pada hari ini?
Mereka menjawab, “(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.”
Tetapi mereka tertipu oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi
saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir.
(130) Demikianlah (para rasul diutus) karena Tuhanmu tidak akan

membinasakan suatu negeri secara zalim, sedang penduduknya dalam
keadaan lengah (belum tahu). (131)

Keenam, mengajak manusia untuk juga memikirkan kehidupan
akhirat yang kekal dari orientasi kehidupan dunia yang fana, sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-‘Ankabit/29: 64,

¢ - o3l 198 P A L5V 93 s S Y T S o U
Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan

sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya,
sekiranya mereka mengetahui.

Murtadha Muthahhari menjelaskan terdapat dua konsep yang
disampaikan oleh al-Qur’an sebagai misi kenabian, ** yaitu:

Pertama, mengajak manusia untuk mengakui adanya Tuhan dan
mendekatkan diri kepadanya. Ia merujuk pada QS. Al-Ahzab/33: 45-46,

£ — Guh b bl A1 J) Ueisge o- 1355 p22g 1iale AU B 2.0 @i
Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi,
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, (45) dan untuk menjadi

93 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, 9.
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penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang
menerangi. (46)

Kedua, menegakkan keadilan dan kesetaraan manusia. Misi ini
mengacu pada QS. Al-Hadid/57: 25,

o ° o T o & 2 P ° ) 0 0 o ) o° e o oo 7
S s By o1 £k Oiszally 01 pdas Wl iy W2 il 1
- e 3 0 0 Sl Al B e gy SO B Bk 50
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Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang
nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan)
agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang
mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat,
Mahaperkasa.

Dari seluruh misi nabi yang dijelaskan oleh kedua tokoh di atas
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, bisa digaris bawahi bahwa tugas utama
atau misi utama kenabian dalam al-Qur’an adalah mengajak manusia untuk
mengesakanNya, atau yang disebut dengan tauhid. Terlepas siapa nama
nabi yang disebut atau dibicarakan oleh al-Qur’an tapi pada intinya, misi
utama kenabian adalah tauhid yang kemudian atas dasar ini, ia ditugaskan
untuk mengajak manusia berbuat baik kepada sesama.

3. Istilah-istilah yang Dikaitkan dengan Kenabian di dalam
al-Qur’an

Terkait istilah-istilah yang dikaitkan dengan kenabian di dalam al-
Qur’an, berdasarkan penelusuran penulis menemukan beberapa kata,
diantaranya adalah kata shiddiq, ishthafd, salam, baraknd, thahhara,
shalla. Berikut penulis uraikan,

1. dg-;\f
QS Yusuf/12: 46
rbwgﬂgdw“/ :,gmuwu,u@&u\ Bkl @ Ly

- opalss gl 0 ) gl B0 Sy 2
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“Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan
oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang
hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu, agar mereka mengetahui.”

QS. Maryam/19: 41
£y - 5 Bl 08 Ds 2y ST 3 0
Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-

Qur’an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan,
seorang Nabi.

QS. Maryam/19: 56
o7 - & Ul O 50,3 ST g ¥55
Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al-Qur’an).

Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang
nabi,

2. ikl
QS. Ali ‘Imran/3: 33
vy - Geld JB Srte Js a5 sy 5l ik di O 8
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga Imran melebihi segala umat (pada masa masing-masing),

QS. Al-A‘rat/7: 144

SRR 6 18 B G Wb e K sl D B Bt &) Lk 06
Vet -

(Allah) berfirman, “Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilih
(melebihkan) engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk
membawa risalah-Ku dan firman-Ku, sebab itu berpegang-teguhlah
kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah engkau termasuk
orang-orang yang bersyukur.”

QS. Shad/38: 45-47
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Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Yakub yang
mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi).
(45)  Sungguh, Kami  telah  menyucikan = mereka  dengan
(menganugerahkan) akhlak yang tinggi kepadanya yaitu selalu

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. (46) Dan sungguh, di sisi
Kami mereka termasuk orang-orang pilihan yang paling baik. (47)

QS. Al-Baqarah/2: 130
@ @5 G0 o s s had ais 6 V) aapl a0 3T 24

VY= Gellall 5l
Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang
memperbodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya
(Ibrahim) di dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-
orang saleh.

sé

QS. Al-Naml/27: 54-59
u;ff Ju)\y"u v&»s 08 — Oial (305 U O35 2030 J6 3 gl
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_ ra

— Gl e 355 i V) Wbl 426 o — O3k 2l 2 Kgs o by
Sl et o sl g 2ady Bon—cg u\;a;/wjb;“w;a:\/ov

Oﬁ—-u;,ww"“ POESRA
Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji), padahal kamu melihatnya
(kekejian perbuatan maksiat itu)?” (54) Mengapa kamu mendatangi laki-
laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan?
Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat
perbuatanmu).(55) Jawaban kaumnya tidak lain hanya dengan
mengatakan, “Usirlah Lut dan keluarganya dari negerimu, sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang (menganggap dirinya) suci.” (56) Maka
Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah
menentukan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (57)
Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu), maka sangat buruklah

4-\ \
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hujan (vang ditimpakan) pada orang-orang yang diberi peringatan itu
(tetapi tidak mengindahkan).(58) Katakanlah (Muhammad), “Segala puji
bagi Allah dan salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya.
Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan
(dengan Dia)?”(59)

QS. Fathir/35: 31-32
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Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) yaitu Kitab
(Al-Qur’an) itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Mengetahui, Maha
Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (31) Kemudian Kitab itu Kami
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba
Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang
pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar. (32)

QS. Al-Hajj/22: 75
Vo - i & S0 jmjm\wg&:@&

Allah memilih para utusan(-Nya) dari malaikat dan dari manusia.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.

3. ik
QS. Al-Naml/27: 54-59
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Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji), padahal kamu melihatnya
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(kekejian perbuatan maksiat itu)? " (54) Mengapa kamu mendatangi laki-
laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan?
Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat
perbuatanmu).(55) Jawaban kaumnya tidak lain hanya dengan
mengatakan, “Usirlah Lut dan keluarganya dari negerimu, sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang (menganggap dirinya) suci.” (56) Maka
Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah
menentukan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (57)
Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu), maka sangat buruklah
hujan (yang ditimpakan) pada orang-orang yang diberi peringatan itu
(tetapi tidak mengindahkan).(58) Katakanlah (Muhammad), “Segala puji
bagi Allah dan salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya.
Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan
(dengan Dia)? " (59)

QS. Al-Shaftat/37: 79
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“Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di seluruh alam.”

QS. Al-Shaffat/37: 109 B
Ve - Ay e e

“Selamat sejahtera bagi Ibrahim.”

QS. Al-Shaftat/37: 120
VY- _OJJ}’A‘UL;N}:L}‘;'L“
“Selamat sejahtera bagi Musa dan Harun.”

QS. Al-Shaffat/37: 130 B
V- Gt e ke

“Selamat sejahtera bagi Ilyas.”

QS. Al-Shaffat/37: 181
VAY - Gksdd Je ilog

Dan selamat sejahtera bagi para rasul.
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4.
QS. Al-Shaftat/37: 113 .
VY el 305 2 Lagh g Gt e ol 155
Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada Ishak. Dan di

antara keturunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang
terang-terangan berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.

5. jib
Qs Ali ‘Imran/3: 55
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman, “Wahai Isa! Aku mengambilmu dan
mengangkatmu kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang
kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-
orang yang kafir hingga hari Kiamat. Kemudian kepada-Ku engkau
kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang kamu perselisihkan.”

6. o

QS. Al-Ahzab/33: 56
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Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi.

Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.

4. Nama-nama Nabi yang Disebut di dalam al-Qur’an
a) Nama-nama Nabi yang Disebut oleh al-Qur’an secara
Eksplisit

Adapun penyebutan daftar nama para nabi yang paling panjang
terdapat dalam QS. Al-Anbiya’/21: 48-91 dan QS. Al-An’am/6: 83-86,
sementara lainnya tertera dalam berbagai surat yang terpisah.
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Terdapat 25 nabi yang disebutkan secara eksplisit di dalam al-
Qur’an. Berikut nama-nama nabi dan contoh beberapa surat yang
menyebutkan nama-nama nabi tersebut secara eksplisit:

NO Nama Nabi Nama Surat/Ayat
1 Adam QS. Al-Baqarah/2: 34-35
2 Idris QS. Al-Anbiya’/21: 85
3 Nuh QS. Al-Anbiya’/21: 76
4 Hud QS. al-A‘raf/7: 65
5 Shalih QS. al-A‘raf/7: 73
6 Ibrahim QS. Al-Anbiya’/21: 51
7 Luth QS. Al-Anbiyad’/21: 71, 74
8 Ismail QS. Al-Anbiya’/21: 85
9 Ishaq QS. Al-Anbiya’/21: 72
10 Ya’qub QS. Al-Anbiya’/21: 72
11 Yusuf QS. Al-An’am/6: 84
12 Ayyub QS. Al-Anbiya’/21: 83
13 Syu’aib QS. al-A‘raf/7: 85
14 Musa QS. Al-Anbiya’/21: 48
15 Harun QS. Al-Anbiya’/21: 48
16 Dzulkifli QS. Al-Anbiya’/21: 85
17 Dawud QS. Al-Anbiya’/21: 78
18 Sulayman QS. Al-Anbiya’/21: 78-79
19 Ilyas QS. Al-Shaftat/37: 130
20 Ilyasa’ QS. Al-An’am/6: 86
21 Yunus QS. Al-An’am/6: 86
22 Zakariya QS. Al-Anbiya’/21: 89
23 Yahya QS. Al-Anbiya’/21: 90
24 Isa QS. Al-An’am/6: 85
25 Muhammad QS. Ali ‘Imran/3: 144

Dari 25 daftar nama nabi di atas, sesungguhnya ia hanyalah
sebagian saja dari seluruh jumlah nabi yang diutus oleh Allah Swt. ke
muka bumi, sebagaimana informasi yang terdapat di dalam QS. Al-
Ghafir/40: 78,
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Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau
(Muhammad), di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan
di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada
seorang rasul membawa suatu mukjizat, kecuali seizin Allah. Maka
apabila telah datang perintah Allah, (untuk semua perkara) diputuskan
dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada
yang batil.

Rasyid Ridha membagi kelompok nabi menjadi tiga bagian.
Pertama, kelompok yang diberikan oleh Allah Swt. kerajaan dan
kedudukan dalam pemerintahan bersamaan dengan kenabian dan
kerasulannya. Kedua, kelompok yang terkenal dengan kezuhudannya dan
jauh dari cinta dunia. Ketiga, kelompok yang tidak termasuk baik dalam
kelompok pertama maupun kedua. **

b) Nama-nama yang Diindikasikan sebagai Nabi yang
Disebutkan oleh al-Qur’an secara Implisit

Pada pembahasan sebelumnya, telah dipaparkan nama-nama nabi
yang disebutkan oleh al-Qur’an secara eksplisit yang semuanya kebetulan
berjenis kelamin laki-laki, meskipun terselip satu nama perempuan
diantara deretan nama nabi tersebut. Oleh karena itu, di bawah penulis
akan uraikan beberapa nama perempuan yang berdasarkan kriteria seorang
nabi -yang pembahasannya telah penulis paparkan sebelumnya-,
mensyaratakan minimal ada dua hal. Pertama, ia adalah manusia, bukan
dari kalangan maialikat maupun jin. Kedua, ia mendapatkan wahyu baik
secara langsung maupun tidak.

Dimana wahyu sendiri didefinisikan oleh Muhammad Abduh
sebagai sebuah pengetahuan yang didapati seseorang dari dalam dirinya
disertai sebuah keyakinan bahwa pengetahuan itu datang dari Allah Swt.,
baik melalui perantaraan maupun tidak. Yaitu baik melalui suara yang
terjelma di telinganya atau bahkan tanpa suara. °> Adapun proses turunnya
wahyu dijelaskan lebih detail oleh Manna’ al-Qaththan, pertama, melalui
perantara yaitu malaikat jibril, dimana malaikat jibril ketika datang disertai
dengan suara seperti lonceng yang berbunyi kencang dan adakalanya
menjelma sebagai laki-laki. Kedua, tanpa adanya perantara, diantaranya

% Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’dn al-Hakim. t.tp: Dar al-Fikr, t.th.,
Jilid VI, 587.

9 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, 35-36; Muhammad
Rasyid Ridha, A/-Wahyu al-Muhammadiy, 28.
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melalui mimpi yang benar dalam tidur, sebagaimana mimpi Nabi Ibrahim
as. yang diperintah untuk meyembelih Isma’il as., selain itu adalah kalam
Ilahi yang yang disampaikan dari balik tabir, sebagaimana yang dialami
oleh Nabi Musa as. %

Atas dasar inilah maka ada tiga perempuan yang disinyalir
mendapatkan predikat kenabian, mereka adalah Maryam binti Imran ibu
Nabi Isa as., ibu Nabi Musa as. dan Sarah istri Nabi Ibrahim as., berikut
kisah mereka yang terekam di dalam al-Qur’an,

1) Maryam binti Imran, Ibu Nabi Isa as.

Identitas Maryam dijelaskan di dalam buku Aliyah Schleifer yang
berjudul Sejarah Hidup Maryam memiliki hubungan darah dengan Nabi
Dawud as. hal ini berdasarkan informasi hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas ra., yaitu Maryam binti Imran bin Yasyim bin Misya bin
Hazgiya bin Yawisy bin (‘Isya bin Yahusyafat) bin Sulaiman bin Dawud
as. 7 Adapun nama ibunya tidak dijelaskan oleh al-Qur’an, meski
demikian, ulama sepakat bahwa namanya adalah Hanna binti Faqidz. *®

Maryam adalah perempuan yang kisahnya paling lengkap dan
panjang diceritakan oleh al-Qur’an, ini berbeda dengan kisah kedua
perempuan berikutnya yang diindikasikan sebagai nabi. ceritanya dimulai
dari keinginan orang tua Maryam untuk memiliki anak, pada saat ia berada
di dalam kandungan, pada saat ia dilahirkan, kemudian siapa orang yang
bertugas mengasuh dan membesarkannya, juga tentang kondisi remajanya,
hingga pada waktu ia di datangi oleh seorang malaikat yang memberinya
kabar bahwa ia akan mengandung tanpa seorang suami, proses pada saat
Maryam mengandung dan melahirkan anaknya sampai ketika ia membawa
pulang bayinya yang kemudian menjadi bukti atas kekuasaan Tuhan yang
telah menganugerahkan keajaiban-keajaiban tersebut kepadanya. berikut
ayat-ayatnya yang penulis kelompokkan menjadi beberapa fase untuk
mempermudah pembahasan,

Pertama, Fase Prenatal (Maryam berada di dalam kandungan
ibunya)
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% Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, 40-42.

97 Nama-nama yang berada di dalam kurung, terkadang disebutkan setelah Nabi
Dawud as.

% Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam,; Sebuah Kajian Tafsir Tematik,
diterjemahkan oleh Ali Masrur dari judul Mary AS The Blessed Virgin of Islam.
Yogyakarta, UII Press, 2004, 3-4.
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(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku (kelak)
menjadi hamba yang mengabdi (kepada-Mu), maka terimalah (nazar itu)
dariku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”
(QS. Ali ‘Imran/3: 35)

Kedua, Fase Kelahlran Maryam
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Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Tuhanku, aku telah
melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia
lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. “Dan aku
memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya

dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.” (QS. Ali
‘Imran/3: 36)

Ketiga, Fase Pertumbuhan dan Perawatan Maryam

1. la berada dalam perawatan Nabi Zakariyya as. dan Allah Swt.
selalu mencukupi rizkinya dengan menghadirkan berbagai menu
makanan ke dalam mlhrabnya
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Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang baik,
membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik dan menyerahkan
pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemuinya
di mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan di sisinya. Dia
berkata, “Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?” Dia
(Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. (QS. Ali
‘Imran/3: 37)

2. Allah Swt. memilihnya, mengistimewakannya, mensucikannya,
menjauhkannya dari hal-hal yang tidak baik, menyuruhnya untuk
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taat beribadan kepada-Nya, menjadikannya bukti nyata atas

kekuasaan Tuhan serta menjulukinya dengan i&is %
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Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam!
Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu
di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu). Wahai

Maryam! Taatilah Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang
yvang rukuk.” (QS. Ali ‘Imran/3: 42-43)

Inilah salah satu ayat yang oleh sebagian ulama disebut-sebut
sebagai petanda kenabian Maryam, setidaknya pendapat ini dikemukakan
oleh beberapa ulama yang akan penulis jelaskan dipembahasa berikutnya.

on —egiard i3 o b 1) gl B sl @ o) e
Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam bersama ibunya sebagai
suatu bukti yang nyata bagi (kebesaran Kami), dan Kami melindungi
mereka di sebuah dataran tinggi, (tempat yang tenang, rindang dan
banyak buah-buahan) dengan mata air yang mengalir. (QS. Al-
Mu’minun/23: 50)
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Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah
bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada

mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka
dipalingkan (oleh keinginan mereka). (QS. Al-Maidah/5: 75)

% Kata &J.s biasa digunakan al-Qur’an dikaitkan dengan para nabi. lihat
halaman 48 pada bab ini.
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3. Allah Swt. memberinya kabar gembira karena akan diberi
kesempatan melahirkan seorang anak yang suci dan terkemuka di
dunia dan di akhirat.

G Wi o ) s \m“u&y””w\‘g’&wqu;\
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(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat
(fir-man) dari-Nya (yaitu seorang putra), namanya Al-Masih Isa putra

Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-
orang yang didekatkan (kepada Allah), (QS. Ali ‘Imran/3: 45)

Ve — MJ&JJMYJU Jis T Jo
Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu, untuk
menyampaikan anugerah kepadamu seorang anak laki-laki yang suci.”
(QS. Maryam/19: 19)

4. Allah Swt. mentakdirkan Maryam hamil tanpa seorang suami

Al b 13530k G BIZ JKJ@JM&MZ z,u}ﬁ; S
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Dia (Maryam) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan
mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang
menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah Allah menciptakan
apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia
hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (QS. Ali
‘Imran/3: 47) 1%
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Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana mungkin aku mempunyai anak laki-
laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang menyentuhku dan
aku bukan seorang pezina!” Dia (Jibril) berkata, ‘“Demikianlah.”
Tuhanmu berfirman, “Hal itu mudah bagi-Ku, dan agar Kami
menjadikannya suatu tanda (kebesaran Allah) bagi manusia dan sebagai

100 percakapan maryam dengan malaikat Jibril as. ini pula dianggap sebagai
petanda kenabian. Pembahasan lebih lanjut silahkan buka di bab berikutnya.
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rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu urusan yang (sudah)
diputuskan.” (QS. Maryam/19: 20-21)

1) - Gl 1T Wiliss Gog) 0 143 A8 st S22l 5
Dan (ingatlah kisah Maryam) yang memelihara kehormatannya, lalu
Kami tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya; Kami jadikan dia dan
anaknya sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam. (QS. Al-
Anbiya’/21: 91)
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Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami,; dan dia
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia
termasuk orang-orang yang taat. (QS. Al-Tahrim (66): 12)

Keempat, Fase Kehamilan Maryam dan Melahirkan Nabi Isa as.
YY - Gl 0G0 086 aliss ¢

Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh.(QS. Maryam/19: 22)
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Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, “Wahai, betapa (baiknya)
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan
dan dilupakan.” (QS. Maryam/19: 23)
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Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah,
“Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah

101 Kata 350 biasa digunakan al-Qur’an untuk dikaitkan dengan para nabi. lihat
halaman 48 pada bab ini.
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menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma
yvang masak kepadamu. Maka makan, minum dan bersenanghatilah
engkau. Jika engkau melihat seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.” (QS. Maryam/19:
24-26)

Kelima, Fase Kembalinya Maryam kepada Kaumnya Selepas
Melahirkan dan Diperlihatkannya Berbagai Bukti kenabian Anaknya.
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Kemudian dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya dengan
menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, “Wahai Maryam!
Sungguh, engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. Wahai
saudara perempuan Harun (Maryam)! Ayahmu bukan seorang yang buruk
perangai dan ibumu bukan seorang perempuan pezina.” Maka dia
(Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka berkata, “Bagaimana
kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” (QS.
Maryam/19: 27-29)
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Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi. Dan Dia menjadikan aku
seorang yang diberkahi di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan
kepadaku (melaksanakan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup,; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang
yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan
kepadaku, pada hari kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku
dibangkitkan hidup kembali.” Itulah Isa putra Maryam, (yang



62

mengatakan) perkataan yang benar, yang mereka ragukan kebenarannya.
(QS. Maryam/19: 30-34)

2) Ibu Nabi Musa as.

Ibu Nabi Musa as. juga memiliki indikasi sebagai nabi perempuan,
hal ini terlihat dari berita yang terekam di dalam al-Qur’an tentang wahyu
yang ia terima meski hal ini memicu perdebatan di kalangan para ulama
klasik. Berikut penulis paparkan kisah ibu Nabi Musa yang termuat di
dalam al-Qur’an,

QS. Thaha/20: 38 .
YA -y g b Lss b
(vaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang
diilhamkan,

QS. Al-Qashash/28: 7 )
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Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan
apabila engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai
(Nil). Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati,

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya salah seorang rasul.”

Kedua ayat tersebut digadang-gadang oleh sebagian ulama sebagai
tanda bukti kenabian ibunda nabi Musa as. karena ayat ini
menginformasikan adanya wahyu yang diberikan kepadanya, terlepas
adanya perbedaan dikalangan ulama terkait tafsir kata wahyu. '°?

3) Sarah istri Nabi Ibrahim as.

Berdasarkan berita yang terekam di dalam al-Qur’an tentang Sarah
istri Nabi Ibrahim ini, ia termasuk perempuan yang diindikasikan sebagai
nabi merujuk pada ciri-ciri seorang nabi yang telah penulis paparkan
sebelumnya. Berikut ayat-ayat al-Qur’an yang menceritakan kisahnya
yang terdapat dalam QS. Had/11: 69-73,

192 Uraian lebih lanjut silahkan baca pada pembahasan berikutnya.
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Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada Ibrahim
dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia
(Ibrahim) menjawab, “Selamat (atas kamu).” Ma-ka tidak lama kemudian
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (69) Maka
ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim)
mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka (malaikat)
berkata, “Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut.”
(70) Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan
kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak
(akan lahir) Yakub. (71) Dia (istrinya) berkata, “Sungguh ajaib,
mungkinkah aku akan melahirkan anak padahal aku sudah tua, dan
suamiku ini sudah sangat tua? Ini benar-benar sesuatu yang ajaib.” (72)
Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa heran tentang
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan
kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha
Pengasih.” (73)

QS. Al-Dzariyat (51): 24-30
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-
malaikat) yang dimuliakan? (24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke
tempatnya lalu mengucapkan, “Salaman” (salam), Ibrahim menjawab,
“Salamun” (salam). (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya.
(25) Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya,
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kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (26) lalu
dihidangkannya kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim
berkata, “Mengapa tidak kamu makan.” (27) Maka dia (Ibrahim) merasa
takut terhadap mereka. Mereka berkata, “Janganlah kamu takut,” dan
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang
anak yang alim (Ishak). (28) Kemudian istrinya datang memekik
(tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri seraya berkata, “(Aku ini)
seorang perempuan tua yang mandul.” (29) Mereka berkata,
“Demikianlah ~ Tuhanmu  berfirman.  Sungguh,  Dialah  Yang
Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” (30)

Rekaman peristiwa yang terdapat di dalam ayat-ayat diatas
memperlihatkan adanya percakapan yang terjadi diantara Sarah dengan
Malaikat, dan ini dianggap sebagai bagian dari wahyu Tuhan. Oleh
karenanya ia dianggap sebagai salah satu nabi perempuan yang disebutkan
secara implisit di dalam al-Qur’an oleh sebagian ulama. '*

C. Pandangan Mufassir & Sarjana Muslim tentang Kenabian
Perempuan
1. Pandangan yang Menolak Kenabian Perempuan

Perdebatan mengenai nabi perempuan sesungguhnya sudah terjadi
cukup lama, yaitu sejak paruh kedua abad ke 4 H/10 M. Hal ini bermula
dari pernyataan kontroversial salah satu ulama besar di Andalusia
(Spanyol) yang bernama Abi Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-
Qabri (w. 406 H/1015 M). Ia berpandangan bahwa perempuan bisa
menjadi nabi sekaligus mendapatkan wahyu kenabian dari Allah Swt.
Pandangan tersebut ia sandarkan kepada dua argumentasi dasar yaitu dalil
‘aqli dan naqli.

Secara ‘aqli, menurut al-Qabri dengan mengutip pesan QS. Al-
Hujurat/49: 13, laki-laki dan perempuan sama-sama merupakan hamba dan
khalifah, diantara keduanya yang paling mulia di sisi-Nya adalah yang
paling bertakwa, entah laki-laki maupun perempuan. Sehingga keduanya
berhak menjadi nabi.

Secara nagli, menurut al-Qabri terdapat ayat yang menunjukkan
bahwa adanya wahyu yang diberikan kepada sejumlah wanita shalihah,
misal wahyu yang diberikan kepada ibunda Nabi Musa as. sebagaimana
tersurat dalam QS. Al-Qashash/28: 7 dan wahyu yang turun kepada

103 Uraian lebih lanjut silahkan baca pada pembahasan berikutnya.
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Maryam, ibu Nabi Isa as. yang tersurat dalam QS. Ali ‘Imran/3: 42, 45-
47,104

Pandangan al-Qabri tersebut sudah barang tentu merupakan
sesuatu yang asing dan bahkan sulit untuk diterima. Sehingga
pandangannya dianggap membuat kegaduhan di kalangan ulama di
masanya. Pandangan al-Qabri kemudian direspon oleh salah satu Ulama
besar, Abu Muhammad Abdullah bin Ibrahim bin Muhammad bin
Abdullah bin Ja’far al-Ashili (w. 392 H/1001 M). Respon tersebut berupa
menolak dan membantah dengan tegas pendapat al-Qabri tersebut.
Menurut Al-Ashili, kata wahyu dalam QS. Al-Qashash/28: 7 memiliki arti
ilham, inspirasi yang diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba pilihannya
selain nabi bukan wahyu sebagaimana yang umum diturunkan kepada para
nabi.!%

Al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaf tidak jauh berbeda
dengan pendapat sebelumnya, menganggap bahwa apa yang diterima oleh
Ibunda Nabi Musa as. tersebut hanyalah Ilham semata, bukan wahyu.
Meski ia mengakui bahwa perintah yang diterima oleh Ibunda Nabi Isa as.
disampaikan melalui perantara malaikat Jibril as. akan tetapi ia meyakini
bahwa kapasitas Ibunda Nabi Isa as. tersebut bukanlah dalam posisi
sebagai nabiyyah (nabi perempuan).'%

Selanjutnya adalah Fakhru al-Din al-Razi (w. 606 H/1209 M), yang
menyatakan perempuan tidak akan pernah mungkin menjadi seorang nabi
meskipun secara tekstual terdapat ayat al-Qur’an yang secara tegas
menyatakan adanya beberapa perempuan yang mendapatkan wahyu.
Adapun kata auha yang ditujukan kepada Ibunda Nabi Musa as.
menurutnya pernah dinyatakan pula oleh Allah Swt. kepada seekor

104 Maribel Fioerro, “Women as Prophets in Islam,” dalam Writing The
Feminine; Women in Arab Saurces. New York: 1.B. Touris, 2002, 184-191; Salamah
Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 51-52; Nasaruddin Umar, “Benarkah
Maryam Seorang Nabiyyah” dalam https://republika.co.id/berita/dunia-
islam/tasawuf/12/08/10/m8j6ga-benarkah-maryam-seorang-nabiyyah-4. Diakses pada 21
Maret 2019; Nasaruddin Umar, “Maryam Melangikan Manusia,” dalam
https://www.rmol.co/read/2016/02/18/236226/Maryam-Melangitkan-Manusia-. Diakses
pada 21 Maret 2019; Nasaruddin Umar, “Benarkah Ummi Musa Seorang Nabi?” dalam
https://rmol.co/read/2016/03/10/238900/. Diakses pada 21 Maret 2019;

105 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 53.

106 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysydf: ‘An Haqdiq Ghawdmidh al-Tanzil wa
‘Uyiin al- ‘Agawil fi Wujiith al-Ta 'wil. Kairo: Mathba’ah al-Amirah al-Syarqiyyah, 1924,
25.
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lebah.!'%” Sehingga, dalam hal ini menurut al-Razi, lebah tidak mungkin
disebut sebagai nabi.!%®

Al-Razi kemudian memberikan penjelasan lebih lanjut terkait
perbedaan antara nabi dan wali. Hal itu ia lakukan semata-mata untuk
menekankan pentingnya membedakan status teologis bagi seorang
perempuan yang secara tekstual menerima wahyu. Baginya, nabi ialah
mereka yang diperintah oleh apa yang nampak secara lahiriyah yaitu
wahyu, sedangkan wali diperintah oleh apa yang tersembunyi secara batin,
yaitu Inspirasi yang dibimbing oleh Tuhan.'%

Guna memperjelas pendapatnya diatas, ia menukil pendapat Hasan
al-Bashri, bahwa Hanna (istri Imran), ketika bersumpah hendak
mempersembahkan anak yang berada di dalam kandungannya jika lahir
kelak untuk mengabdi dan berhidmat di Baitul Maqdis sebagaimana yang
diberitakan oleh QS. Ali ‘Imran/3: 45, lalu perintah yang diterima oleh
ibunda Nabi Musa as. untuk melemparkan anaknya ke sungai Nil yang
terekam di dalam QS. Thaha/20: 38-39, QS. Al-Qashash/28: 7 dan kabar
gembira yang diberikan oleh Allah Swt. melalui perantara malaikat Jibril
kepada Maryam as. bahwa ia akan melahirkan seorang anak yang kelak
menjadi seorang nabi dengan nama Isa as. sebagaimana diberitakan oleh
QS. Ali ‘Imran/3: 45 ialah sebatas inspirasi yang dibimbing oleh Tuhan
dan bukan wahyu. Dengan demikian, mereka diyakini bukanlah bagian
dari nabi Allah Swt., melainkan bagian dari wali-wali Allah Swt. (auliya’),
meskipun ada fakta yang menunjukkan bahwa mereka diijinkan oleh
Tuhan untuk mendengarkan pembicaraan malaikat atau berbincang dengan
malaikat sekalipun.'!°

Pandangan senada juga disampaikan oleh Ibnu Katsir dimana ia
mengakui adanya fakta Maryam dan Ibunda Nabi Musa as. menerima
wahyu dari Allah Swt. melalui malaikat, namun ia menyutujui pendapat
mayoritas ulama bahwa Allah Swt. hanya mengutus laki laki sebagai

107.QS. Al-Nahl/16: 68 )
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.”

108 Nasaruddin Umar, “Wacana Nabi Perempuan dalam Kitab Kuning,” dalam
http://www.wahidinstitute.org/v1/Opinion/Email_page?id=41/hl=id/Wacana Nabi_Pere
mpuan_Dalam_Kitab_ Kuning. Diakses pada 21 Maret 2019.

199 Fakhruddin al-Razi, Mafdtih al-Ghaib: al-Tafsir al-Kabir. Kairo: Mathba’ah
al-Amirah al-Syarqiyyah, 1889. Juz II, 461.

10 Fakhruddin al-Razi, Mafdtih al-Ghaib: al-Tafsir al-Kabir. Kairo: Mathba’ah
al-Amirah al-Syarqiyyah, 1889. Juz 11, 467; Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 110;
Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan,54.
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nabi.!!'! Meski demikian, sepanjang penjelasan yang ia berikan di dalam
tafsirnya, ia selalu mengiringi nama Maryam dengan kalimat ‘alaiha
salam. ''? Berdasarkan hal ini, agaknya Ibnu Katsir juga menyadari bahwa
keistimewaan yang dimiliki Maryam bukanlah sesuatu yang bisa dibilang
biasa-biasa saja, sehingga ia pun seakan mengakui bahwa Maryam adalah
nabi perempuan meskipun tak ia ucapkan secara tegas di dalam tafsirnya.
Al-Thabari juga demikian, bersama dengan pendapat mayoritas
ulama, dimana ia berpandangan hanya laki-laki yang diutus sebagai nabi
ke muka bumi. Pandangannya menjadi jelas saat ia memberikan
pernyataan tambahan sebuah hadis yang dianggap sebagai bukti bahwa
derajat Maryam tidaklah melebihi Khadijah dan Fatimah, oleh karana
Khadijah dan Fatimah bukanlah nabi, maka demikian pula Maryam. ''3
Berikut hadisnya,
Abu  Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw.
Bersabda, “Perempuan-perempuan Quraisy adalah perempuan
terbaik di antara orang-orang yang mengendarai onta, dan yang
paling mencintai anak-anak dan yang paling menjaga harta
kekayaan suami mereka.” Abu Hurairah menambahkan, “Dan
Maryam binti Imran tidak pernah mengendarai onta.” (HR.
Bukhari) !4

Pada saat menjelaskan hadis tersebut, al-Thabari menyatakan bahwa andai
kata Nabi Muhammad saw. mengetahui Maryam mengendarai onta, maka
nabi tidak akan melebihkan seorang pun diatasnya. !!3

" Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim. Kairo: Dar al-Thyd’ al-Kutub al-
‘Arabiyyabh, t.t., Juz II, 81.

"2 Frase ‘alaiha salam abiasa digunakan khusus para nabi dan malaikat. Franz
Rosenthal, The Technique and Approach of Muslim Scholarship. Roma: Pontificuum
Institutium Biblicium, 1947, 13.

113 Abii Ja*far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn ‘an al-Ta 'wil Ayi
al-Qur’dn, Juz 111, 262.

114 Tbnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bdri. Maktabah al-Salafiyyah, t.th, Juz VI,
473; Al-Thabari, Jami‘ al-Baydn, Juz 111, 262; Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim,
Juz 1, 363; hadis ini masuk diantara kelompok hadis Bukhari yang dikritik oleh beberapa
ulama hadis. Muhammad Zubayr Shiddiqi, Hadith Literature: Its Origins, Development,
Special, Features and Critism. Calcutta Universiti, 1961, 46.

15 al-Thabari, Jdmi‘ al-Baydn, Juz 1II, 262. Pernyataan ini kemudian
dikomentari oleh Ibnu Hajar al-‘Asqaldni bahwa yang dimaksud oleh Abu Hurairah
adalah Maryam diluar dikusi hadis tersebut karena hanya ditujukan hanya kepada orang-
orang yang mengendarai onta, sedangkan Maryam bukanlah termasuk yang mengendarai.
Kemudian ia berpendapat bahwa Maryam adalah perempuan istimewa diantara semua
perempuan yang ada. Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz VI, 473-474.
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Al-Baydhawi dalam penafsirannya terhadap QS. Ali ‘Imran/3: 42
mengatakan adanya konsensus para ulama (ijma’ ulama’) tentang
pernyataan al-Qur’an yang memilih dan melebihkan Maryam atas para
perempuan diseluruh bangsa bukanlah sebagai petanda kenabiannya. Dan
ia menyetujui pendapat tersebut. selain itu, ia mendasarkan penolakannya
terhadap kenabian perempuan khususnya Maryam dilandaskan pada QS.
Yusuf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7 yang
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan orang
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri.
Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan
orang-orang sebelum mereka (vang mendustakan rasul). Dan sungguh,
negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa. Tidakkah kamu
mengerti?

Al-Qusyairi, menanggapi persoalan kenabian perempuan, ia
memulai dengan menjelaskan perbedaan antara nabi dan wali dengan
menitik beratkan pada peristiwa luar biasa yang menyertainya, mukjizat
dan keramat. Hal ini tidak lain untuk memperkuat pandangannya tentang
kenabian yang hanya dikhususkan kepada laki-laki. Sedangkan keajaiban-
keajaiban yang diperoleh oleh perempuan -misalnya adalah Maryam-,
dicukupkan pada kategori sebagai wali, bukan nabi.

Dalam menjelaskan definisi mukjizat dan karamah, ia mengutip
pendapat Imam Abu Ishaq al-Asfarayni yang mengatakan,

Mukjizat adalah tanda-tanda bukti kenabian, dan tanda-tanda

tersebut tidak akan ditemukan pada seseorang yang bukan nabi.

Sedangkan para wali memiliki karamah yang sama dengan

Jjawaban atas suatu doa, sementara mukjizat adalah khusus untuk

para nabi. 'V

116 Abadullah Ibn ‘Umar al-Baydhawi, Anwdru Tanzil wa Asrdr al-Ta wil.
Kairo: al-Mathba‘ah al-Maymaniyyah, 1902, Juz I, 115.

7 Abl al-Qasim ‘Abd al-Karim ibn Hawézin al-Qusyairi, Al-Risdlah al-
Qusyairiyyah, ed. ‘Abd al-Halim Mahmiid dan Mahmiid Ibn Syarif. Kairo: Dar al-Kutub,
t.th, Juz II, 660.
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Selanjutnya ia mengutip pendapat Imam Abu Bakr Ibn Farak yang
mana pendapatnya nanti berimplikasi bahwa hakikat nabi dan wali itu
terletak pada hakikat kejaiban itu sendiri. Berikut kutipannya,

Di antara berbagai perebedaan antara mukjizat dan karamah
adalah (kenyataan) bahwa nabi-nabi diperintahkan untuk
memperlihatkan keajaiban, sedangkan para wali harus menutupi
dan menyembunyikan keajaiban-keajaiban tersebut. Seorang nabi
secara terbuka menegaskan kejaiban-keajaibannya, dengan begitu
dapat mengakhiri pembahasan (mengenai masalah tersebut),
sementara seorang wali tidak melakukan seperti itu, salah satunya
karena takut bahwa berbuat sedemikian itu mungkin akan
memperdayakan. Mukjizat secara khusus adalah untuk para
nabisedangkah karamah adalah untuk para wali karena salah satu
syarat (vang menentukan apakah ia adalah) mukjizat bergantung
pada panggilan kenabian melalui keajaiban. Mukjizat tidak begitu
saja ditetapkan berdasarkan satu syarat saja; ia bergantung pada
beberapa faktor , dan ketika salah satu dari syarat-syarat pokok
tersebut tidak ada, maka ia bukan mukjizat. Kenabian yang jelas
dan pasti adalah salah satu dari syarat-syarat ini.''®

Dengan mengutip dua pendapat tokoh diatas, al-Qusyairi ingin
menunjukkan bahwa peristiwa luar biasa (mukjizat) yang menjadi
prasyarat kenabian ternyata juga ditemukan pada diri para wali atau yang
biasa disebut dengan karamah. Ia kemudian menambahkan bahwa
karamah adalah kejadian luarbiasa yang sifatnya baru dan belum pernah
diatributkan kepada seorang pun, dan merupakan sesuatu yang luar biasa
di zamannya. Hal tersebut menurutnya muncul dari hamba yang terpilih
sebagai berkah dan akibat dari sebuah permintaannya (doa)''® Pendapat
al-Qusyairi seolah ingin menegaskan bahwa sebuah keajaiban atau
peristiwa luar biasa tidak lantas dengan sendirinya menjadi sebuah bukti
kenabian. Karena nabi diutus untuk umat manusia, sedangkan wali
sebaliknya. Sehingga apa yang terjadi pada Maryam menurut al-Qusyairi
semestinya di masukkan dalam kategori seorang wali perempuan
(waliyyah). '*°

118 Al-Qusyairi, al-Risdlah al-Qusyairiyyah, Juz 11, 661.

119 Al-Qusyairi, al-Risdlah al-Qusyairiyyah, Juz 11, 662.

120 pandangan Al-Qusyairi ini agak rancu jika melihat pendapat yang ia
kemukakan sendiri terkait dengan karamah yang merupakan akibat dari sebuah doa,
karena apa yang dialami oleh maryam, misalnya ia diberi kabar oleh malaikat jibril as
akan memiliki anak tanpa suami bukanlah sebuah hasil dari pemintaannya kepada Tuhan.
Begitu pula, saat ia selalu diberi makanan berupa buah-buahan segar setiap harinya diluar
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2. Pandangan yang Menerima Kenabian Perempuan

Kontroversi pandangan terkait ada tidaknya nabi perempuan
kemudian diredam oleh Al-Mansur bin Abi Amir, yang secara de facto
menjadi penguasa di bawah kontrol Bani Umayyah, dengan tetap
membiarkan adanya pendukung kenabian perempuan. Beberapa saat
kemudian persoalan kembali hangat dengan munculnya Abtit Muhammad
‘Ali bin Ahmad bin Hazm al-Andalisi (w. 456 H/1064 M), '?! yang juga
mengakui adanya nabi perempuan, sebagaimana bisa dilihat di dalam
karya besarnya, Al-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwal wa an-Nihal, Juz V
dalam topik khusus, Kenabian Perempuan (Nubuwwah al-Mar’ah).

Ibn Hazm cukup tegas mengakui adanya kenabian perempuan di
dalam bukunya tersebut. Pendapatnya tersebut sesungguhnya telah ia
kemukakan semenjak Ia berada di Cordova, dimana banyak ulama tidak
setuju dengan adanya kenabian perempuan, justru ia mengatakan
sebaliknya. Baginya, hal mendasar yang mesti diketahui guna memperoleh
kebenaran adalah memahami ungkapan kata nubuwwah (kenabian) itu
sendiri. Menurutnya, kata tersebut berasal dari kata inba’ yang berarti
“menganugerahkan penglihatan,” dan barangsiapa yang mendapatkan
informasi dari Tuhan tentang hal yang akan terjadi di masa mendatang, dan
juga diperintahkan oleh-Nya untuk melakukan sesuatu, maka menurut Ibn
Hazm ia adalah seorang nabi yang tidak bisa diragukan lagi kebenarannya.
Sementara terdapat beberapa perempuan yang disebut dalam al-Qur’an
telah menerima wahyu, seperti halnya Sarah, Istri Nabi Ibrahim (QS.
Hud/11: 71-73), Ibunda Nabi Musa as. (QS. Al-Qashash/28: 7; QS.
Thaha/20: 38), Maryam Ibunda Nabi Isa as. (QS. Maryam/19: 17-19, QS.
Al-Maidah/5: 75, dan QS. Yus(if/12: 46), dan Asia istri Fir’aun.!?

Lebih jauh Ibn Hazm menjelaskan, bahwa Sarah istri Nabi Ibrahim
as. secara logis bisa disebut sebagai nabi perempuan, baginya tidak masuk
akal jika terjadi perbincangan di antara manusia dengan malaikat
melainkan ia adalah nabi sebagaimana terekam dalam QS. Had/11: 71-73,
berikut redaksinya, 1%
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musim buah tersebut pada saat berkhalwat, al-Qur’an tidak memberitakan bahwa itu
adalah hasil dari sebuah permintaan atau doa Maryam.

121 Selanjutnya disebut dengan Ibn Hazm al-Andaliisi/ Ibn Hazm

122 Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 12-14.

123 Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 13.
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Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka kami sampaikan kepadanya
kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir)
Yakub.

PRI PR P N PR X (P PR R 1P
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Dia (istrinya) berkata, “sunguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan

anak padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? Ini benar-
benar sesuatu yang ajaib.”

I 1]
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Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau measa heran tentang
ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan
kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha
Pengasih.”

Begitu pula dengan apa yang dialami oleh Ibunda Nabi Musa as.
ketika Tuhan memerintahkannya melalui wahyu untuk melemparkan anak
laki-lakinya ke sungai dengan memberikan janji kepadanya bahwa anak
laki-lakinya akan kembali, dan menjadikannya sebagai nabi dan rasul
sebagaimana terekam dalam QS. Al-Qashash/28: 7; QS. Thaha/20: 38-40,
bagi Ibn Hazm adalah sebuah pengalaman kenabian yang tidak bisa
diragukan lagi. Menurutnya, jika Ibunda Nabi Musa as. melakukan
tindakan nekat tersebut bukan karena percaya akan adanya kenabian yang
diberikan Tuhan kepadanya, melainkan karena akibat dari sebuah mimpi
atau perasaan, maka hal itu dikatakan oleh Ibn Hazm sebagai sebuah
tindakan gila.

Ibn Hazm membandingkan pengalaman Ibunda Nabi Musa as.
tersebut dengan pengalaman pewahyuan Nabi Ibrahim as. untuk
mengorbankan (menyembelih) anak laki-lakinya sebagaimana terekam
dalam QS. Al-Shaffat/37: 102-105. Bagi Ibn Hazm, jika Nabi Ibrahim
melakukan hal tersebut karena mengikuti intuisi, tanpa pengetahuan secara
pasti dari Tuhannya (nubuwwah), maka tindakan tersebut merupakan
tindakan gila dan tidak selayaknya dilakukan oleh orang sekelas Nabi
Ibrahim as. '%4

Demikian pula dengan apa yang dialami oleh Maryam Ibunda Nabi
Isa as. diutusnya malaikat Jibril as. kepadanya dengan membawa pesan,
digambarkan oleh Ibn Hazm sebagai sebuah “kenabian yang benar”
(nubuwwah shahihah). Kenabian tersebut, menurut Ibn Hazm juga di

124 Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 13.
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dukung oleh berbagai kejadian luar biasa yang dialami oleh Maryam
seperti halnya, tersedianya persediaan makanan di dalam mihrab
sebagaimana terekam dalam QS. Maryam/19: 17-19, Al-Maidah/5: 75, dan
Yus@f/12: 46). Selain itu, nama Maryam juga disebut di dalam deretan
nama para nabi dalam surat Maryam. Menurutnya, masuknya Maryam
dalam kelompok para nabi secara umum membuatnya sulit untuk dianggap
sebagai pengecualian dan mengeluarkannya dari kelompok tersebut.
Selanjutnya, ia menyatakan bahwa pernyataan al-Qur’an yang menyebut
Maryam dengan shiddigah, “Dan ibunya adalah perempuan yang benar
(shiddigah)” (QS. Al-Maidah/5: 75) adalah sebuah dari tanda
kenabiannya, karena predikat ini juga digunakan oleh al-Qur’an untuk
Nabi Yusuf as. “wahai Yusuf! Wahai orang yang benar (shiddiq)” (QS.
Yisuf/12: 46). Selain itu, ia memperkuat argumentasinya tentang
kebenaran kenabian Maryam dengan hadis nabi sebagai berikut,
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Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-
orang laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia),
tetapi di kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang
sempurna kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrin dan Asiyah, istri
Fir’aun. Dan keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya
adalah seperti keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan
lainnya. 1?°

Bagi Ibn Hazm hadis tersebut dengan gamblang menunjukkan
kesempurnaan dan kelebihan Maryam dan Asiah atas perempuan lainnya,
sehingga bisa dipahami sebagai penjelas dari QS. Al-Baqarah/2: 253 yang

125 Muslim, Sahih Muslim, Juz XV, 198, Kitab al-Fadha’il; Imam Nawawi
mendefinisikan “tsarid” sebagai masakan masakan yang disukai oleh Nabi saw. Diatas
semua masakan lainnya, yang terdiri dari roti Arab yang tipis yang direndam dalam
rebusan sayuran atau rebusan daging. Shahih al-Bukhdari dalam Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
Fath al-Bari, Juz V1, 446-447, Kitab al-Anbiya’, Bab 32, no. 3411, 472-473, Bab 47, no.
3433,. Menurut Ibnu Hajar “diceritakan bahwa istri Asiyah, istri Fir‘aun adalah bibi Nabi
Musa as, dikatakan pula bahwa ia adalah masyarakat amalekite (Masyarakat Kanaan),
dan diberitakan pula bahwa ia adalah saudara sepupu Fir‘aun dari pihak ayah.” Ibnu
Katsir, Qishash al-Anbiya’. Kairo: Dar al-Kutub, 1966, Juz 11, 379.
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menyatakan bahwa ada beberapa manusia yang dilebihkan oleh Allah Swt.
atas yang lainnya. >® Berikut redaksinya,
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Rasul-rasul itu kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.

Diantara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman dengannya dan
sebagian yang lain ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat.

Secara umum, beberapa alasan yang digunakan Ibn Hazm dan
kalangan ulama yang mendukung adanya nabi perempuan ialah: ¥

Pertama, Segala jenis makhluk yang melata di bumi masing-
masing mempunyai nabi, termasuk binatang dan serangga, karena mereka
juga adalah ummah, sama dengan manusia. la mendasarkan pandangannya
pada QS.Al-An’am/6: 38
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Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung

yvang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan

umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang kami luputkan
di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.

Demikian pula dalam QS. Al-Fathir/35: 24,
;;%%Y\M\JQ/}JJJ\U dﬁ-b
Sesungguhnya Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan

tidak ada satu pun umat melainkan disana telah datang seorang pemberi
peringatan.

au

4l

Al-Nadzir, menurut Ibn Hazm, sama dengan nabi. Dicontohkan
binatang yang mempunyai nabi di dalam al-Qur’an ialah lebah (QS. Al-
Nahl/16: 68) dan semut (QS.Al-Naml/27: 18).

Kedua, Ciri utama seorang nabi ialah mendapat wahyu dari Allah
Swt. Berdasarkan informasi al-Qur’an, ada beberapa perempuan yang
mendapatkan wahyu dari Allah Swt. melalui malaikat Jibril as, misalnya
Ibunda Nabi Musa as. (QS. Thaha/20: 38 dan QS. Al-Qashash/28: 7),

126 Tbn Hazm, Al-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 14.
127 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 63-64.
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Maryam Ibunda Nabi Isa as. (QS. Maryam/19: 19-21), dan Istri Nabi
Ibrahim as. (QS. Had/11: 71).

Ketiga, Diantara ciri lain seorang nabi adalah mendapatkan
mukjizat. Menurutnya, jika yang disebut mukjizat perbuatan luar biasa
muncul pada seorang nabi (yang telah mendapatkan wahyu), maka tidak
bisa disangkal bahwa terdapat sejumlah perempuan utama yang disebutkan
oleh al-Qur’an memperoleh mukjizat. Diantaranya adalah Ibunda Nabi
Musa as. yang secara luar biasa menyelamatkan anaknya dari tentara
Fir’aun, misalnya dengan menjatuhkan anaknya ke Sungai Nil dalam
keadaan selamat (QS. H0d/11: 71-73). Demikian halnya dengan Maryam
Ibunda Nabi Isa as. sang perawan yang hamil tanpa suami (QS. Al-
Anbiya’/21: 91) dan selalu mendapat keajaiban dengan hadirnya berbagai
menu makanan di mihrabnya tanpa diketahui asal-usulnya (QS. Ali
‘Imran/3: 37). Istri Nabi Ibrahim atau Ibunda Nabi Ishaq as. hamil dalam
usia menopause (QS. Had/11: 71-73).

Keempat, adanya pengakuan dari Rasulullah saw. Terhadap
keutamaan perempuan. Pengakuan nabi tersebut terlihat dengan adanya
hadis yang diriwayatkan oleh tiga jalur sanad yang berbeda, yaitu: “Ada
empat perempuan terbaik dari kaum perempuan di seluruh alam
sepanjang masa yaitu, Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri
Fir‘aun, Khadijah binti Khuwailid, dan fatimah binti Muhammad.”
Dengan dukungan hadis ini, maka ayat al-Qur’an yang memberitakan
penerimaan wahyu yang dialami oleh Maryam oleh al-Qurthubi ia disebut
dengan tegas sebagai nabi perempuan. '8

Kelima, Kata shiddigah yang dialamatkan kepada Maryam (QS.
Al-Maidah/5: 75) merupakan kata lain dari nabi, karena kata yang sama
juga pernah diperuntukkan kepada Nabi Yusuf as. (QS. Yasuf/12: 46),
Nabi Ibrahim as (QS. Maryam/19: 41, dan Nabi Idris as. (QS. Maryam/19:
56).

Meskipun Ibn Hazm diatas terlihat mendukung keberadaan nabi
perempuan, tapi tidak untuk kerasulan perempuan. Oleh karena itu, QS.
Yushf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7 menurutnya
adalah berbicara tentang kerasulan laki-laki dan tidak bisa dihubungkan
dengan kenabian perempuan. Karena bagi Ibn Hazm, nabi tidak identik
dengan rasul. '%°

128 A1-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Jilid V, 127; Al-Qurthubi, Tafsir
Al-Qurthubi, diterjemahkan oleh Dudi Rosyadi dan Nashirul Haq dari judul 4/-Jami* li
Ahkam al-Qur’dn. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008, Jilid IV, 222.

129 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 62.
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Selanjutnya ada Syaikh Imadm Nawawi yang mendukung
keberadaan nabi perempuan, pandangannya begitu tampak ketika
mengomentari hadis berikut,
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Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-
orang laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia),
tetapi di kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang
sempurna kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrin dan Asiyah, istri
Fir’aun. Dan keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya
adalah seperti keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan
lainnya.'>°

Berikut komentar Imdm Nawawi terhadap hadis di atas dengan
menyetujui pedapat Qadhi ‘Iyadh,

Hadis ini merupakan bukti bagi orang-orang yang menyatakan
kenabian orang-orang perempuan, dan kenabian Asiyah dan
Maryam; tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa kedua
perempuan itu bukan nabi, tetapi dua perempuan shalihah dan suci
vang  termasuk  gologan  auliya’. — Adapun  makna
“kamilah” (sempurna) di sini adalah: seluruh kebajikan, yang
mencakup kwalitas-kwalitas kehormatan dan ibadah. Lebih lanjut,
Qddhi ‘lIydadh menyatakan bahwa jika kita mengatakan bahwa
mereka adalah dua nabi perempuan, maka tidak ada masalah jika
para wanita lainnya tidak mampu mendekati kwalitas mereka,
tetapi jika kita mengatakan bahwa mereka adalah dua orang suci
(wali), maka tidak ada keberatan untuk menunjukkan perempuan
lainnya yang sama dengan mereka dalam ummat ini. '>!

130 Muslim, Sahih Muslim, Juz XV, 198, Kitab al-Fadha’il; Imam Nawawi
mendefinisikan “tsarid” sebagai masakan masakan yang disukai oleh Nabi saw. Diatas
semua masakan lainnya, yang terdiri dari roti Arab yang tipis yang direndam dalam
rebusan sayuran atau rebusan daging. Shahih al-Bukhdri dalam Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
Fath al-Bari, Juz V1, 446-447, Kitab al-Anbiya’, Bab 32, no. 3411, 472-473, Bab 47, no.
3433, Menurut Ibnu Hajar “diceritakan bahwa istri Asiyah, istri Fir‘aun adalah bibi Nabi
Musa as, dikatakan pula bahwa ia adalah masyarakat amalekite (Masyarakat Kanaan),
dan diberitakan pula bahwa ia adalah saudara sepupu Fir‘aun dari pihak ayah.” Ibnu
Katsir, Qishash al-Anbiyad’, Juz 11, 379.

B Nawawi dalam Sahih Muslim, Juz XV, 198.



76

Terkait hadis di atas, Ibnu Hajar al-’ Asqalani berpandangan bahwa
hadis yang berbicara tentang kesempurnaan (kamdl) memberikan isyarat
atau petunjuk tentang adanya sesuatu yang berbeda tentang diri Asiyah dan
Maryam. Perbedaan ini bagi al-’Asqalani bukanlah sesuatu yang bisa
dipandang sederhana, sehingga mencukupkan mereka masuk dalam
kelompok wali saja tidak lah mungkin bisa dilakukan. Karena bila ia
masuk dalam kategori wali, maka akan ada banyak perempuan lainnya
yang dimungkinkan bisa masuk di dalamnya. Oleh sebab itu, yang tepat
menurutnya adalah mengkategorikan mereka sebagai para perempuan
penerima pangkat kenabian. Baginya, hal ini sesuai dengan redaksi hadis
yang menyatakan bahwa kata “kesempurnaan” hanya dipredikatkan
kepada dua orang tersebut yang berarti sebagai sebuah pembatasan. Guna
mendukung argumentasinya ini, al-’Asqalani kemudian mengutip premis
al-Qurthubi sebagai berikut,

Tipe manusia paling sempurna adalah para nabi, yang diikuti oleh

para auliyd’, shiddigin (orang-orang yang benar dan jujur), dan

para syuhada’ (orang-orang yang mati syahid). Jika mereka

(Maryam dan Asiyah) tidak dianggap sebagai nabi perempuan,

maka tidak ada alasan untuk menganggap bahwa di kalangan para

perempuan ada seorang perempuan suci (waliyyah), namun
kenyatannya adalah bahwa karakter-karakter ini seringkali
dijumpai di kalangan para perempuan. '**

Berdasarkan keyakinannya tersebut, al-’Asqalani meng-amini
pendapat Subki yang menyatakan bahwa argumen yang disampaikan oleh
orang-orang yang menolak kenabian perempuan -khususnya Maryam-
dianggap tidak ada yang benar.!** Selanjutnya al-’Asqalani menyatakan
bahwa makna QS. Ali ‘Imran/3: 42 tidak lain adalah Allah Swt. ingin
menunjukkan bahwa Maryam adalah nabi perempuan, meskipun tidak
dinyatakan secara langsung. Untuk memperkuat kesimpulannya, ia
kemudian mendatangkan pembahasan tentang kenabian perempuan yang
dikemukakan oleh salah satu ulama Cordova, yaitu Ibnu Hazm. 134

Adapun dari kalangan sufi yang mengakui adanya kenabian
perempuan adalah Syah Waliyullah, seorang bijak dari India pada abad
Delapan Belas. Ia menganggap Maryam sebagai seorang yang memiliki

132 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdri, Juz V1, 447.

133 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdri, Juz V1, 470.

134 Mengenai hal ini telah penulis paparkan di pembahasan sebelumnya, lihat
halaman 45-49.
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kualitas “Kelaki-lakian’, yang ia sandarkan kepada keinginan Hanna untuk
memiliki anak laki-laki. Ia memiliki badan yang kuat, tabiat yang sangat
bagus dan seimbang, dan rasa keberagamaan yang sensitif serta kesucian
jiwa.!3® Diantara berbagai keajaiban yang ia hubungkan dengan Maryam
yang bisa diterjemahkan sebagai simbol yang menunjukkan “Tanda”
kenabian, di antaranya: (1) persediaan makanan yang ia terima di mihrab;
buah-buahan musim dingin di musim panas dan sebaliknya; (2) bahwa
kelahiran Maryam seperti kelahiran Nabi Yahya as dan Nabi Isa as,
merupakan suatu keajaiban; (3) tanda-tanda yang diberikan Tuhan kepada
Maryam setelah kelahiran Isa-ketika malaikat memberitahukan kepadanya
tentang berbagai kesempurnaan akan dianugerahkan oleh Tuhan kepada
Nabi Isa as, persediaan kurma dari pohon kurma dan air dari mata air, dan
fakta bahwa ketika Maryam dituduh berbuat zina oleh kaumnya, Tuhan
membuktikan ketidakbersalahan Maryam dengan menjadikan bayinya
yang masih dalam buaian bisa berbicara dan membatalkan tuduhan
kaumnya tersebut. Dari deskripsi Syah waliyullah ini, tampak sekali bahwa
ia menganggap Maryam adalah seorang nabi perempuan. '*¢

3. Pandangan yang Netral Terhadap Kenabian Perempuan

Selain dua kelompok diatas, ada pula kelompok yang memilih
tidak berpendapat terkait kenabian perempuan. Diantara nama yang
mewakili adalah Ibnu ‘Arabi dari kalangan ulama klasik.'*” Pandangannya
terlihat diantaranya pada saat merespon QS. Ali ‘Imran/3: 3, 24-25 ia
menjelaskan bahwa di dalam ayat tersebut menyatakan adanya berkah-
berkah paling penting yang dialami oleh Maryam, diantaranya adalah
kesaksian Tuhan atasnya dengan cara menjatuhkan buah kurma dari
pohonnya yang sudah kering dan berbicaranya bayi Isa as. saat di dalam
buaiannya. Hal ini menurutnya adalah sebagai gambaran wujud yang
diciptakan untuk Tuhan (/i Alldh), demi Tuhan (bi Alldh), dan berdasarkan
otoritas Tuhan (‘an Allah). '** Selain itu, juga menunjukkan bahwa
Maryam adalah Hamba Tuhan secara Total, ia melayani, mencintai dan
mengetahui Tuhannya, sehingga Tuhannya pun mencintainya. Alasan
inilah yang menurutnya menjadi sumber rasa cemburu Nabi Zakariyya as.

135 Syah Wali Allah, Ta 'wil al-Ahddits fi Rumiiz Qishash al-Anbiyd’: A Mystical
Interpretation of Prophetic Tales by an Indian Muslim, trans., J.M.S. Baljon (Leiden: E.J.
Brill, 1973), 52-53.

136 Syah Wali Allah, Ta 'wil al-Ahddits fi Rumiiz Qishash al-Anbiya’, 52-53.

137 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 117.

138 Mahmiid al-Ghurib, Rahmah min al-Rahman fi Tafsir wa Isydrat al-Qur’dn:
min Kaldm al-Syaikh al-Akbar Muhyi al-Din Ibn al- ‘Arabi, Juz 111, 39, 46.
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kepadanya, sehingga dalam doanya ia pun meminta agar Tuhan juga
menganugerahkan kepadanya sebagaimana berkah-berkah yang diterima
oleh Maryam. '*° Dari sekian keistimewaan yang dimiliki oleh Maryam,
Ibnu ‘Arabi mencukupkan diri dalam menyebut Maryam sebagai orang-
orang yang memperoleh kesempurnaan (kamal).'*

Demikian juga Ruzbihdn Bagqli, terkait kenabian perempuan,
pandangannya bisa dilihat ketika menafsirkan QS. Maryam/19: 16. Disaat
ulama lain bisa jadi mengakui atau menolak kenabian Maryam, ia
mencukupkan diri dengan memuji berbagai keajaiban yang dialami oleh
Maryam tanpa mengikuti pendapat ulama lain yang saling kontroversi
menyikapi pengalaman teologis Maryam. Misalnya ia mengatakan bahwa
Maryam memiliki perkembangan spiritualitas yang agung, mulai dari
proses kehamilannya yang ajaib, menunjukkan bahwa ia memiliki esensi
fitrah yang suci sehingga sering dikaruniai keberkahan dengan terbukanya
berbagai rahasia-rahasia oleh Dzat Yang Maha Abadi. la tidak hanya
seorang ibu melainkan seorang bintang spiritual tertinggi karena ia
dibimbing langsung oleh Tuhan dan sangat dekat dengan sinar Tuhan. '#!

Teolog kontemporer, ‘Abd al-Salam Badawi pun menahan diri dari
perselisihan pendapat terkait kenabian perempuan. Terkait kontrovesi
kenabian Maryam misalnya, sebagaimana dikutip oleh Schleifer, ia
mengatakan demikian,

Maryam adalah perempuan paling unggul atas semua wanita

dunia, dari Hawa hingga wanita terakhir yang akan ada, dan

bahwa: (1) Malaikat membawa wahyu untuknya dari Tuhan —
sebuah permintaan dari Tuhan, suatu pesan dan kabar gembira
sebagaimana wahyu seperti itu telah dibawa untuk semua para
nabi; (2) Tuhan memilih Maryam secara khusus berdasarkan
pengalaman bahwa tidak ada wanita lainnya yang dipilih — Roh
Suci berbicara kepadanya, menampakkan diri kepadanya, dan
meniupkan ke lubang pakaiannya; (3) la percaya kepada
perkataan-perkataan Tuhannya dan menerimanya, tanpa meminta
tanda-tanda, seperti dilakukan oleh Zakariyya, ketika ia diberi
kabar gembira dari Tuhan tentang al-Masih, dan sebagai
akibatnya Tuhan menganugerahkan kepadanya gelar “shiddigah”

(perempuan yang tulus dan yang benar keimanannya). Dengan

demikian, Tuhan adalah saksi bahwa ia adalah “shiddigah”,

139 Mahmd al-Ghurab, Rahmah min al-Rahman fi Tafsir, Juz 111, 39.
140 Mahmd al-Ghurab, Rahmah min al-Rahman fi Tafsir, Juz 111, 45.
141 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 118-122.
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sebagaimana Tuhan menjadi saksi bahwa ia adalah “qaniit”
(perempuan taat). '**

Dari kalangan mufassir kontemporer Indonesia, ada M. Quraish
Shihab yang berhenti hanya dengan mengajukan pertanyaan kritis terkait
status teologis yang disandang oleh Maryam ketika menafsirkan QS. Ali
‘Imran/3: 42-43. Ia menyebut bahwa maryam adalah wanita suci yang
menyandag sifat-sifat terpuji, disucikan dari segala dosa, hal inilah yang
menjadikannya menyandang gelar kesucian ganda yang kemudian
melahirkan seorang rasul tanpa disentuh oleh seorang manusia pun. Ayat
ini menurutnya menginformasikan tentang Maryam yang secara dua kali
dipilih oleh Allah Swt., dimana pilihan pertama dikemukakan tanpa

menggunakan kata (Qﬁ) yang bermakna di atas, sedangkan yang kedua

menggunakannya. Pilthan  pertama  menurut Quraish  Shihab
mengisyaratkan bahwa sifat-sifat yang disandan oleh Maryam, disandang
juga oleh orang-orang lain yang telah dipilih Allah Swt., karena sebelum
Maryam Alah SWT juga telah memilih- manusia-manusia lainnya.

Sedangkan pilihan kedua menggunakan kata (L‘;L?«) ditafsirkan sebagai

pilihan khusus di antara wanita-wanita seluruhnya. Pilihan kali ini
meurutnya tidak dapat diraih oleh wanita lain, yaitu melahirkan anak tanpa
melalui hubungan seksual. Kemudian Quraish Shihab mengakhiri
penafsirannya dengan pertanyaan sebagai berikut, “Atau boleh jadi juga
beliau dipilih sebagai satu-satunya nabi dari kalangan wanita. Bukankah
malaikat menyampaikan kepada beliau wahyu-wahyu Ilahi? ”'* Berhenti
pada pernyataan tersebut, Quraish Shihab tidak masuk pada ranah
perdebatan dengan mendukung ataupun menolak argumentasi berbagai
ulama terkait kenabian Maryam. Meski di setiap ia menyebut nama
Maryam dalam tafsirnya, ia selalu mengikutinya dengan kata as. singkatan
dari kata alaihi al-salam, sebuah doa yang umumnya hanya dipanjatkan
bagi kalangan para nabi. !4

Terlepas dari berbagai perdebatan terkait ada tidaknya nabi
perempuan, setidaknya ada empat nama yang diyakini oleh beberapa
ulama sebagai nabi perempuan berdasarkan analisis terkait definisi nabi
secara umum dan informasi dari hadis nabi, diantara nama tersebut adalah

142 Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 122; ‘Abd al-Salim Muhammad
Badawi, Maryam al-Batil: Mitsal al Umm al-Hanin. Kairo: Dar al-Anshar, 1978, 27-28.

143 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbéh, Vol. 2, 107

144 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbéh, Vol. 2, 106-107.
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Sarah, istri Nabi Ibarahim as, Ibunda Nabi Musa as, Maryam Ibunda Nabi
Isa as, dan Asiah istri Fir’aun.

D. Komunikasi llahiyah
1. Pengertian Komunikasi

Kata “komunikasi” atau dalam bahasa Inggris istilahnya adalah
communication secara etimologis berasal dari bahasa Latin communicatio,
bersumber dari kata ‘communis’ yang berarti “sama.”'*> Makna “sama”
disini yang dimaksud adalah “sama makna.” Komunikasi, minimal harus
mengandung “kesamaan makna” antara kedua belah pihak yang terlibat.
Dikatakan “minimal” karena kegiatan komunikasi tidak bersifat informatif
saja (to inform), yakni agar orang/komunikan mengerti dan tahu, tetapi
juga edukatif (to educate) dan persuasif (fo influence), yaitu agar pihak
lain/penerima pesan (komunikan) bersedia menerima suatu paham atau
keyakinan dan melakukan suatu tindakan.'*® Karena itu, dalam bahasa
Arab kata communication umumnya disebut dengan istilah al-i‘lam
(e Y)), seakar dengan kata ‘i/m (ilmu) dan ta /im yang memiliki fungsi
informasi, edukasi dan persuasi. !4’

Adapun secara terminologis, komunikasi (al/-i‘/am) didefinisikan
sebagai suatu proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan
pesan (message) -baik dengan lambang bahasa, isyarat, gambar, dan gaya-
kepada pihak lain (komunikan), yang antara kedua pihak sudah terdapat
kesamaan makna terhadap pesan tersebut, sehingga antar keduanya dapat
mengerti apa yang sedang dikomunikasikan. '4®

Dari definisi di atas, maka proses komunikasi mengharuskan adanya
beberapa unsur fundamental antara lain:

a. Komunikator: pihak yang menyampaikan pesan kepada orang lain.
Seorang komunikator ini dapat terdiri dari perorangan atau
kelompok. Komunikator disebut pula dengan encoder yang
mempunyai sifat encoding, yaitu suatu upaya komunikator dalam
menafsirkan pesan (message) yang akan disampaikan kepada
komunikan agar komunikan dapat memahaminya.

145 Onong Uchyana Efendi, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002, Cet, V, 3.

146 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, 4;
Sudarwan Danim & Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan, Jakarta:Rineka Cipta, 2009, 16.

147 Muchlis M. Hanafi, et. Al (ed.), Komunikasi dan Informasi; Tafsir al-Qur’an
Tematik, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011, 6.

148 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, 4.
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b. Message: pesan, baik berupa kata-kata, lambang-lambang, isyarat,
tanda-tanda atau gambar yang disampaikan (dikomunikasikan).

c. Komunikan: orang/pihak yang menerima pesan dari komunikator.
Komunikan juga disebut dengan decoder, karena komunikan
mempunyai sifat decoding, yaitu suatu usaha komunikan dalam
menafsirkan pesan yang disampaikan oleh komunikator.

d. Medium: alat, sarana atau media yang digunakan untuk
berkomunikasi, guna mempermudah penyampaian informasi.
Media ini ada yang bersifat nirmassa (sasarannya tunggal), seperti
telepon, HP, dan lainnya, dan ada pula yang bersifat media massa
(sasarannya khalayak luas), seperti televisi, radio, surat kabar,
internet, film, dl1.'#

2. Pengetian Komunikasi Ilahiyah/Teologik (Komunikasi Tuhan-
Manusia)

Dalam perspektif filsafat ilmu pengetahuan, ilmu komunikasi
memiliki objek material yang sama dengan ilmu sosial lainnya, yaitu
tindakan manusia dalam konteks sosial. Artinya peristiwa komunikasi
terjadi hanya antar manusia. Karenanya, ilmu komunikasi hanya akan
mengkaji manusia, bukan makhluk yang lain. '** Namun tidak demikian
halnya jika fenomena tersebut dilihat dalam perspektif teologis atau
transendental.

Transendental secara bahasa dalam istilah filsafat berarti suatu yang
tidak dialami tapi dapat diketahui, suatu pengalaman yang terbebas dari
fenomena namun berada dalam gugusan pengetahuan seseorang. Dalam
istilah agama diartikan suatu pengalaman mistik atau supernatural
karenanya berada diluar jangkauan dunia materi, maka komunikasi
transendental bisa diartikan sebagai proses membagi ide, informasi, dan
pesan dengan orang lain pada tempat dan waktu tertentu serta berhubungan
erat dengan hal-hal yang bersifat transenden (metafisik dan pengalaman
supernatural). Oleh karena itu, komponen komunikasi seperti siapa (who),
isi (say what), kepada siapa (to whom), media perantara (channel) serta

149 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, Tangerang: UIN Jakarta Press, 2007, 45-47;
Muchlis M. Hanafi, et. Al (ed.), Komunikasi dan Informasi; Tafsir al-Qur’an Tematik, 6-
7; Sudarwan Danim, Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan, 19-20.

130 Dani Vardiyansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Jakarta:
Indeks, 2005, 25.
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efeknya bisa bersifat metafisik. Komunikasi Islam dikatakan transendental
karena area pembahasannya menyangkut hal-hal yang transenden. '*!

Secara transendental, terdapat dua tipe utama pemahaman
komunikasi timbal balik antara Tuhan dan manusia. Pertama, bersifat
linguistik verbal, yaitu menggunakan tutur bahasa yang dapat dipahami
manusia. Kedua, bersifat nonverbal, yaitu menggunakan tanda-tanda alam.
Shalat misalnya, dalam ajaran Islam merupakan sarana komunikasi antara
manusia dan Allah Swt. Ketika manusia berdoa meminta berbagai
permintaan kepada Allah Swt. sesungguhnya manusia telah melakukan
praktik komunikasi.'>

Komunikasi transendental secara struktural, mencakup tiga jenis
komunikasi; pertama, komunikasi teologik atau komunikasi Tuhan-
manusia, kedua, komunikasi profetik, menggambarkan bagaimana Nabi
mengomunikasikan pesan llahiyah kepada halayak, ketiga, komunikasi
otoritatif yaitu jenis komunikasi yang dilakukan oleh para ulama dalam
menjelaskan kedua pesan yang dibawa baik oleh al-Qur’an maupun al-
Sunnah kepada halayak muslim sesudah wafatnya Nabi Muhammad
saw. !> Akan tetapi pada kesempatan ini penulis akan fokus membahas
jenis komunikasi teologik atau Ilahiyah saja.

Adapun contoh tentang komunikasi llahiyah bisa kita lihat dari
proses turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad saw. misalnya harus ada
rasa percaya dari dalam diri Nabi Muhammad saw. tentang apa yang ia
terima sesungguhnya adalah wahyu sebelum orang lain harus
mempercayainya. Misalnya tentang keyakinan akan kebenaran al-Qur’an
sebagai wahyu dari Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. bukan
kewajiban yang harus diyakini oleh ummat manusia saja -terutama
muslim-, tapi lebih dari itu nabi sendiri juga harus meyakini bahwa apa
yang dibawanya itu adalah benar-benar dari Tuhan yang diturunkan
kepadanya untuk disampaikan kepada manusia lain. ** Kepercayaan Rasul
tersebut dlungkap dalam QS. Al- Baqarah/2 285.
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151 Tata Taufik, “Memperkenalkan Komunikasi Transendental,” dalam Jurnal
NIZHAM, Vol. 01 No. 02, Juli-Desember 2013, 205.

152 Bustanul Arifin, “Model Komunikasi Islam,” Jurnal Institut Agama Islam
Tribakti (IAIT) Kediri, Vol. 29 No. 1, Januari-Juni 2018, 141-142.

153 Tata Taufik, “Memperkenalkan Komunikasi Transendental,” 207.

154 Tata Taufik, “Memperkenalkan Komunikasi Transendental,” 208.
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Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya.  (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan
seseorangpun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkat, “Kami dengar
dan kami taat. Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada-Mu tempat
(kami) kembali.”

Keberadaan al-Qur’an sebagai wujud komunikasi teologis/ llahiyah
antara Tuhan dengan makhluk-Nya ditegaskan juga dalam QS. Al-Nisa’/4:
166 yang menyatakan bahwa Allah dan para malaikat menjadi saksi atas
kebenaran bahwa ia wahyu dari Tuhan,
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Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-Nya

kepadamu (Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para
malaikat pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi.

Selain itu berbagai bentuk kalimat teks al-Qur’an seperti penggunaan
kata perintah Qul (katakanaah), kata tanya A4’lam? (apakah kamu belum
tahu?) araa’ita? (bagaimana pendapatmu?) menunjukkan adanya
komunikasi /lahiyah yaitu komunikasi timbal balik antara Tuhan dengan
Nabi Muhammad saw. Banyak bentuk kalimat-kalimat lain yang
menggunakan shighah i’stifham (kalimat tanya) dan juga kalimat berita
yang mencerminkan praktik komunikasi seperti bentuk kalimat berita yas
‘alinaka mengindikasi “sifat responsif” Tuhan terhadap persoalan yang
dihadapi rasul-Nya. 15

Adapun malaikat Jibril as. -makhluk cahaya yang bisa menjelma dan
bisa bergerak dengan cepat- adalah media atau sarana komunikasi teologis/
llahiyah yang bisa mentransfer data, suara, serta image. Jika Tuhan
mengomunikasikan pesan-pesan [lahiyahnya kepada manusia (Nabi)
melaluinya, maka dalam posisi ini Jibril as. berperan sebagai media atau
channel yang menghubungkan antara Komunikator (Tuhan) dengan
Komunikan (Nabi). Terkait dengan teori cara turunnya wahyu yang
dikemukakan oleh para ulama, terdapat ada dua cara, yaitu melalui

155 Tata Taufik, “Memperkenalkan Komunikasi Transendental,” 209.
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perantara Jibril, dan tanpa perantara; kalam Allah langsung, dan melalui
mimpi yang jadi kenyataan. '

Penemuan teknologi seperti halnya handphone yang memungkinkan
manusia (komunikator dan komunikan) berkomunikasi dua arah tanpa
harus bertatap muka dan bahkan seringkali temannya pun tidak mendengar
adanya praktik komunikasi tersebut, maka hal ini cukup mudah untuk
dijadikan contoh bagaimana praktik komunikasi [Zlahiyah tersebut
berlangsung atau umumnya dikenal dengan proses wahyu tersebut
turun. '’

Dalam contoh kasus di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
teologik/llahiyah yang terjadi antara Allah dengan Nabi Muhammad saw.
bisa dijabarkan sebagai berikut, yaitu ada Tuhan sebagai Komunikator
yang menyampaikan komunikasi kepada Nabi Muhammad saw. yang
disebut dengan Komunikan, dan Jibril sebagai Medium/media perantara
dan wahyu (al-Qur’an) sebagai message/pesan yang disampaikan Allah
Swt. kepada Nabi Muhammad saw.

156 Muhammad ‘Ali Al-Shabtni, Al-Tibydn fi ‘Ulim al-Qur’dn, Jakarta:
Dinamika Berkah Utama, 1985, 32-34; Mana" al-Qaththan, Mabahits fi Ulimi al-Qur’dn,
t.tp, Mansytrat al-*Ashri al-Hadits, t.th, 34-38.

157 Mana" al-Qathan, Mabdhits fi Uliimi al-Qur’dn, 31.



BAB III
BIOGRAFI ILMIAH AL-QURTHUBI{ DAN PROFIL TAFSIR
AL-JAMI‘ LI AHKAM AL-QUR’AN

A. Biografi Al-Qurthubi
1. Kehidupan Al-Qurthubi

Nama lengkap al-Qurthubi adalah Al-Imam Abt ‘Abd Alldh Ibn
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Bakr Ibn Farh al-Anshari al-Khazraji al-
Andalusi al-Qurthubi, I atau bisa disebut Ab ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Abi
Bakr Ibn Farh al-Anshari al-Khazraji Syams al-Din Al-Qurthubi.? Ia adalah
adalah seorang mufassir yang zuhud, wara’ dan bertakwa kepada Allah Swt.
bahkan menacapai derajat ma rifatullah, dan senantiasa menyibukkan diri
dalam menulis dan beribadah. 3

Dalam Ensiklopedi Agama dan Filsafat dicantumkan bahwa al-
Qurthubi dilahirkan di Cordoba, Andalusia (Spanyol) pada tahun 486 H/1093
M. *

U Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdam al-Qur’én, Juz 1. Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006, 5.

2 Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V. Jakarta: Ichtiar Van
Hoeve, 1997, 1462.

3 Al-Qurthubi, AI-Tadzkir fi Afdhal al-Adzkdr, diterjemahkan oleh Pardan Syafrudin,
Jilid 1. Jakata: PT Lentera Abadi, 2009, 13.

4 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Jilid V. Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2001, 71.
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Al-Qurthubi hidup pada masa al-Muwahidin (514-668 H), dinasti
yang berpusat di Afrika Utara. Cordoba pada masa itu mengalami masa
kemajuan ilmu pengatahuan. Selain memiliki banyak buku-buku dan
karya-karya tulis, pendiri dan penguasa daulah al-Muwahidin memberikan
dorongan kepada rakyatnya untuk memperoleh ilmu pengetahuan seluas-
seluasnya.’ Muwahidin memberikan semangat dan dorongan kepada para
ulama untuk terus berkarya dan meramaikan bursa ilmu pengetahuan.
Diantara ilmu yang berkembang pesat adalah fikih, hadits, tafsir, ilmu
qira’at, ilmu bahasa Arab, nahwu, sejarah, sastra, syair, dll.°

Pada masa ini pula, khususnya pada masa kekuasaan Abu Ya’kub
Yusuf (1184 M), ia terkenal sangat dekat dengan kaum ulama dan
cendikiawan. Sehingga, pada masa permerintahannya hidup tokoh-tokoh
besar seperti, Ibnu Rusyd, Ibnu Tufail, Ibnu Maulkun Abu Ishak, Ibrahim
bin Abd Malik (ahli Bahasa) Abu Bakar bin Zuhur (ahli kesehatan).”

Secara makro, dalam rentang waktu lebih kurang 700 tahun (634-
1264 M) kekuasaan Islam di Afrika Utara sejak dari khalifah Umar bin
Khattab sampai dinasti al-Muwahidin, telah banyak peradaban Islam
terbentuk, seperti menjadikan bahasa arab resmi masyarakat Afrika Utara
yang dihuni suku Barbar. Terjadinya kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, bangunan dan arsitektur. ®

Begitu juga dengan sistem administrasi dan struktur pemerintahan
telah sangat maju dan berkembang.® Sehingga pola kerja pemerintah dapat
diatur dengan rapi dan terkendali. Demikian pula dengan pola pendekatan
pemerintahan, antara penguasa, masyarakat dan pimpinan daerah yang
dikuasai, menggunakan pendekatan toleransi, keadilan dan kelembutan
terutama dalam hal agama. ! Agaknya kondisi sosial budaya yang
berlangsung cukup panjang ini juga turut mempengaruhi kepribadian al-
Qurthubi.

Selain hidup di masa kemajuan ilmu pengetahuan, yaitu pada saat
Cordoba dibawah kepemimpinan al-Muwahhidin, sesungguhnya al-
Qurthubi pada waktu yang sama juga hidup pada saat Cordoba berada pada

5> Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Jilid 1. Kairo: Maktabah al-Shafa,
2005, xvi.

¢ Al-Qurthubi, Al-Jdmi ‘ li Ahkdam al-Qur’an, Jilid 1, xvii.

7 Samsul Munir Amir, Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah, 2010, 273.

8 Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam. Jakarta: Rajawali Press, 2009, 101.

% Abu Su’ud, Islamogi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya dalam Peradaban
Umat Manusia. Jakarta: Rineka Cipta, 2003. 264.

10 Abu Su’ud, Islamogi: Sejarah, Ajaran, dan Peranannya, 60; Akmal Hawi,
“Pengembangan Islam di Afrika Utara dan Peradabannya” Medina-Te; Jurnal Studi
Islam, Vol. 14, No. 1, Juni 2016, 65-67.
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abad-abad akhir kegemilangan umat Islam di Eropa. Cordoba yang terletak
di lembah sungai besar, lambat laun menjadi kota kecil. Sedikit demi
sedikit sekitar 86 kota kecil yang didiami oleh kaum muslim semakin
berkurang, jumlah harta simpanan desa pun hilang. Sedikitnya terdapat
200 ribu rumah, 600 masjid, 50 rumah sakit, 80 sekolah umum yang besar,
900 pemandian.

Bangsa Arab menguasai Cordoba pada tahun 711 M, hingga pada
puncaknya pada periode Bani Umayyah tahun 856 H/1031 M berhasil
memajukan negara-negara Eropa. Setelah dibawah kekuasaan daulah
Umuwiyah, Cordoba jatuh kalah dan kemudian tunduk pada tahun 1087
M. Lalu Cordoba pun dikuasai oleh kerajaan Qostytalah Fardinand yang
ketiga pada tahun 1236 M dan sekitar 600 ribu kitab lebih pada akhirnya
dikuasai oleh Nasrani pada tahun yang sama. !!

1. Kedudukan Intelektualitas & Guru-guru Al-Qurthubi

Meski tanah kelahirannya telah jatuh ke tangan penjajah, semangat
mencari ilmu al-Qurthubi tidak pernah surut. Hal ini dapat dilihat ketika
Perancis menguasai Cordoba, pada tahun 633 H/1234 M beliau pergi
meninggalkan Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain di
wilayah Timur. la riklah thalab al-ilmi, menulis dan belajar dengan para
ulama yang ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun, Kairo, dan
wilayah-wilayah lainnya.'? Pada akhirnya Al-Qurthubi memutuskan untuk
menetap di Mesir pada masa pemerintahan al-Ayyubiyyin,'® sampai ia
wafat. Karena ia melihat kehidupan ilmiah di Mesir pada saat itu yang tak
kalah majunya dengan kehidupan ilmiah di Cordoba, Andalusia pada masa
al-Muwahhidin.

Diantara contoh kemajuan di bidang keilmuan dan pendidikan pada
masa ini adalah adanya pembangunan madrasah-madrasah di hampir
setiap wilayah kekuasaan dinasti ini. Perguruan tinggi (kulliyyat) dan
universitas pun digalakkan. Oleh karena itu, tidak kurang dari 25 kulliyyat
didirikan oleh kerajaan al-Ayyubiyin. Di antara kulliyat-kuliyyat yang
terkenal adalah Manazil al-‘Iz, al-Kulliyat al-‘Adiliyah, al-Kulliyat al-
Arsufiyah, al-Kulliyat al-Fadiliyah, al-Kulliyat al-Azkasyiayah, dan al-
kulliyat al-‘ Asuriyah. Nama-nama tersebut sebenarnya dinisbatkan kepada

1 Al-Qurthubi, Al-Jami* li Ahkdm al-Qur’an, Jilid I, 16-17.
12 Al-Qurthubi, Al-Jami* li Ahkdm al-Qur’an, Jilid I, 16-17.
13 Al-Qurthubi, Al-Tadzkir fi Afdhal al-Adzkar, Jilid 1, 15.
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nama para pendirinya, yang biasanya sekaligus pemberi wakaf bagi murid-
murid dan guru-gurunya.

Selain kemajuan dibidang ilmiah, pada masa al-Ayyubiyin
khususnya pada masa Shalahuddin al-Ayyubi, mesir juga mengalami
kemajuan di berbagai bidang, misalnya bidang militer, administrasi, °
arsitektur, dengan dibangunnya tembok kota Kairo, '® benteng Sinai,
jazirah Raudhah dan Giza, tempat pengukuran ketinggian air dan
penggalian saluran-saluran irigasi, sebagaimana dia memperhatikan
pembangunan rumah-rumah sakit dan sekolah. '’

Sedangkan di bidang ekonomi, sektor pertanian, perdagangan dan
industri dikembangkan dengan pesat untuk menghindari bencana
kemiskinan dan kelaparan masyarakatnya. Guna mendukung semua tujuan
itu, ia menghapus seluruh pungli ilegal. '8

Adapun dalam bidang ideologi, Shalahuddin al-Ayyubi
menghapus jejak paham Syi’ah yang dianggap tidak benar dan
menghidupkan paham sunni. !° Diantara yang ia lakukan adalah dengan
membangun madrasah-madrasah sunni, menghidupkan elemen-elemen
sunni dengan mewajibkan masyarakatnya mengajarkan al-Qur’an kepada
anak-anak kecil, menyemarakkan masjid, memberi perhatian kepada
keluarga miskin dan anak yatim. Selain itu juga memberikan perhatian
khusus terhadap hadis, pokok-pokok akidah sunni juga kajian fikih.

Al-Qurthubi wafat pada bulan Syawal tahun 567 H/ 1172 H.?°
Adapun menurut al-Dzahabi dalam Tafsir wa al-Mufassirtin menyebut
tahun wafatnya yakni pada bulan syawal tahun 671 H.?! Muhaqiq kitab
tafsir al-Qurthubi, Dr. Muhammad Ibrahim al-Hifnawi, Guru Besar Bidang
Ushul Fikih Fakultas Syariah dan Qanun Kairo, menjelaskan lebih detail
tentang wafatnya al-Qurthubi, yaitu ia meninggal di Mesir, pada malam
Senin, tepatnya 9 Syawal 671 H. Sedangkan makamnya berada di

4 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat. Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2000, 351.

15 Ali Muhammad al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi. Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013, 483, 493.

16 Lilik Rochmad Nurcholisho, Shalahuddin Al-Ayyubiy. Jakarta: Inti Medina,
2010, 172; Ali Muhammad al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 480.

17 Ali Muhammad al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 481.

18 Ali Muhammad al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 462, 465.

19 Lilik Rochmad Nurcholisho, Shalahuddin Al-Ayyubiy, 187; Ali Muhammad
al-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi, 345.

20 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Jilid V. Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2001, 71.

2l Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 11. Kairo:
Maktabah al-Wahbah, 2003, 336.
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Elmeniya, yaitu di timur sungai Nil, dan sering diziarahi oleh banyak
orang.?

Perjalanan Al-Qurthubi dalam mencari ilmu mempengaruhi
perkembangan intelektualitasnya (zsagafah) dengan berkenalan dengan
orang-orang yang memberikan kontribusi keilmuan. Dari beberapa ulama
dan para tokoh yang hidup pada masanya, ia belajar ilmu agama, bahasa
Arab dan juga ilmu hadis. Aktifitas intelektualitas al-Qurthubi terbagi
menjadi dua tempat, yaitu:

a. Cordoba, Andalusia

Al-Qurthubi sering belajar dan menghadiri halaqah-halagah yang
biasa diadakan di masjid-masjid, madrasah-madrasah para pembesar, yang
didukung maraknya pembangunan madrasah-madrasah dan koleksi
perpustakaan disetiap ibukota dan perguruan tinggi yang menjadi salah
satu pusat sumber ilmu pengetahuan di Eropa dalam waktu yang lama, dari
sinilah intelektualitas pertama Al-Qurthubi dimulai.

Sedangkan guru-guru al-Qurthubi di Andalusia antara lain adalah,

1. Abl Ja‘far Ahmad ibn Muhammad al-Qaisi yang terkenal
dengan sebutan Ibn Abi Hijjah (w. 634 H.) Ia merupakan guru
pertama al-Qurthubi. la seorang al-mugri’ dan ahli nahwu.

2. Abt Sulaiman Rabi‘ ibn Abd al-Rahman ibn Ahmad al-Asy‘ari
al-Qurthubi (w. 632 H.) Ia seorang hakim di Andalusia.

3. Abl Amir Yahya ibn Abd al-Rahman ibn Ahmad al-Asy’ari al-
Qurthubi (w. 639 H.) Ia merupakan seorang ahli hadis, fikih,
dan teolog.

4. Abu Hasan Ali ibn Abd Allah ibn Muhammad ibn Yusuf al-
Anshari al-Qurthubi al-Maliki, atau yang dikenal dengan Ibn
Qutral (w. 651 H.), ia juga merupakan seorang hakim.

5. AblG Muhammad ‘Abdillah ibn Sulaiman ibn Daud al-Anshari
al-Andalusi (w. 612 H.) » ia adalah seorang ahli hadis di
Andalusia, penyair dan ahli Nahwu.

b. Mesir

22 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, diterjemahkan oleh Fathurahman, DKk, dari
judul Al-Jami* li Ahkdam al-Qur’dn, Jilid 1. Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, xv.

23 Al-Qurthubi, Tafsir AI-Qurthubi, Jilid 1, 5; Ahmad ‘Isd Yasuf al-‘Isi, Al-Ard
al-Ushiliyyati li Imam al-Qurthubi min Khilali Tafsirihi. Beirut Lebanon: Dar al-Kutub
al-‘Ismiyyah 2005, 31-32; Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir
Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn Karya al-Qurthubi,” Kalam, Vol. 11, No. 2, Desember 2017,
497.
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Intelektualitas al-Qurthubi di Mesir diperoleh ketika melakukan
perjalanan dari Andalusia ke Mesir dan menetap di kota Iskandariyah, lalu
pergi melewati Kairo sampai menetap di Qaus.

Adapun guru-guru al-Qurthubi di Mesir antara lain,

1. Ibnu Rawwaj, yaitu al-Imam al-Muhaddits (ahli hadits) Abu
Muhammad ‘Abdul Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya adalah
Zhatir bin Ali bin Futuh al-Azdi al-Iskandarani al-Maliki (w.
648 H).

2. Ibnu Al-Jumaizi,?* yaitu al-‘Allimah Bah4a’uddin AbG Hasan
‘All bin Hibbatullah bin Salamah al-Mashri al-Syafi’i (w. 649
H). Dia salah seorang ahli di bidang hadis, fikih dan ilmu
qira’at.

3. Abl al-‘Abbas Dhiya’ al-Din Ahmad ibn Umar Ibrahim ibn
Umar al-Anshari al-Qurthubi al-Maliki al-Faqih (w. 656 H),

4. Abu Hasan al-Bakari, yaitu al-Hasan bin Muhammad bin
Muhammad bin Amaruk al-Tamimi al-Naisaburi al-Dimsyiqi,
atau bisa dipanggil dengan nama Abu Ali Shadruddin al-Bakari
(w. 656 H).»

5. Abt Muhammad Abd al-Muathi ibn Mahmad ibn Abd al-
Muathi ibn Abd al-Khaliq al-Khami al-Iskandari al-Maliki al-
Faqih al-Zahid (w. 638 H.) %

Dari sekian banyak guru al-Qurthubi, yang paling terkenal adalah
Abl al-Abbas Diya’ al-Din Ahmad. Ia adalah seorang ulama yang
bermadzhab Maliki dan dikenal sebagai guru hadis serta pakar dalam
bahasa Arab. Karyanya yang paling populer adalah penulis kitab A/-
Mufhim fi Syarh Shahih Muslim, dan darinya al-Qurthubi banyak belajar
hadis dan pengetahuan tentang bahasa Arab.?’

Sedangkan dalam bidang tafsir, al-Qurthubi banyak mengambil
dari para ulama sebelumnya. Nama-nama yang sering dikutip adalah Ibn
Jarir al-Thabari, Ibn ‘Athiyyah, Ibn al-‘Arabi, al-Kiya al-Harasi dan Abt
Bakr al-Jasss.?®

24 Nama Al-Jumaizi dinisbatkan kepada nama sebuah pohon yang terkenal, yaitu
Al-Jumaiz. Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 1, xvii.

25 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 1, xvii-xviii.

26 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Mugaddimah, Jilid I, 7-8.

27 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Mugaddimah, Jilid 1, 7.

28 Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Jdmi ‘ li Ahkdm
al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” 498.
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2. Madzhab & Aliran Theologi Al-Qurthubi

Seperti halnya gurunya, al-Qurthubi pun menganut madzhab
Maliki, yaitu salah satu madzhab dari aliran theologi Ahlusunnah wa al-
Jamd ‘ah atau biasa dikenal dengan sebutan sunni.?’ Selain itu, madzhab
Maliki memang berkembang pesat di tanah kelahiran al-Qurthubi, yaitu
Andalusia, Afrika Utara.’® Hal ini tidak lain karena madzhab ini pernah
menjadi madzhab resmi negara pada masa pemerintahan Amir Hakam II,
dan melahirkan sejumlah tokoh, seperti halnya Isa bin Dirar (w.827),
Yahya al-Laits (w.847), dan al-Utbi (w. 869). Meski demikian, keberadaan
madzhab-madzhab selain Maliki tidak dilarang untuk berkembang
sehingga lahirlah juga beberapa ulama besar dari madzhab Syafi’iyyah
seperti halnya Baqi bin Mukhlad (w.889), dan Ibn Hazm (w.1064) dari
madzhab Dzahiri. 3!

Berdasarkan beberapa faktor tersebut di ataslah yang dikemudian
hari membentuk kepribadian al-Qurthubi menjadi pribadi yang terbuka
dan anti fanatik madzhab. Meski ia bermadzhab Maliki, namun ia sangat
terkenal dengan sikapnya yang menghargai adanya perbedaan pendapat.
Sehingga, tak kalah sering dijumpai ia berbeda pandangan imam
madzhabnya sendiri maupun ulama lain, baik di dalam maupun di luar
madzhabnya. 3> Ia juga dikenal sebagai sosok ulama yang memiliki
independensi dan obyektifitas yang tinggi berkaitan dengan pandangan-
pandangan yang ada. 33 Contoh dari sikapnya ini, bisa ditemukan dalam
pembahasan yang telah penulis singgung di bab-bab sebelumnya dan
penulis bahas secara komprehensif di bab berikutnya, yaitu terkait dengan
kenabian perempuan. Meski banyak sekali ulama yang mengatakan bahwa
tidak ada nabi perempuan, ia secara tegas mengatakan ada yaitu di wakili
oleh Maryam as., ibunda nabi Isa as.

a) Sekilas tentang Sunni dan Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ‘ah

https://www.republika.co.id/berita/og3ash3 13/imam-alqurthubi-luas-
pengetahuannya-dan-sempurna-kepandaiannya, diakses pada 03/10/2019.

30 Pakih Sati, Imam Empat Mazhab. Yogyakarta: Kana Media, 2014, 125;
https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Maliki diakses pada 03/10/2019.

31 Mei Setia Lestari, “Sejarah Perkembangan Madzhab Maliki di Andalusia pada
Masa Hisyam bin Abdurrahman Ad Dakhil” Skripsi. Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017, Bab III, 1-2.

32 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Mugaddimah, Jilid 1, 5.

33 Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Jdmi ‘ li Ahkdm
al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” 497.
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Terma Ahl al-Sunnah terdiri dari terma dari term ahl/ dan al-
sunnah. Kata al-sunnah Secara harfiyah, menurt M. Quraish Shihab,
memiliki arti “tradisi”, sehingga jika digabungkan dengan kata ah/ maka
ahl al-sunnah berati orang-orang yang secara konsisten mengikuti tradisi
Nabi Muhammad saw. baik tuntunan tersebut berupa ucapan maupun
perbuatan Nabi Muhammad saw. juga sahabat-sahabatnya. 34

Terma Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ‘ah adalah terma yang lahir dari
berbagai perbedaan yang terjadi dalam tubuh umat Islam terutama di
bidang teologi dan politik. Pemikiran ahlussunnah di hadap-hadapkan
dengan pemikiran mu’tazilah pada tataran teologi dan dengan Syi’ah pada
dimensi politik. Posisi yang saling berhadapan itu sampai hari ini masih
tetap ada meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Ahl al-Sunnah wa
al-Jamad‘ah atau disebut juga dengan sunni adalah mainstream
(representasi dari keberadaan) Islam secara keseluruhan.

Dalam terminologi Nahdlatul Ulama (NU) istilah Akl al-Sunnah
wa al-Jamd ‘ah yang disingkat ASWAJA. la adalah suatu paham yang
sebenarnya belum dikenal pada masa al-Asy‘ari (260-324 H/873-935 M),
tokoh yang dianggap sebagai salah seorang pendiri paham ini. Bahkan para
pengikut al-Asy‘ari sendiri seperti al-Bagqillani (w. 403 H) dan al-
Syahrastani (w.548 H) juga belum pernah menyebutkan terma tersebut.
Pengakuan secara eksplisit mengenai adanya paham aswaja baru
dikemukakan oleh al-Zabidi (w. 1205 H.) yang menyatakan, bahwa
apabila disebut aswaja maka yang dimaksud adalah pengikut al-Asy‘ari
dan al-Matridi (w.333 H/944 M). Hal ini berarti, paham aswaja baru
dikenal jauh sesudah wafatnya tokoh yang dianggap sebagai pendirinya,
yaitu al-Asy‘ari dan al-Matfridi. 3¢

Menurut Bisri Musthafa, seperti dikutip Zamakhsyari Dhofier,
paham Sunni atau ahl al-sunnah wa al-jamd‘ah adalah paham yang
berpegang teguh pada; pertama, tradisi salah satu madzhab dari empat
madzhab dalam bidang fikih, yakni madzhab Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan
Hanbali. 37 Kedua, ajaran Abu al-Hasan al-Asy‘ari dan Abu Manshur al-

3% M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?
Kajian atas Konsep Ajaran dan Pemikiran. Lentera Hati: Jakarta, 2007, 57 .

35 Eka Putra Wirman, Kekuatan Ahlussunnah wa al-Jamaah. Badan Litbang Dan
Diklat Kementerian Agama RI: Jakarta, 2010, 1.

36 Ahmad Zahra, Tradisi Intelektual NU, Lajnah Bahtsul Masa’il 1926-1999.
Lkis, Yogyakarta, 2004, 47-48.

37 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi ketiga. Jakarta: Balai pustaka, 2005, 726.



93

Maturidi dalam bidang teologi. Ketiga, ajaran al-Junaid serta al-Ghazali
dalam bidang tasawuf. 33

b) Sekilas tentang Madzhab Maliki

Adapun Madzhab Maliki didirikan oleh Malik bin Anas bin Malik
bin Abi Amir al-Ashbahi. Madzhab ini berpedoman pada beberapa sumber,
yaitu al-Qur’an, sunnah, ijma’, qiyas, qaul shahabi, ‘amal ahli madinah,
mashdlih al-mursalah, istishhab, syaddudz dzari’ah, dan syar’u man
qablana. >’

Pertama, al-Qur’an dijadikan sebagai sumber pertama oleh
madzhab ini dari pada dalil-dalil yang lain. Imam Malik sendiri
mensyaratkan bagi orang-orang yang menafsirkan al-Qur’an hendaklah
seorang yang alim dalam bahasa Arab dan ilmu-ilmu lainnya. la juga tidak
mau menerima cerita Israiliyat dimasukkan ke dalam tafsir al-Qur’an.

Kedua, sumber kedua yang digunakan oleh madzhab ini adalah
sunnah atau hadis Nabi Muhammad saw. Hadis bagi Imam malik adalah
berfungsi sebagai penjelas atau penafsir al-Qur’an. sehingga dalam
menggunakan sunnah, ia selalu mendahulukan hadis dengan kualitas
paling baik terlebih dahulu yaitu, hadis mutawatir, kemudian masyhur lalu
hadis ahad.

Ketiga, sumber yang ketiga adalah Ijma‘. Sumber ini digunakan
ketika penggalian hukum tidak ditemukan sumbernya dari al-Qur’an
maupun hadis. Sehingga, Imam Malik menyatakan bahwa perkara-perkara
yang disetujui oleh ulama fiqih dan ahli ilmu pengetahuan bisa digunakan.
40

Keempat, Qiyas, Mayoritas ulama Syafi‘iyyah mendefinisikan
qiyas dengan,“Membawa (hukum) yang (belum) di ketahui kepada
(hukum) yang diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi keduanya,
atau meniadakan hukum bagi keduanya, baik hukum maupun sifat.”*' Bisa
dipahami bahwa proses penetapan hukum melalui metode qiyas
sesungguhnya adalah melakukan penyingkapan dan menjelaskan hukum

38 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup
Kyai. Jakarta: LP3ES, 1994, 149.

3 Abdurrohman Kasdi, “Menyelami Figh Madzhab Maliki; Karakteristik
Pemikiran Imam Maliki dalam Memadukan Hadits dan Fiqih,” YUDISIA; Jurnal
Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 8, No. 2, Desember 2017, 316, 319; Rasyad
Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’. Jakarta: Amzah, 2011, Cet.II, 199.

40 Abdurrohman Kasdi, “Menyelami Figh Madzhab Maliki,” 319-320.

41 Amir Syarifuddin, Ushul Figh. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, Jilid 1, h.
144; Ratu Haika, “Konsep Qiyas dan Ad Dalil dalam Istimbat Hukum Ibn Hazm. Studi
Komparatif.” FENOMENA, Vol. 1V, No. 1, 2012, 94.



94

yang terdapat pada suatu kasus belum jelas hukumnya. Adapun yang perlu
dilakukan adalah dengan melakukan pembahasan secara mendalam dan
teliti terhadap ‘illat (sifat masalah) dari suatu kasus yang sedang dihadapi.
Apabila illatnya sama dengan illat hukum yang disebutkan dalam nash,
maka kasus tersebut disamakan dengan hukum yang terdapat di dalam
nash tersebut.

Kelima, dasar hukum yang digunakan madzhab maliki adalah gaul/
shahdbi dalam terminologi ushul fikh berarti perihal satu orang sahabat
nabi yang mengemukakan sebuah pendapat kemudian menyebar di
kalangan sahabat lainnya, tanpa diketahui seorang sahabat pun yang
menentang. +?

Dalam sejarahnya, qaul shahdbi muncul ketika umat Islam
menjadikan para shahabat sebagai rujukan utama dalam mencari kepastian
hukum Islam. Setidaknya ada dua faktor yang ikut melatar belakangi
munculnya gaul shahdbi, yaitu Ekspansi wilayah Islam serta persoalan
baru dan terbatasnya teks.

Sepeninggal Rasulullah, Islam melalui para shahabat menyebar ke
beberapa daerah seperti Persia, Mesir, Irak dan Syiria. Kondisi ini tentunya
membuka peluang terjadinya akulturasi dan asimilasi antara berbagai
tradisi yang ada di daerah-daerah tersebut dengan tradisi Islam. Hal itu
kemudian memicu timbulnya permasalahan-permasalahan baru yang
dialami oleh umat Islam. ** Ketika muncul beberapa permasalahan baru,
sedangkan informasi yang dapat diakses dari teks-teks yang ada ternyata
terbatas, maka hal ini lah yang kemudian memicu timbulnya
perkembangan ijtihad. Beberapa kasus baru tersebut kemudian
menimbulkan fatwa-fatwa dari para shahabat. **

Meski demikian, fatwa sahabat yang dijadikan hujjah oleh Imam
Malik adalah sahabat besar yang pengetahuan mereka terhadap suatu
masalah di dasarkan kepada dalil a/-nagli (al-Qur’an dan hadis nabi).
Apabila terjadi pertentangan antara fatwa sahabat dengan giyas, maka
fatwa sahabat didahulukan dari giyas, menurutnya apa yang dilakukan oleh
sahabat merupakan suatu yang datang dari Nabi Muhammad saw. +°

42 Jaenal Aripin, Kamus Ushul Fikh. Jakarta: Kencana, 2012, 154; Muchamad
Coirun Nizar, “Qaul Shahabi dan Aplikasinya dalam Figh Kontemporer”, Ulul Albab;,
Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam, Vol. 1 No. 1, Oktober 2017, 23.

43 Ahmad Kholiq, Melacak Sejarah Metodologi Ijtihad. Bandung: Sahifa, 2009,
54.

4 Muchamad Coirun Nizar, “Qaul Shahabi dan Aplikasinya dalam Figh
Kontemporer”, 25.

4 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab. Jakarta:
Logos, 1997, 108.
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Keenam, ‘Amal ahli madinah atau perbuatan penduduk madinah
yang dijadikan dasar hukum oleh madzhab mailiki. Terkadang hujjah ini
bahkan lebih di dahulukan dari hadis ahad disebabkan kerena amalan
penduduk madinah diriwayatkan secara bersambung oleh orang banyak
sedangkan hadis ahad hanya diriwayatkan secara perorangan. *°

Ketujuh, ada mashalih al-mursalah yaitu suatu kemaslahatan yang
tidak ada nash juz’i yang mendukungnya dan tidak ada pula yang
menolaknya. Tetapi kemaslahatan tersebut didukung oleh sejumlah nash
melalui cara istigra’i (induksi dari sejumlah nash). *’ Menurut Imam
Maliki ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan hujjah ini,
pertama, kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termasuk
dalam kemaslahatan yang didukung oleh nash. Kedua, Kemaslahatan
tersebut bersifat rasional dan pasti. Ketiga, Kemaslahatan itu menyangkut
kepentingan orang banyak, dan bukan kepentingan pribadi. 3

Kedelapan, Istishhdb, yaitu adalah memberlakukan hukum yang
sudah ada pada masa lampau pada masa sekarang dan akan datang selama
tidak ada dalil yang mengubah hukum tersebut. Bagi Imam Malik istishab
dapat dijadikan hujjah secara muthlak untuk menetapkan hukum yang
sudah ada, selama tidak ada dalil yang mengubahnya, baik secara gath iy
maupun zhanni.*

Kesembilan, Syaddudz dzari’ah menurut istilah ushul figih adalah
menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atau kejahatan, sehingga
menutup semua jalan yang menuju kepada haram atau terlarang. Adapun
penetapan syaddudz dzari’ah adalah dengan mempertimbangkan hasil
akhir dari sebuah perbuatan. * Mengenai sadd al-zari’ah ini Imam Malik
menyatakan dapat diterima dan dijadikan dalil dalam mengistinbatkan
suatu hukum yang belum diatur secara jelas oleh al-Qur’an dan sunnah.

Kesepuluh, Syar’u man qabland yaitu hukum-hukum Allah yang
dibawa oleh para Nabi/Rasul sebelum Nabi Muhammad Saw. dan berlaku
untuk umat mereka pada zaman itu. '

46 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 107.

47 Muhammad AbQ Zahrah, Tdrikh al-Madzahib al-Islamiyyah. Dar al-Fikr al-
‘Arabi, tt.tth, 401.

48 Abi Ishaq al-Syatibi, Al-Muwdfaqad fi al-Ushil al-Syari‘ah. Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1975, Jilid I1, 178.

4 Nasrun Haruen, Ushul Figh. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, 135.

30 Satria Effendi, Ushul Figih. Jakarta: Kencana, 2008, 172.

3! Imam Yazid, “Analisis Teori Syar’'u Man Qablana” Al Mashlahah; Jurnal
Hukum dan Pranata Sosial Islam, 370.



96

3. Karya-karya Al-Qurthubi
Al-Qurthubi adalah seorang yang menempati kedudukan penting

di kalangan ahli ilmu khususnya dibidang ayat-ayat hukum yang terdapat
dalam al-Qur’an. la mempunyai beberapa buah karya, di antara karyanya
yang tercatat dalam sejarah adalah:

a.

® R

~.

SEE R

IS

Al-Jami’ li Ahkdm al-Qur’an, Merupakan kitab tafsir yang bercorak
fikih. Kitab ini pertama kali dicetak di Kairo pada tahun 1933-1950
M oleh Dar al-Kutub al-Mishriah sebanyak 20 jilid. Setelah itu pada
2006 penerbit Muassasah al-Risalah, Beirut mencetak sebanyak 24
juz/jilid yang telah di-tahqiq oleh Abdullah bin Muhsin al-Turki.
Kitab al-Tidzkar fi Afdhal al-Adzkar. Berisi tentang penjelasan
kemuliaan-kemuliaan al-Qur’an, dicetak pada tahun 1355 M di
Kairo.

Al-Ashna fi Syarh Asma’ Allah al-Husna

Syarh al-Taqashshi

al-I’lam bi md fi al-Din al-Nashara min al-Mafasid wa al-Auham wa
Idzhar Mahasin Din al-Islam

Al-I'lam fi Ma ‘rifati Maulid al-Mustafa ‘alaih al-Shalat wa al-
Salam, terdapat di Maktabah Tub Qabi, Istanbul.

Qam’u al-Harsh bi al-Zuhd wa al-Qand’ah wa Radd zil al-Su’al bi
al-Katbi wa al-Syafd ‘ah. Dicetak oleh Maktabah al-Sahabah Bitanta
pada tahun 1408.

Al- Intihaz fi Qird’at Ahl al-Kuffah wa al-Basrah wa al-Syam wa Ahl
al-Hijaz

Urjuzah fi Asma al-Nabi SAW. Kitab ini disebutkan dalam kitab al-
Dibaj al-Zahab karya Ibn Farh

Al-Taqrib li Kitdb al-Tamhid

Risalah fi al-Algam al-Hadits

Kitab al-Aqdhiyyah

Al-Mishbah fi al-Jam i baina al-Af*al wa al-Shihah (fi Ilmi Lughah)
Al-Mugtabas fi Syarh Muwaththa’ Malik bin Anas

Al-Luma* fi Syarh al-‘Isyrinat al-Nabawiyyah, Al-Mishbah fi al-
Jam ‘i Baina al-Af"al wa al-Shahhah, 32

Kitab al-Tadzkirah fi Ahwal al-Maiit wa Umur al-Akhirah, dan
Arjuzah Jumi‘a fihd Asma’ al-Husnd.> Kitab ini diterjemahkan ke

52 Sebuah kitab tentang bahasa Arab yang merupakan hasil ringkasan al-

Qurthubi terhadap kitab 4/-Af"Gl karya Abu al-Qasim ‘Ali bin Ja‘far al-Qaththa’ dan kitab
Al-Shahhah karya Al-Jauhari. Al-Qurthubi, Tafsir AI-Qurthubi, Jilid 1, xviii.

33 Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Jdmi ‘ li Ahkdm

al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” 498; Ahmad al-Syirbasyi, Qishah al-Tafsir,
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dalam bahasa Indonesia sebagai “Buku Pintar Alam Akhirat” yang
diterbitkan di Jakarta tahun 2004.
q. Minhaj al-‘Ibad wa Manhajah al-Sélikin wa al-Zihad.>*

4. Tokoh-tokoh yang Mempengaruhi Pemikiran Al-Qurthubi

Adapun pemikiran al-Qurthubi banyak dipengaruh oleh beberapa
tokoh sebelumnya, diantaranya adalah,

Pertama, ITbnu Athiyyah. Ia adalah al-Qadhi Abu Muhammad ‘Abd
Haqq bin ‘Athiyyah, penulis kitab A/-Muharrar al-Wajiz fi al-Tafsir.
Pemikiran al-Qurthubi banyak terpengaruh olehnya sehingga ia
mengambil banyak hal darinya, misalnya dalam hal tafsir bi al-ma’tsir,
ilmu qira’at, ilmu lughah (bahasa), ilmu nahwu, ilmu balaghah, fikih,
hukum Islam dll.

Kedua, Abl Ja’far al-Nuhas. la adalah seorang penulis kitab 7 ‘rab
al-Qur’an dan Ma ‘dni al-Qur’an. karena terpengaruh oleh pemikirannya,
al-Qurthubi pun meriwayatkan banyak hal darinya.

Ketiga, Al-Mawardi. la adalah Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad
al-Mawardi (w. 450 H). Al-Qurthubi mempelajari banyak hal dariya,
terpengaruh pemikirannya dan meriwayatkan banyak hal darinya.

Keempat, Al-Thabari. Yaitu Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-
Thabari (w. 310 H), seorang penulis kitab tafsir Al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an. Al-Qurthubi belajar banyak darinya juga terpengaruh oleh
pemikirannya, terutama dalam bidang tafsir bi al-ma’tsur.

Kelima, Abl Bakar Ibn ‘Arabi (w. 543 H). la adalah penulis kitab
tafsir Ahkam al-Qur’an. Al-Qurthubi mempelajari banyak hal darinya,
berdebat dengannya, juga membantah beberapa kritikannya terhadap para
ahli fikih dan ulama.

5. Tokoh-tokoh yang Terpengaruh oleh Pemikiran Al-
Qurthubi

Selain terpengaruh oleh pemikiran tokoh-tokoh sebelumnya,
pemikiran al-Qurthubi yang terdapat di dalam kitab tafsirnya juga banyak

diterjemahkan oleh Zufran Rahman. Jakarta: Kalam Mulia, 1999, 222; Al-Qurthubi,
Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 1, xviii; Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-
Mufassirin, Jilid I1. Kairo: Darul Hadis, 2005, 401.

3 Muhammad Husain al-Dzahabi, AI-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1I. Kairo:
Dar al-Hadis, 2005, 401.

35 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 1, xix.
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mempengaruhi tokoh-tokoh setelahnya, diantara tokoh-tokoh tersebut
adalah,>°

Pertama, Ibnu Katsir. Ia adalah Imad al-Din Abu al-Fida“ Isma‘il
ibn ‘Amru bin Katsir (w.774 H). Pemikiran yang ia tuangkan di dalam
karya tafsirnya yang monumental dikenal dengan tafsir /bnu Katsir
sejatinya banyak terpengaruh oleh pemikiran al-Qurthubi. Ia banyak
meriwayatkan perkataan al-Qurthubi meski secara maknawi, misal hanya
sebatas pengertiannya saja tidak persis dalam teks aslinya. Meski
demikian, dalam sejumlah kasus ia mendebat dan mengomentari pendapat-
pendapat al-Qurthubi.

Kedua, Abl Hayyan al-Andalusi al-Gharnathi (w. 754 H). Ia
adalah seorang penulis kitab A/-Bahr al-Muhith. Dalam menulis kitab
tafsirnya, ia banyak terpengaruh oleh pemikiran al-Qurthubi.

Ketiga, Al-Syaukani. la adalah Muhammad Ibn ‘Ali Ibn
Muhammad al-Syaukani (w. 1255 H). Penulis kitab tafsir Fath al-Qadir.
Ia belajar banyak dari al-Qurthubi dan meriwayatkan banyak hal darinya.

B.  Profil Tafsir Al-Jami‘li Ahkdm al-Qur’dn

Kitab tafsir ini merupakan salah satu karya besar al-Qurthubi dalam
bidang tafsir. Kitab tafsir ini masyhur disebut Tafsir al-Qurthubi, hal ini
dapat dimaklumi karena tafsir ini merupakan karya dari seorang yang
mempunyai nisbah nama al-Qurthubi. Pada halaman sampul kitabnya juga
tertulis judul Tafsir A/-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an. Jadi tidak sepenuhnya
salah jika seseorang menyebut tafsir ini dengan sebutan Tafsir al-Qurthubi.
Judul lengkap kitab tafsir ini adalah Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubin li mda Tadammanhu min al-Sunnah wa ayi al-Furgan, yang berarti
kitab ini berisi himpunan hukum-hukum al-Qur’an dan penjelasan
terhadap isi kandungannya dari al-Sunnah dan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam
muqgaddimahnya penamaan kitab ini didahului dengan kalimat
“sammaitu” (aku namakan). Dengan demikian dapat dipahami bahwa
judul tafsir ini adalah asli dari pengarangnya sendiri. >’

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Latar belakang mengapa Al-Qurthubi menyusun kitab tafsir ini
adalah semata-mata karena dorongan hatinya, bukan atas permintaan

36 Al-Qurthubi, Tafsir AlI-Qurthubi, Jilid 1, xx.
57 Muhammad Husain al-Dzahabi, AI-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 11, 512.



99

seorang tokoh ataupun mimpi. Hal ini beliau curahkan pada bagian

pendahuluan kitab tafsirnya, >
Kitab Allah mencakup seluruh ilmu-ilmu syari’at. Hal-hal yang
sunnah dan fardhu termaktub di dalam kitab Allah. Malaikat
sebagai kepercayaan Allah di langit meyampaikan ke bumi kepada
orang yang paling dipercaya di bumi (Muhammad Saw.) oleh
karena alasan inilah saya sangat berkeinginan untuk menyibukkan
diri saya dengan al-Qur’an sepanjang hidup saya. Seluruh
kemampuan saya kerahkan untuk kepentingan al-Qur’an. Saya
berusaha menuliskan beberapa komentar sederhana dari apa yang
terdapat di dalamnya. Yaitu dari segi penafsiran, bahasa, i’rab
(kedudukan kata dan kalimat), gira’at dan berusaha membantah
pemikiran orang-orang yang dhalim dan sesat. Banyak sekali
hadis-hadis yang menjadi bukti akan benarnya hukum-hukum dan
peristiwa tentang turunnya al-Qur’an yang kami jelaskan.
Kemudian antara makna al-Qur’an dan hadis digabungkan dan
diperjelas makna-maknanya yang belum jelas
menggunakanpendapat para ulama salaf dan khalaf (generasi
setelah salaf).>

Al-Qurthubi berharap agar kitab ini dapat bermanfaat dan menjadi

amal shaleh yang kekal setelah ia wafat. Lalu ia mengutip QS. Al-
g < as . L Ed ol (2a-s

Qiyamah/75: 13 yang berbunyi ) ¥ — 3273 26 L g O 18 (Pada

hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan

apa yang dilalaikannya.) dan QS. Al-Infithar/82: 5 yang berbunyi &ale

S 47 o %z g 9 . .. .
o — Lp3ly Cads B M ((maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang

telah dikerjakan dan yang dilalaikan(nya)).*°

2. Sistematika Penulisan Tafsir

Menurut Amin al-Khuli dalam bukunya Manahij Tajdid bahwa
dalam penulisan kitab tafsir dikenal beberapa sistematika, yaitu mushafi,
nuzuli, dan maudhi’i %! Tafsir Al-Qurthubi memakai sistematika mushafi,

38 Muhammad Husain al-Dzahabi, AI-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 11, 512.

3 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz 1, 7.

0 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz 1, 7.

' Indal Abrar, “Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn wa al-Mubayyin limd
Tadhammanah min al-Sunnah wa Ayi al-Qur’dn Karya Al-Qurthubi” dalam A. Rafiq
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ia menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan urutan ayat dan surat yang
terdapat dalam mushaf al- Qur’an, yaitu mulai dari ayat pertama surat Al-
Fatihah sampai ayat terakhir surat Al-Nas. Sementara penafsiran Al-
Qur’anyang mengikuti kronologis turunnya surat-surat Al-Qur’an atau
sistematika nuzuli dipakai oleh Muhammad ‘Izzah Darwazah dengan
tafsirnya yang berjudul al-Tafsir al- Hadits.

Al-Qurthubi juga tidak memakai sistematika maudhii’i, yaitu
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan topik-topik tertentu dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang ada hubungannya dengan topik tersebut.
Meskipun sistematika penafsiran Al-Qurthubi memakai mushafi, namun
menurut M. Quraish Shihab benih-benih penafsiran model sistematika
maudhii’t  dalam tafsir al-Qurthubi sudah tumbuh, hal ini melihat corak
penafsiran dia yang memfokuskan pada penafsiran ayat Al-Qur’an yang
bertema hukum. 2

3. Metode Penafsiran

Secara umum menurut al-Farmawi dalam bukunya al-Bidayah fi
al- Tafsir al-Maudhii’t Dirasah Manhajiyyah Maudhuiyyah, para mufassir
dalam mengungkapkan dan menjelaskan Al-Qur’an menggunakan metode
tahlili, ijmali, mugaran, dan maudhu’i.

Metode fahlili merupakan metode tafsir yang menggunakan
sistematika mushafi dengan cara menjelaskan dan meneliti semua aspek
dan menyingkap seluruh maksudnya secara detail, dimulai dari uraian
makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, munasabah
ayat, dan keterangan asbab al-nuzul dan hadis.

Metode ijmali yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan sistematika
mushafi secara global hanya mengemukakan garis besarnya saja, yakni
menguraikan makna dan bahasa secara singkat, menguraikan kosakata al-
Qur’an dengan kosakata al-Qur’an sendiri dan uraian tafsirnya tidak keluar
dari konteks al-Qur’an, dengan bantuan sebab turun ayat, peristiwa
sejarah, hadis nabi, dan pendapat ulama. Kitab tafsir yang menggunakan
metode ijmali diantaranya seperti Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ustad
Muhammad Farid Wajdi dan Al-Tafsir al-Wasith yang diterbitkan oleh
Majma al-Buhus al-Islamiyyah.

(ed.), Studi Kitab Tafsir. Yogyakarta: Teras, 2004, 68. Yang dikutip dari Amin al-Khuli,
Mandahij Tajdid. Mesir, Dar al-Ma‘rifah, 1961, 300.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, dan Ketentuan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an. Tangerang: Lentera Hati, 2013, 387.

63 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya,
diterjemahkan oleh Rosihon Anwar. Bandung: Pustaka Setia, 2002, 23-38.
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Metode mugaran yaitu membandingkan perbedaan dan persamaan
penjelasan para mufassir sebelumnya dalam menafsirkan sebuah ayat Al-
Qur’an yang dikaji, menjelaskan kecenderungan ideologi, latar belakang
dan dominasi keilmuan mufassir masing-masing yang mempengaruhi
penafsiran suatu ayat atau tema yang sama. Metode tafsir muqaran juga
berarti membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang tema
tertentu, atau membandingkan ayat-ayat Al-Qur’anyang tampak
kontradiktif dengan hadis atau kajian-kajian lainnya.

Adapun metode maudhii i atau metode tematik yaitu menafsirkan
Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat
dalam tema atau topik tertentu, baik yang menyangkut tema akidah,
sejarah, kehidupan sosial, sains, ekonomi, dan lain sebagainya. Cara
lainnya juga dengan mengkaji dan membahas satu surat tertentu secara
utuh dan menyeluruh tentang maksud dan kandungan ayat-ayat surat
tersebut. ¢4

Berdasarkan kategorisasi metode tafsir yang telah dijelaskan oleh
al- Farmawi di atas, maka dapat dikatakan bahwa tafsir al-Qurthubi ini
memakai metode fah/ili. Hal ini dapat dilihat dalam tafsirnya ketika secara
panjang lebar dan mendalam ia menjelaskan kandungan ayat dari berbagai
aspek secara runtut dengan langkah-langkah penafsiran sesuai dengan
metode tafsir tahlili.

Berikut langkah-langkah penafsiran yang dilakukan oleh al-
Qurthubi dalam kitab tafsirnya, AI-Jami’ li Ahkam al-Qur’an: ©

a. Memberikan kupasan dari segi bahasa.

b. Menyebutkan ayat-ayat lain yang berkaitan dan hadis-hadis
yang disebut sebagai dalil.

c. Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai
alat untuk menjelaskan hal yang berkaitan dengan pokok
bahasan.

d. Mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-
masing, setelah itu  melakukan perbandingan dan
mengunggulkan serta mengambil pendapat yang ia anggap
paling benar.

% Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya,
23-38.

65 Langkah-langkah yang dilakukan Al-Qurthubi ini masih bisa diperluas lagi
dengan melakukan penelitian yang lebih seksama. Al-Qurthubi , Mugaddimah, Jilid 1, 2,
Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhis fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Mansytrat al-‘Ashr al-
Hadis, 1973), 380-381; Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir
Jami* li Ahkam al-Qur’dn Karya al-Qurthubi,” 498-499.
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e. Menolak pendapat yang tidak sesuai dengan apa yang telah ia
fahami.

Sebagai contoh poin yang pertama, al-Qurthubil mengupas dari segi
bahasa adalah ketika ia menafsirkan QS. Ali ‘Imran/3: 42, sebagai berikut:

€Y - Gl ey (o it 453bg el d O 5t B 26 3
Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam!

Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu
di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu).

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa arti kata dec‘zJaa\ sama dengan

kata &,l=-) (memilihmu). Kemudian ia menjelaskan bahwa pengulangan

kata ini memiliki tujuan yang berbeda. Adapun kata :Ja’ziz«a\ yang pertama

memiliki maksud “memilihmu untuk beribadah kepada Allah Swt.”
sedangkan yang kedua memiliki maksud “memilihmu untuk melahirkan
Nabi Isa as.” %

Selain itu, al-Qurthubi juga kerap kali menggunakan syair untuk
menjelaskan maksud dari suatu kata dalam al-Qur’an, misalnya saat
menjelaskan QS. Al-Baqarah/2: 2,

o R sk, o ¥ S b
Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa,

PP

s 85 ) 35 L) ol IS gl s Y 2 Ju
(A o Bl JB BN s

S Jdrwea G grielvghig o

ad J6 dagd gt

NEREEER LT

6 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
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Bl AT F o 350 e (a8

Kata v, oleh al-Qurthubi ditafsirkan dengan mengandung tiga

makna, sebagai berikut:

1) Al-Syakk (ragu/keraguan), seperti ungkapan ‘Abd Allah ibn
al-Zab’ari: “Tidak ada keraguan di dalam kebenaran
wahai Umimah, tetapi keraguan adalah apa yang orang
bodoh katakan ™.

2) Al-Tuhmah (tuduhan/sangkaan), seperti ungkapan Jamil:
“Butsainah berkata wahai Jamil didiklah saya, maka saya
menjawab: kami bisa tertuduh wahai Butsain Murib”.

3) Al-Hdjah (keinginan), seperti ungkapan: “Kami telah
menyelasaikan banyak keinginan di Tihamah dan Khaibar,
kemudian kami mengumpulkan banyak pedang”.

Dari penjelasan di atas, al-Qurthubi tidak hanya menjelaskan
makna dalam satu teks dengan menggunakan nahw, tetapi juga
menjelaskan dengan syair-syair Arab. Ini membuktikan bahwa al-Qurthubi
memiliki wawasan yang luas dalam bahasa Arab dan sesekali
menggunakannya sebagai alat analisis.

Contoh pada poin kedua yaitu “menyebutkan ayat-ayat lain yang
berkaitan dan hadis-hadis dengan menyebutnya sebagai dalil”’. Adapun
penafsiran al-Qurthubi yang menghadirkan ayat lain sebagai penjelas bisa
dilihat pada saat menafsirkan QS. Al-Qadr/97: 1, sebagai berikut:

R HETH RS H AV

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
gadar.

Al-Qurthubl menjelaskan bahwa maksud dari dhamir ‘hu’ pada
ayat 125}3/\ f’»i adalah al-Qur’an. Untuk mendukung argumentasinya, ia

kemudian menafsirkan ayat ini dengan menghadirkan ayat al-Qur’an lain
yang dianggapnya memiliki makna yang sama, yaitu QS. Al-Baqarah/2:
185; dan QS. Al-Dukhan/44: 1-3; 8
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7 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz 1, 245-246.
8 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XXII, 390.
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). (QS. Al-
Baqarah/2: 185)

Y- i BE ATy - B gy ot
Ha Mim, Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, sesungguhnya Kami

menurunkannya pada malam yang diberkahi. ) Sungguh, Kamilah yang
memberi peringatan. (QS. Al-Dukhan/44: 1-3)

Sedangkan penafsiran al-Qurthubi yang menghadirkan hadis-hadis
nabi, bisa dilihat pada saat ia menafsirkan QS. Ali ‘Imran/3: 42 .
pembahasan ini sekaligus menjelaskan poin ketiga, “mengutip pendapat
ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk menjelaskan hal
yang berkaitan dengan pokok bahasan”, poin keempat, ‘“mendiskusikan
pendapat ulama dengan argumentasi masing-masing, setelah itu
melakukan perbandingan dan mengunggulkan serta mengambil pendapat
yang ia anggap paling benar” dan poin kelima, “menolak pendapat yang
tidak sesuai dengan apa yang telah ia fahami”

€Y - Gl les (o ety 9530 el d Oy 5t AL 26 3
Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam!

Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu
di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu).

Dalam menafsiran kata w-ol:'d‘ J-w L;fc, al-Qurthubi

menyampaikan beberapa pendapat, diantaranya pendapat Hasan, Ibnu
Juraij dan beberapa ulama lainnya, yang mengatakan bahwa maksud dari
kata tersebut adalah “(Maryam dipilih) atas seluruh perempuan di dunia

yang sezaman dengannya (855 L;«;j\fc).” Kemudian ia mengemukakan satu
pendapat lagi yang diriwayatkan oleh al-Zujaj dan beberapa ulama lainnya
yang menafsirkan kalimat u«.«w\ e s adalah “(Maryam dipilih) atas

seluruh perempuan di dunia hingga hari kiamat nanti ()32}l 232 &‘ ”CZ;T).”

Dari kedua pendapat ini, menurut al-Qurthubi pendapat terakhirlah yang
lebih benar, dan menolak pendapat yang pertama. Adapun alasan-
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alasannya akan ia jelaskan pada pembahasan berikutnya sebagaimana kata
al-Qurthubi 455 U J& finlall 54560
Adapun alasan pertama yang ia kemukakan untuk mendukung

pendapatnya tersebut, ia mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Musa, ia berkata: Rasul saw bersabda,

T BTy Ohte oy @ e ol o (USG5 Jag) e S
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Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-
orang laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia),
tetapi di kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang
sempurna kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrin dan Asiyah, istri
Fir‘aun. Dan keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya
adalah seperti keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan
lainnya.

Al-Qurthubi merujuk pada pendapat ulama madzhabnya yang
mengatakan bahwa kata Jif disini maksudnya adalah “dicukupkan dan

diselesaikan hingga fase terakhir.” la kemudian menjelaskan lebih lanjut
terkait arti dari segala sesuatu yang sempurna adalah adanya kecukupan
hingga tidak ditemukan lagi kekurangannya. Sedangkan kesempurnaan
yang mutlak menurutnya adalah milik Allah Swt. semata. Sehingga,
baginya, jika kesempurnaan ini dilekatkan kepada manusia, yang
memilikinya tentu adalah para nabi, kemudian setelah itu baru para wali
yang disifati dengan shiddiqin, syuhada’ dan shalihin. 7

Berdasarkan pemahaman demikian terhadap hadis ini, beberapa
ulama mengatakan bahwa dua wanita tersebut yakni Maryam dan Asiah
adalah Nabi Perempuan. Meski demikian, al-Qurthubi berpendapat bahwa
sesungguhnya hanya Maryam saja yang diangkat menjadi seorang nabi
sedangkan Asiah tidak dengan mengungkapkan kalimat seperti berikut,

aluly ) fj\ JGF &Y G a & Falls JJJ.JJJJ&
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9 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
70 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
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Al-Qurthubi diatas mengemukakan alasannya mengapa hanya
Maryam yang ia sebut sebagai seorang Nabi, sedangkan Asiah tidak.
Yaitu, karena Allah Swt. telah memberikan wahyu kepadanya melalui
seorang Malaikat, seperti halnya para nabi yang lain, ’! sedangkan Asiah,
menurutnya tidak ada dalil yang jelas yang menunjukkan kenabiannya,
yang ada hanyalah dalil yang menunjukkan keshalehan dan keutamaannya.
72

Untuk menguatkan argumentasinya, al-Qurthubi selanjutnya
mengutip beberapa hadis lainnya yang diriwayatkan dari sanad-sanad
yang ia anggap shahih. * Pertama, yaitu hadis yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi Muhammad saw bersabda,

255 O35 Bl caa b BTy Obhe Sy 230 2531 oWl sl 25

Ada empat perempuan terbaik dari kaum perempuan di seluruh alam
sepanjang masa yaitu, Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri
Fir‘aun, Khadijah binti Khuwailid, dan fatimah binti Muhammad.

Kedua, hadis riwayat Ibnu Abbas, bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda,

P o ay s o B < . o B o K3 % . - °%
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Penduduk surga yang terbaik dari kaum perempuan adalah, Khadijah

binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan
Asiah binti Muzahim istri Fir ‘aun.

Ketiga, la mengutip hadis dari sanad lain yang diriwayatkan oleh
Imam Thabrani dalam kitabnya Mu jam al-Kabir, bahwa Nabi Muhammad
saw. bersabda,

7! Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat
menafsirkan QS. Maryam.

72 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat
menafsirkan QS. Al-Tahrim. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126-127

73 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 127.
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Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan penduduk surga setelah
Maryam adalah Fatimah dan Khadijah.

Setelah menjelaskan ayat al-Qur’an dan hadis di atas, al-Qurthubi
menegaskan bahwa Maryam adalah perempuan terbaik di seluruh alam,
mulai dari Siti Hawa istri Nabi Adam as. diciptakan hingga perempuan
terakhir pada hari kiamat nanti. Dengan diberikannya Maryam sebuah
wahyu melalui Malaikat Jibril as. sebagaimana para nabi lainnya, menurut
al-Qurthubi hal ini tentu adalah sebuah pesan kenabian, dengan demikian,
Maryam adalah nabi. dan nabi menurutnya lebih baik dari seorang wali,
karena Maryam adalah perempuan terbaik sepanjang masa. Setelah itu,
barulah keutamaan selanjutnya dimiliki oleh Fathimah, lalu Khadijah dan
selanjutnya Asiah istri Fir’aun. * Sebagaimana hadis yang diriwayatkan
oleh Musa bin Agabah, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasul
saw. Bersabda,
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Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan di seluruh alam adalah
Maryam, kemudian Fatimah, kemudian Khadijah, kemudian Asiah.

Penjelasan di atas terlihat sangat jelas bahwa dalam menafsirkan
al-Qur’an al-Qurthubi sangat totalitas dalam menganalisis dan
memberikan argumentasi. Hal ini tentu saja sangat mudah difahami bahwa
metode tafsir yang ia gunakan adalah metode tahlili (analisis).

4. Corak dan Pendekatan Tafsir

Mengenai corak penafsiran, terdapat banyak model corak tafsir
yang berkembang saat ini yang dipakai mufassir dalam menerangkan suatu
ayat. Tentunya corak tafsir yang digunakan itu lahir sesuai dengan
kompetensi latar belakang bidang keilmuan mufassir itu sendiri. Kalau
melihat klasifikasi corak tafsir yang dibagi Al-Farmawi menjadi tujuh
yaitu, al-ma’tsur, al-ra’yu, sufi, figh, falsafi, ilmi dan adab al-ijtima’i,

7+ Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 127.

75 Hadis ini menurut al-Qurthubi termasuk hadis hasan yang kerumitannya
dihilangkan dengan hadis-hadis lainnya. Al-Qurthubi, A/-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz
V, 127-128.
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maka dapat disimpulkan bahwa corak penafsiran yang dilakukan Al-
Qurthubi adalah bercorak al-ma’tsur dan fighi sealiran dengan tafsir
Ahkam Al-Qur’anli al-Jashash, Tafsir Ayat al-Ahkam i al-Syaikh
Muhammad al-Sayas, Tafsir Ayat al-Ahkam i al-Syaikh Manna’ al-
Qathan, Adwa’u Al-Bayan li al-Syaikh Muhammad al-Syangithi, dan
Ahkam Al-Qur’an karya ibn al-Arabi. Hal ini berdasarkan pada judul tafsir
yang mengisayaratkan adanya pembahasan ayat-ayat hukum dalam Al-
Qur’an (4/-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn), selain itu juga karena hampir setiap
ayat yang dijelaskan selalu dihiasi dengan penjelasan hukum-hukum yang
ada dalam ayat tersebut. 76

Al-Qurthubl memang terkenal beraliran fikih Maliki, namun kalau
melihat tafsirnya, sifat fanatisme terhadap fikih maliki sama sekali tidak
ditemui, bahkan sebenarnya ketika memaparkan atau menjelaskan hukum
itu banyak menyertakan dalil-dalil, analisis bahasa pun sering menjadi
point penting pembahasan ayat tersebut. Sehingga apa yang temukan
berdasar dari dalil-dalil itulah yang menurutnya benar. Sebagai contoh

ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah/2: 187 ( 1}\ o] CL;:;.ST il (..}Q :}>—\

;;JLN) Di dalam tafsirnya disebutkan 12 masalah yang dikandung ayat

ini, diantaranya adalah mengenai perselisihan ulama tentang hukum orang
yang makan pada siang hari di bulan ramdhan karena lupa, ia menyebutkan
bahwa menurut Imam Malik orang tersebut telah ifthar maka ada
kewajiban gadhd meski hukum gadha itu tidak diridhai. Ulama selain
Imam Malik berpendapat bahwa orang yang lupa tidak berarti sudah
ifthar maka ia tetap harus melanjutkan puasanya, dan al-Qurthubi
membenarkan pendapat kedua, sebagaimana telah dikatakan oleh Jumhur
‘Ulama ‘bahwa jika seseorang makan atau minum karena lupa maka tidak
ada gadhd bahkan puasanya sempurna, hal ini dikuatkan oleh sabda Nabi
Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang berbunyi,

77 slasVs o) QT A B 5, A G LT O3 5TTLT sl 8T
Sedangkan berdasarkan sumber penafsirannya, kitab al-Jami‘ li
Ahkam al-Qur’dan ini dapat dikategorikan sebagai salah satu kitab tafsir

yang bercorak tafsir bi al-ma 'tsur atau bi al-riwdyah. Ini terbukti karena
ia sangat dominan dalam menafsirkan al-Qur’an memakai ayat lain atau

76 Manna® Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Quran. Riyad: Mansyurat al-
‘Ashar al-Hadis, 1990, 376-377.

77 Muhammad Husain al-Dzahabi, AI-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 11 (Kairo:
Dar al-Hadis, 2005), 405.
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hadits, pendapat sahabat maupun tabi’in. Adapun rinciannya dapat
dijelaskan sebagai berikut, 7®

a. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, Al-Qurthubi menggunakan
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagai penafsirannya. Sebagaimana
contoh QS. Al-Anfal/8: 2, sebagai berikut,

s a2 glle 208 185 a8 g BT 553 5 S 0,301 )
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal.

Al-Qurthubi menafsirkan ayat al-Qur’an di atas dengan
menggunakan ayat al-Qur’an lain yaitu QS. Al-Zumar/39: 237 sebagai
berikut,

rzfjd}m!-u;.ﬂ\sj)o-w i duwww.x;v/ T Jg 4
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (vaitu) Al Qur’an
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang
kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah.

b. Tafsir al-Qur’an dengan al-Hadis

Al-Qurthubi menempatkan posisi hadis sebagai sumber penafsiran
untuk memberikan pemahaman akan maksud ayat, dimana hadis itu berisi
penjelasan ayat dan kandungan isi yang sama dengan apa yang dimaksud
dalam ayat Sebagalmana firman Allah Swt. dalam QS. Al- Anblyﬁ’/Zl 87,

ULYo\g&bﬁJé;ﬁu&)mJu\ubL‘M@zzku}J\Dj
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8 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Quran (Riyad: Mansyurat al-
‘Ashar al-Hadis, 1990), 376-377.
7 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz IX, 449.
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau,
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim".

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Qurthubi memberi penjelasan
bahwa O jﬁ‘\' \33 adalah julukan yang disematkan kepada nabi Yunus bin

Mata. Kemudian al-Qurthubi mengutip hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Usman ra dan Tsa’labi bin ‘Arabi, berikut teks hadisnya

M\@A\uﬁsguﬁgxﬁ\@i d,;w u&u).x.:djj
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c. Tafsir al-Qur’an dengan Qaul Shahabat atau Tabi’in
Penggunaan sumber pendpat sahabat atau tabi’in dalam
menafsirkan al-Qur’an banyak digunakan Al-Qurthubi untuk menjelaskan

pemahaman dan term-term tertentu. Contohnya adalah ketika ia
menafsirkan QS. Al-Maidah/5: 5,

J}@wx;ﬁ&uﬁﬁ b ol plg B 1K 2 2
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya
dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.

80 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIV, 266.
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Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qurthubi menukil pernyataan

Ibn Abbas, al-Sya’bi, Mujahid, al-Kisd’i dan Abl ‘Ubaid sebagai

berikut, 3!
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d. Tafsir al-Qur’an dengan Isrd 'iliyat

Penggunaan isrd’iliyat dalam menafsirkan al-Qur’an banyak
digunakan Al-Qurthubi untuk menjelaskan ayat-ayat tertentu yang
membutuhkan informasi tambahan berdasar cerita yang ada pada ahli
Kitab.Ketika ia menafsirkan QS. Al-Ghafir/40: 7, ia menyatakan,
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(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.

Al-Qurthubi menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip sebuah
riwayat bahwa malaikat pembawa ‘Arsy itu kaki mereka berada di dasar

81 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz VII, 320-321.
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bumi yang paling bawah sedangkan kepala mereka sampai kepada ‘Arsy
Allah Swt.*

5. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Tafsir Al-Jami‘ li
Ahkim Al-Qur’dn

Adapun beberapa kelebihan tafsir al-Qurthubi di antaranya
adalah,®’

a. Menjelaskan hukum-hukum al-Qur’an secara luas dan gamblang.

b. Hadis-hadis yang ia kutip ditakhrij dan disandarkan langsung
kepada yang meriwayatkan.

c. Berusaha untuk tidak menyebutkan banyak cerita Isra’iliyat dan
hadis palsu dalam kitabnya, meski dijumpai beberapa riwayat
Isra’iliyat dan hadis palsu yang ia cantumkan tanpa memberikan
komentar sedikitpun. Akan tetapi terkadang ia juga menjelaskan
bahwa hadis atau riwayat tersebut adalah batil dan status hadis
yang ia sebutkan adalah lemabh.

d. Menghimpun ayat, hadis dan pendapat ulama pada masalah-
masalah hukum, lalu mengunggulkan untuk dipilih salah satu di
antara pendapat tersebut yang lebih kuat dengan argumen.
Sedangkan beberapa kekurangan dari tafsir al-Qurthubi di

antaranya adalah, 34

a. Pengarang ketika meriwayatkan berita israiliyyat dalam tafsirnya,
tidak menyebutkan apakah israiliyyat tersebut shahih atau dha’if.

b. Al-Qurthubi mengutip beberapa hadis dalam tafsirnya, tetapi tidak
menyebutkan status hadis tersebut, apakah hadis tersebut hadis
dha’if atau maudhu’.

c. Al-Qurthubi juga terkadang mengutip berbagai rujukan tanpa
diberi keterangan di dalamnya.

82 Al-Qurthubi, Al-Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XVIII, 330.

8 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 1, xx-xxi; Ahmad Zaenal Abidin dan
Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn Karya al-Qurthubi,” 517-
518.

8 Ahmad Zaenal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir Jami ‘ li Ahkdam
al-Qur’an Karya al-Qurthubi,” 518.



BAB IV
KENABIAN PEREMPUAN DALAM TAFSIR AL-QURTHUBI

AL-JAMI‘ LI AHKAM AL-QUR’AN

A. Penafsiran Al-Qurthubi tentang Kenabian Perempuan

Untuk melihat penafsiran al-Qurthubi tentang kenabian perempuan,
kita perlu membuka kembali bab II terkait siapa saja perempuan yang disebut
oleh para mufassir dan sarjana muslim sebagai nabi perempuan berikut
argumentasi ayat al-Qur’an yang meraka jadikan sandaran, begitu pula
sebaliknya, ayat apa saja yang mereka jadikan argumentasi dalam menolak
kenabian perempuan. Berangkat dari pendapat yang sudah ada tersebut,
penulis akan memotret penafsiran al-Qurthubi tertkait nabi perempuan yang
diyakini oleh oleh ulama sebelumnya. Apakah ia memiliki pendapat yang
sama atau sebaliknya, berbeda.

Adapun nama-nama yang diyakini sebagai nabi perempuan oleh
beberapa ulama seperti halnya ulama besar dari Andalusia (Spanyol) yang
bernama Abli Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri, Ibn Hazm
al-Andaltisi, Syaikh Imam Nawawi, Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan Syah
Waliyullah! adalah, pertama, Ibu Nabi Musa as., kedua, Maryam (Ibu Nabi
Isa as.), ketiga, Sarah (Istri Nabi Ibrahim as.), keempat, Asiah (Istri Fir‘aun)

! Penjelasan lebih lengkap silahkan lihat bab II, 68-75.
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1. Ibu Nabi Musa as.

Adapun ulama yang meyakini ibu Nabi Musa as. sebagai Nabi
Perempuan diantaranya adalah Abi Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi
al-Qabri dan Ibn Hazm al-Andalisi. Diantara ayat al-Qur’an yang mereka
jadikan argumentasi adalah QS. Thah4/20: 38 dan QS. Al-Qashash/28: 7.2
Berikut tafsir al-Qurthubi atas ayat tersebut,

QS. Thah4/20: 38
S Aa v é\ [EES{I]

(vaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan,

Al-Qurthubi menafsirkan kata {2530 dengan ilham (Ledl), 3 pendapat

ini ia kutip dari kitab al/-Baghawi. Kemudian ia memperjelas pendapatnya
kembali dengan mengutip pendapat dari kitab al-Kasysydf dan Muhararrar al-
Wajiz bahwa Ilham tersebut diberikan ketika dalam keadaan tidur. Meski
demikian ia juga mengutip pendapat yang berbeda darinya, pendapat tersebut

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra. yang berbunyi u«MJ\ J\ 3\ L«f\@.d\ fj\

(mewahyukan kepadanya sebagaimana mewahyukan kepada para nabi). *
Dari dua pendapat di atas, al-Qurthubi sesungguhnya hanya ingin

menghadirkan beberapa pendapat yang ada di kalangan ulama sebelumnya,

meski demikian, sangat terlihat jelas bahwa ia lebih setuju dengan pandangan

pertama. Hal ini dibuktikan dengan ia menafsirkan kata {2530 dengan ilham

(e,

QS. Al-Qashash/28' 7
335, by 2 Vs 3 Vs W\ g B e s 36 el O L34 A A sl
v - Gkl g giletag el

Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan apabila
engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai (Nil). Dan

2 Maribel Fioerro, “Women as Prophets in Islam,” dalam Writing The Feminine;
Women in Arab Saurces, New York: 1.B. Touris, 2002, 184-191; Salamah Noorhidayati,
Kontroversi Nabi Perempuan, 51-52; Nasaruddin Umar, “Benarkah Ummi Musa Seorang
Nabi?” dalam https://rmol.co/read/2016/03/10/238900/. Diakses pada 21 Maret 2019; Ibn
Hazm, Al-Fishal fi al-Milal, Juz V, 12-14.

3 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’én, Juz X1V, Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006, 56.

4 Al-Qurthubi, 4/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIV, 57.
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janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya salah seorang
rasul.”

Dalam ayat ini, al-Qurthubi menegaskan bahwa terjadi sebuah
perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam memahami bagaimana cara
wahyu Allah Swt. turun kepada Ibu Nabi Musa as. Ia menguraikan kembali
bahwa ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa ia menerima wahyu dalam
mimpinya. Kemudian menurut Qatadah bahwa yang ia terima adalah Ilham.
Tapi sebagian kelompok mengatakan bahwa yang datang kepadanya adalah
berupa Malaikat yag menyerupai manusia, pendapat ini ia kutip dari kitab
Muhararrar al-Wajiz. Lebih spesifik lagi, Mugatil mengatakan bahwa yang
datang kepadanya adalah Malaikat Jibril as. dengan demikian berdasarkan
pendapat yang terakhir ini maka yang diterima oleh Ibu Nabi Musa as adalah
wahyu dan bukan Ilham. °

Meski demikian, al-Qurthubi kemudian mengutip pendapat Mayoritas
Ulama yang sepakat bahwa Ibu Nabi Musa as. bukanlah seorang nabi

perempuan (). Baginya, perbuatan Allah Swt. dalam mengutus Malaikat

kepadanya itu sama halnya dengan perbuatan Allah Swt. ketika mengutus
Malaikat kepada orang yang memiliki penyakit botak, penyakit kulit dan
orang buta sebagaimana diberitakan oleh salah satu Hadis Masyhur yang
diriwayat Bukhari dan Muslim.

Selain merujuk pada hadis tersebut, al-Qurthubi juga menyampaikan
bahwa terdapat banyak riwayat lain yang memberitakan adanya dialog antara
Malaikat dengan manusia, dan ini tidak disebut sebagai pesan kenabian. la
kemudian memberikan contoh, sebagaimana yang dialami oleh ‘Imran bin
Hushain yang pernah disalami oleh seorang Malaikat, meski demikian, dia
bukanlah seorang nabi. ’

Dengan demikian, pendapat al-Qurthubi semakin jelas, bahwa ia
meyakini bahwa Ibu Nabi Musa as. bukanlah seorang nabi.

2. Maryam, Ibu Nabi Isa as.

Beberapa ulama yang mengakui Maryam sebagai Nabi Perempuan
diantaranya adalah Abt Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabrd,
Ibn Hazm al-Andalisi, Imam Nawawi, Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan Syah
Waliyullah. Adapun ayat al-Qur’an yang mereka jadikan argumentasi QS. Ali

5> Al-Qurthubi, AI-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X V1, 232.
¢ Al-Qurthubi, AI-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X VI, 232.
7 Al-Qurthubi, AI-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XVI, 232.
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‘Imran/3: 42; QS. Maryam/19: 17, 24; QS. Al-Maidah/5: 75; QS. Al-
Anbiya’/21: 91.% Berikut tafsir al-Qurthubi atas ayat tersebut,

QS. Ali ‘Imréan/3: 42 i
£Y - Gldl ey Jo eldlably 955by eldlabl d & 2 AU JG 3
Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya

Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu di atas segala
perempuan di seluruh alam (pada masa itu).

Bagi al-Qurthubi kata :Ja’ziz«a\ yang diulang sebanyak dua kali dalam

ayat ini, memiliki arti yang sama yaitu 4, (memilihmu). Meski demikian,
ia menjelaskan bahwa pengulangan kata ini memiliki tujuan yang berbeda.
Adapun kata éJ-Jda_so\ yang pertama memiliki maksud “memilihmu untuk

beribadah kepada Allah Swt.” sedangkan yang kedua memiliki maksud
“memilihmu untuk melahirkan Nabi Isa as.”°

Adapun dalam menafsirkan kata iSJ.gJa), ia menjelaskan adanya
perbedaan pandangan di kalangan ulama. Diantaranya yang disampaikan oleh
Mujahid dan Hasan misalnya, mereka mengatakan bahwa 13,2.143 memiliki

makna “mensucikanmu dari kekufuran.” Sedangkan menurut pendapat al-
Zujaj, maksudnya adalah “mensucikanmu dari segala kotoran seperti haidh,
nifas dan lainnya.” 1

Selanjutnya, dalam menafsiran kata w-«l:'d\ e L;‘L/c, al-Qurthubi juga

menyampaikan beberapa pendapat, diantaranya pendapat Hasan, Ibnu Juraij
dan beberapa ulama lainnya, yang mengatakan bahwa maksud dari kata
tersebut adalah “(Maryam dipilih) atas seluruh perempuan di dunia yang

sezaman dengannya (¥ le).” Kemudian ia mengemukakan satu pendapat

lagi yang diriwayatkan oleh al-Zujaj dan beberapa ulama lainnya yang

8 Maribel Fioerro, “Women as Prophets in Islam,” 184-191; Salamah Noorhidayati,
Kontroversi Nabi Perempuan, 51-52; Nasaruddin Umar, “Benarkah Maryam Seorang
Nabiyyah” dalam https://republika.co.id/berita/dunia-islam/tasawuf/12/08/10/m8;j6ga-
benarkah-maryam-seorang-nabiyyah-4. Diakses pada 21 Maret 2019; Nasaruddin Umar,
“Maryam Melangitkan Manusia,” dalam
https://www.rmol.co/read/2016/02/18/236226/Maryam-Melangitkan-Manusia-. Diakses
pada 21 Maret 2019; Ibn Hazm, Al-Fishal fi al-Milal, Juz V, 12-14; Ibnu Hajar al-Asqalani,
Fath al-Bari, Maktabah al-Salafiyyah, t.th, Juz VI, 447.

9 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.

10 Al-Qurthubi, Al-Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
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https://www.rmol.co/read/2016/02/18/236226/Maryam-Melangitkan-Manusia-

117

menafsirkan kalimat uw.l'U\ e 6‘\& adalah “(Maryam dipilih) atas seluruh

perempuan di dunia hingga hari kiamat nanti (,3-2)! #3 J\ G \) ” Dari kedua

pendapat ini, menurut al-Qurthubi pendapat terakhirlah yang lebih benar, dan
alasan-alasannya akan ia jelaskan pada pembahasan berikutnya sebagaimana

kata al-Qurthubi <53 G L& &i=Zall 345 1!
Adapun alasan pertama untuk mendukung pendapatnya tersebut, al-

Qurthubi mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa, ia
berkata: Rasul saw bersabda,

O35 504 KTy Obe oy B 28 ol G 1SS 35 58 Js e S
el s e s i D e faste a8 b5

Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-orang
laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia), tetapi di
kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang sempurna
kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrdn dan Asiyah, istri Fir‘aun. Dan
keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan lainnya.

Al-Qurthubi merujuk pada pendapat ulama madzhabnya yang
mengatakan bahwa kata Jif disini maksudnya adalah “dicukupkan dan

diselesaikan hingga fase terakhir.” Ia kemudian menjelaskan lebih lanjut
terkait arti dari segala sesuatu yang sempurna adalah adanya kecukupan
hingga tidak ditemukan lagi kekurangannya. Sedangkan kesempurnaan yang
mutlak menurutnya adalah milik Allah Swt. semata. Sehingga, baginya, jika
kesempurnaan ini dilekatkan kepada manusia, yang memilikinya tentu adalah
para nabi, kemudian setelah itu baru para wali yang disifati dengan shiddigin,
syuhada’ dan shalihin. 12
Berdasarkan pemahaman demikian terhadap hadis ini, beberapa ulama
mengatakan bahwa dua wanita tersebut yakni Maryam dan Asiah adalah Nabi
Perempuan. Meski demikian, al-Qurthubi berpendapat bahwa sesungguhnya
hanya Maryam saja yang diangkat menjadi seorang Nabi dengan
mengungkapkan kalimat seperti berikut,
S ety ) o3l dE 0 BN (iS5 ap OF fumially LSUL 3 365

-
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" Al-Qurthubi, Al-Jéami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
12 Al-Qurthubi, Al-Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
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Al-Qurthubi diatas mengemukakan alasannya mengapa hanya
Maryam yang ia sebut sebagai seorang Nabi, sedangkan Asiah tidak. Yaitu,
karena Allah Swt. telah memberikan wahyu kepadanya melalui seorang
Malaikat, seperti halnya para nabi yang lain, !> sedangkan Asiah, menurutnya
tidak ada dalil yang jelas yang menunjukkan kenabiannya, yang ada hanyalah
dalil yang menunjukkan keshalehan dan keutamaannya. '

Untuk menguatkan argumentasinya, al-Qurthubi selanjutnya mengutip
beberapa hadis lainnya yang diriwayatkan dari sanad-sanad yang ia anggap
shahih. '° Pertama, yaitu hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi Muhammad saw bersabda,

Zasg O3 3 i B 1Ts Oe &5 £ 3551 W sl e
;stl w WU) I :f,vfd,
Ada empat perempuan terbaik dari kaum perempuan di seluruh alam

sepanjang masa yaitu, Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri
Fir‘aun, Khadijah binti Khuwailid, dan fatimah binti Muhammad.

Kedua, hadis riwayat Ibnu Abbas, bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda,

Olas & 5545 L2 &g PV ISV SR PRER oY BEUPIERIE WY H]

835§ s £, KT
Penduduk surga yang terbaik dari kaum perempuan adalah, Khadijah binti

Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiah binti
Muzahim istri Fir ‘aun.

Ketiga, la mengutip hadis dari sanad lain yang diriwayatkan oleh
Imam Thabrani dalam kitabnya Mu jam al-Kabir, bahwa Nabi Muhammad
saw. bersabda,

s bl a8 sl S

Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan penduduk surga setelah Maryam
adalah Fatimah dan Khadijah.

13 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Maryam.

14 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Al-Tahrim. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn, Juz V, 126-127

15 Al-Qurthubi, Al-Jéami ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 127.
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Setelah menjelaskan ayat al-Qur’an dan hadis di atas, al-Qurthubi
menegaskan bahwa Maryam adalah perempuan terbaik di seluruh alam, mulai
dari Siti Hawa istri Nabi Adam as. diciptakan hingga perempuan terakhir pada
hari kiamat nanti. Dengan diberikannya Maryam sebuah wahyu melalui
Malaikat Jibril as. sebagaimana para nabi lainnya, menurut al-Qurthubi hal ini
tentu adalah sebuah pesan kenabian, dengan demikian, Maryam adalah nabi.
dan nabi menurutnya lebih baik dari seorang wali, karena Maryam adalah
perempuan terbaik sepanjang masa. Setelah itu, barulah keutamaan
selanjutnya dimiliki oleh Fathimah, lalu Khadijah dan selanjutnya Asiah istri
Fir’aun. '¢ Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Musa bin Aqabah, dari
Kuraib, dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasul saw. Bersabda,

e x&@ng“qju wa%d\u&w;uﬁwu;wyo\))
«M\(c&.b-(-wu“ oo :,\,de\ sl o.uﬂ»:/’j”

Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan di seluruh alam adalah Maryam,
kemudian Fatimah, kemudian Khadijah, kemudian Asiah.

Lebih lanjut al-Qurthubi menjelaskan tentang kekhususan atau
keistimewaan yang diperoleh Maryam dari Allah Swt. yang tidak diberikan
kepada perempuan-perempuan lainnya. Diantaranya adalah,

Pertama, diutusnya Malaikat Jibril (Ruk al-Qudus) untuk berbicara
langsung kepada Maryam, menampakkan diri dihadapannya, dan
menghembuskan ruh ke dalam rahimnya. '

Kedua, Maryam langsung percaya ketika diberitahu tentang kabar
gembira oleh Allah Swt. Tanpa meminta tanda bukti sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi Zakaria as. Sehingga di dalam al-Qur’an, ia memperoleh

4 co

gelar i&le M\j “dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada

kebenaran™"®

16 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkém al-Qur’dn, Juz V, 127.

7 Hadis ini menurut al-Qurthubi termasuk hadis hasan yang kerumitannya
dihilangkan dengan hadis-hadis lainnya. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V,
127-128.

18 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkém al-Qur’dn, Juz V, 128.

19 Ayat selengkapnya adalah QS. Al-Maidah/5: 75,

J,J@u(-uw\ uv{b uﬁ"”uu\,&)sm q}.ud e i & f\u
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Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa
rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Keduanya biasa memakan
makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)
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Selain itu, Allah Swt. juga berfirman dalam QS. Al-Tahrim/66: 12
W,':_S\ > wlfj f\-ﬁ}sj &5 ;M‘»-lga wi@j “dan dia membenarkan kalimat-

kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan dia termasuk orang-orang yang
taat” menurut al-Qurthubi, Allah Swt. Selain menyematkan sebutan al-
Shiddigah bagi Maryam, juga mempersaksikan bahwa Maryam telah
membenarkan setiap kabar gembira yang telah Dia berikan, kemudian Allah
Swt. Juga memasukkan Maryam kedalam kelompok orang-orang yang taat. >

Sikap langsung percaya atas kabar gembira yang Allah Swt. berikan
kepada Maryam ini menurut al-Qurthubi sangat berbeda dengan reaksi nabi
Zakaria saat diberi kabar gembira oleh Allah Swt. tentang ia akan segera
dianugerahi seorang anak melalui istrinya yang pada waktu itu sudah
memasuki usia senja dan menderita kemandulan, dengan berkata “Bagaimana
mungkin saya akan mendapatkan seorang anak, padahal istri saya adalah
seorang perempuan yang mandul?” lalu ia meminta tanda kehamilan tersebut
kepada Allah Swt. hal ini bagi al-Qurthubi sangat berbeda kala Maryam diberi
kabar gembira oleh Allah Swt. akan diberikan seorang anak, meski ia
menyadari bahwa ia masih gadis dan belum ada seorang pun yang

menyentuhnya. Lalu jibril langsung mengatakan «21 :g» «b; JB 2UiSy

““Demikianlah.” Tuhanmu berfirman,” lalu Maryam pun merasa cukup
dengan keterangan tersebut, dan juga mempercayai seluruh kalimat dan kabar
gembira yang ia terima. Ia tidak melanjutkan dengan meminta sebuah tanda
bukti dari Yang Maha mengetahui hakikat permasalahan tersebut. >!

Bagi al-Qurthubi, tidak ada satu perempuan pun yang hidup di dunia
ini, memiliki kisah atau riwayat hidup sebagaimana Maryam. Sehingga ada
sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Maryam akan berjalan menuju
surga paling pertama bersama-sama dengan para rasul lainnya, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad saw.,

B LY sandl Py s B Lo iz A g
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Seandainya aku bersumpah, maka aku akan berkata benar, ada beberapa

belas orang yang masuk surga terlebih dahulu, sebelum orang-orang yang
masuk surga terlebih dahulu dari ummatku. Diantaranya adalah Ibrahim,

kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).

20 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 128.

2! Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 128.



121

Ismail, Ishaq, Ya’'qub, keluarga Ya’'qub, Musa, Isa, dan Maryam binti
Imran.*?

Setelah menjelaskan secara panjang terkait Maryam, al-Qurthubi
kemudian kembali menegaskan bahwa Allah Swt. tidak akan memberikan
kesaksian terhadap Maryam yang dicantumkan di dalam al-Qur’an, serta
memberinya gelar shiddigah, kecuali ia memang orang yang memiliki
martabat dan kedudukan yang tinggi. Meskipun ada ulama yang mengatakan
bahwa Maryam bukanlah nabi, dan peristiwa pertemuan ataupun percakapan
yang terjadi diantara Maryam dan Malaikat Jibril as. itu dianggap sama dengan
bertemunya para shahabat dengan Malaikat, tapi bagi al-Qurthubi pendapat
yang mengatakan bahwa Maryam itu Nabi dianggap lebih unggul dan dipilih
oleh kebanyakan para ulama. 3

QS. Al-Maidah/5: 75 .
% 1AL i Haew s 2t L, o% o o T 22 Nos &Fi zor w0 50 51~
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Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka (Ahli
Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).

Pada ayat ini, al-Qurthubi menjelaskan bahwa tujuannya adalah untuk
membantah pendapat orang-orang yang menganggap bahwa Nabi Isa as.
adalah seorang Tuhan, begitu pula dengan ibunya, Maryam. la menegaskan
bahwa orang yang dilahirkan dan dibesarkan oleh seorang perempuan dan
mengkonsumsi makanan maka dia adalah makhluk, bukan Tuhan. ?*

Selain itu, al-Qurthubi juga menyinggung terkait pendapat orang yang

mengatakan bahwa Maryam bukanlah seorang nabi dengan dalil ia.:w i,

menurutnya argumentasi ini perlu dikaji kembali, karena bisa jadi Maryam
adalah seorang perempuan yang sangat benar disamping ia adalah seorang
nabi, seperti halnya Nabi Idris. 2°

22 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz V, 128.

23 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz V, 129.

24 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz VIII, 101.

25 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz VIII, 101-102.
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Adapun julukan shiddigah yang disematkan kepada Maryam
dikarenakan ia banyak membenarkan tanda-tanda kekuasaan Tuhannya dan
membenarkan apa-apa yang dikabarkan oleh putranya. la menyampaikan
bahwa pendapat ini diriwayatkan oleh al-Hasan dan lainnya. 2°

Dalam ayat ini, lagi-lagi al-Qurthubi terlihat jelas meyakini kenabian
Maryam dan menolak pendapat yang sebaliknya.

QS. Maryam/19: 17
VY - by a7 G el Gy ) Wl Bl 2235 10 BIEG
lalu dia memasang tabir (vang melindunginya) dari mereka; lalu Kami

mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka dia menampakkan diri di
hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna.

Pada pembahasan ayat ini, al-Qurthubi kembali menjelaskan adanya
perdebatan dikalangan ahli ilmu terkait kenabian Maryam. Yaitu, pendapat
pertama mengatakan bahwa Maryam adalah nabi berdasarkan pengutusan
Malaikat kepadanya dan dialognya dengan Malaikat. Pendapat kedua,
mengatakan bahwa Maryam bukanlah nabi. Adapun peristiwa terlihatnya
malaikat oleh Maryam adalah sebagaimana terlihatnya Jibril as. oleh para
shahabat nabi saat bertanya tentang Iman dan Islam.

Meski demikian, lagi-lagi al-Qurthubi menegaskan bahwa pendapat
pertama yang mengatakan Maryam itu nabi lebih mengena atau jelas. la juga
menyampaikan bahwa pembahasan mengenai hal ini telah ia sampaikan secara
panjang lebar pada pembahasan QS. Ali Imran. 2’

QS. Maryam/19: 24
Ye -G el o das B VIl o @il
Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, “Janganlah

engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai
di bawahmu.

Dalam menafsirkan ayatlé{i e &35 al-Qurthubi mengutip pendapat

Ibnu Abbas, ‘Algamah, al-Dhahak dan Qatadah, bahwa yang menyeru adalah
malaikat Jibril, bukan Nabi Isa as. Karena ia baru bicara pada saat Maryam
bertemu dengan kaumnya. Menurut al-Qurthubi ini adalah adalah sebuah
bukti, tanda dan peristiwa diluar kebiasaan, yang mana dalam hal ini Allah

26 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz VIII, 102.
27 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 428-429.
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Swt. mempunyai maksud yang besar.?® Meskipun ada pendapat lain yang
mengatakan bahwa yang menyeru adalah Nabi Isa as. dan itu dianggap sebagai
bagian kemukjizatannya untuk menentramkan hati Ibunya, tapi bagi al-
Qurthubi pendapat pertama dianggap lebih mengena dan jelas atau istilah yang

digunakan al-Qurthubi adalah b7 JYs. 2

Menurut hemat penulis, pesan inti yang ingin disampaikan oleh al-
Qurthubi melalui penafsirannya atas ayat di atas adalah, ia ingin menunjukkan
bahwa, percakapan yang terjadi pada ayat tersebut adalah percakapan Maryam
dengan Malaikat jibril as. yang merupakan salah satu bukti atas kenabian
Maryam yang tidak bisa diragukan lagi.

3. Sarah, Istri Nabi Ibrahim as. / Ibu Nabi Ishaq as.

Ulama yang yang meyakini Sarah, Ibu Nabi Ishaq as. Sebagai Nabi
Perempuan adalah Ibn Hazm al-Andalisi, diantara landasan yang ia gunakan
adalah QS. Had/11: 71-73. 3% QS. Al-Dzariyat/51: 29. Berikut tafsir al-
Qurthubi atas ayat tersebut,

QS. Had/11: 71-73

Mie g SI6 vy — ghis R (1 ey GROL 550 S8l BT WAl
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Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya
kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan setelah Ishak (akan lahir)
Yakub. (71) Dia (istrinya) berkata, “Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan
melahirkan anak padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua?
Ini benar-benar sesuatu yang ajaib.”(72) Mereka (para malaikat) berkata,
“Mengapa engkau merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah)

rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait!
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.” (73)

Pada pembahasan ayat pertama (QS. Had/11: 71), al-Qurthubi sama
sekali tidak menyentuh kemungkinan Sarah istri Ibrahim sebagai seorang nabi.
Ia hanya menjelaskan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam

menafsirkan kata wb 431540 5 dimana ada yang menafsirkan bahwa ia berdiri

28 Al-Qurthubi, Al-Jami li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 433.
2 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 434.
30 Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Mildl, Juz V, 12-14.
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agar bisa melihat malaikat, kemudian ada yang mengatakan bahwa ia melihat
malaikat dari balik tirai, selanjutnya da yang mengatakan bahwa dia sedang
melayani malaikat, sedangkan suaminya duduk. Selain itu, masih ada
beberapa pendapat lagi yang dicantumkan oleh al-Qurthubi dalam tafsirnya. 3!

Selanjutnya al-Qurthubi juga menafsirkan kata M dengan

menghadirkan perbedaan pendapat dikalangan para ulama, ada yang
menafsirkannya dengan haid sebagai ekspresi keterkejutannya mendengar
kabar gembira bahwa ia akan segera melahirkan seorang anak meski diusia
yang tidak lagi muda. Tapi menurut Jumhur Ulama yang benar maknanya
adalah tertawa, meski terdapat perbadaan pada jenis tertawanya, ada yang
mengatakan bahwa ia tertawa karena kagum tapi juga dan yang mengatakan
bahwa ia tertawa karena ketakutan dan keterkejutan Nabi Ibrahim as. Pendapat
terakhir ini disampaikan oleh al-Mugqatil. *

Begitu pula dalam menafsirkan 3835 G2 ¢ 23 z9>'wb (53535 ia
hanya menjelaskan sebab-musabab ia mendapatkan kabar gembira melalui
ayat tersebut, yaitu dimana Sarah mulai timbul keinginan untuk memiliki anak
ketika melihat suaminya memiliki anak dari istri lainnya, Hajar. Namun ia
merasa putus asa ketika menyadari bahwa kondisinya sudah tua dan tidak
mungkin lagi akan hamil. Kemudian datanglah kabar gembira itu yang
menyampaikan bahwa kelak ia akan memiliki anak seorang nabi (Ishaq)
beserta cucu yang juga kelak akan menjadi nabi pula (Ya’qub). 3

Selanjutnya yaitu pembahasan ayat kedua (QS. Had/11: 72) al-
Qurthubi juga sama sekali tidak menyinggung kemungkinan Sarah menjadi
nabi, namun ia lebih fokus menjelaskan arti kata dari tiap ayat, yaitu dimulai

dengan menjelaskan kata C‘gl-’ 5: yang merupakan sebuah ungkapan yang biasa

dilontarkan oleh seorang perempuan ketika melihat sesuatu yang
menakjubkan. Dalam hal ini menurut al-Qurthubi, Sarah takjub akan kelahiran
yang terjadi pada dirinya, disamping suaminya juga telah tua. Kemudian ia
juga menjelaskan adanya perdebatan dikalangan ulama mengenai usia Sarah
dan Ibrahim pada waktu itu, ada yang mengatakan bahwa Sarah berusia 99
tahun ada pula yang mengatakan 90 tahun. Begitu juga dengan Ibrahim, ada
yang mengatakan bahwa ia pada saat itu berusia 100 tahun dan adapula yang
mengatakan 120 tahun. **

Pada pembahasan ayat ketiga (QS. Hud/11: 73) al-Qurthubi
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan respon terhadap rasa heran yang

31 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz X1, 163.
32 Al-Qurthubi, Al-Jami li Ahkdm al-Qur’an, Juz X1, 163-164.
33 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 167.
34 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 168-169.
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dimiliki Sarah atas kabar gembira yang ia terima. Karena semua merupakan
ketetapan Allah Swt.

Berdasarkan penjelasan panjang lebar di atas, penulis tidak
menemukan satu pembahasan pun yang diberikan oleh al-Qurthubi terkait
dengan kemungkinan akan kenabian Sarah. Ini menunjukkan bahwa ia tidak
meyakini bahwa Sarah adalah nabi perempuan sebagaimana keyakinan yang
dimiliki oleh Ibn Hazm al-Andaliisi.

QS. Al-Dzariyat/51: 29
YA - S SJ6s ety ESa B 13 A0 LG
Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya
sendiri seraya berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.”

Dalam menafsirkan ayat ini, lagi-lagi al-Qurthubi sama sekali tidak
membahas tentang kemungkinannya Sarah menjadi seorang nabi perempuan
atau sebaliknya. la hanya menjelaskan adanya perdebatan mengenai

penafsiran kata perkata dari ayat tersebut. Misalnya kata 8%, yang oleh Ibnu

Abbas diartikan dengan kegaduhan atau suara teriakan. Sedangkan oleh
Ikrimah dan Qatadah diterjemahkan dengan suara gema atau kesakitan dan

masih ada beberapa pendapat lain dari beberapa ulama. Selain kata o}a yang

dos -

dibahas, ia juga membahas tafsir dari kata g¢>3 &S5 dan [’i-a.s e ;ij

dengan mengutip beberapa pendapat ulama. 3

4. Asiah, Istri Fir‘aun.

Terakhir, yang disebut sebagai Nabi Perempuan adalah Asiah, Istri
Fir‘aun, hal ini diungkapkan oleh Ibn Hazm al-Andallisi. la menyandarkan
argumentasinya pada salah satu hadis yang juga dikutip oleh al-Qurthubi yang
berbunyi,

oy Ay 05853 Bl wlie o By Olee o 0 ol el sl
Ao oy Ay Ues

Ada empat perempuan terbaik dari kaum perempuan di seluruh alam
sepanjang masa yaitu, Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri
Fir‘aun, Khadijah binti Khuwailid, dan fatimah binti Muhammad.”’

35 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz X1, 169
36 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIX, 494-496.
37 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan dalam Islam, 63-64.
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Selain Ibn Hazm, yang meyakini Asiah sebagai Nabi Perempuan
adalah Imam Nawawi, ia pun menyandarkan argumentasinya terhadap hadis
berikut.

O35 M2 Ty O o @0 28 S g (ST g S Js e (1S
el sl o sl ai el e 1kt L Sy

Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-orang
laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia), tetapi di
kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang sempurna
kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrdn dan Asiyah, istri Fir‘aun. Dan
keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan lainnya. 3

Terkait kedua hadis diatas, al-Qurthubi menggunakannya untuk
menguatkan argumentasi tentang kenabian Maryam, tidak untuk yang lainnya
termasuk Asiah istri Fir’aun. Bahkan al-Qurthubi pada saat menafsirkan QS.
Ali ‘Imran/3: 42 menjelaskan alasannya mengapa hanya Maryam yang ia
sebut sebagai seorang Nabi, sedangkan Asiah tidak. Yaitu, karena Allah Swt.
telah memberikan wahyu kepadanya melalui seorang malaikat, seperti halnya
para nabi yang lain, * sedangkan Asiah, menurutnya tidak ada dalil yang jelas
yang menunjukkan kenabiannya, yang ada hanyalah dalil yang menunjukkan
keshalehan dan keutamaannya. 4

Selain terdapat dalil yang dijadikan sebagai dasar meyakini adanya
nabi perempuan, terdapat pula dalil ayat al-Qur’an yang kerap kali dijadikan
oleh para ulama untuk menolak kenabian perempuan dan mendukung
eklusifitas kenabian laki-laki dan ialah QS. Yustf/12: 109, QS. Al-Nahl/16:
43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7. Pendapat ini setidaknya disampaikan oleh Ibnu

3 Muslim, Sahih Muslim, Juz XV, 198, Kitab al-Fadha’il; Imadm Nawawi
mendefinisikan “tsarid ” sebagai masakan masakan yang disukai oleh Nabi saw. Diatas semua
masakan lainnya, yang terdiri dari roti Arab yang tipis yang direndam dalam rebusan sayuran
atau rebusan daging. Shahih al-Bukhdri dalam Ibnu Hajar al-°Asqalani, Fath al-Bari, Juz VI,
446-447, Kitab al-Anbiya’, Bab 32, no. 3411, 472-473, Bab 47, no. 3433. Menurut Ibnu Hajar
“diceritakan bahwa Asiyah, istri Fir‘aun adalah bibi Nabi Musa as, dikatakan pula bahwa ia
adalah masyarakat amalekite (Masyarakat Kanaan), dan diberitakan pula bahwa ia adalah
saudara sepupu Fir‘aun dari pihak ayah.” Ibnu Katsir, Qishdsh al-Anbiya’, Kairo: Dar al-
Kutub, 1966, Juz 11, 379.

39 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Maryam.

40 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Al-Tahrim. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn, Juz V, 126-127
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Katsir,*! al-Thabari,** dan al-Baydhawi. ** Berikut tafsir al-Quthubi atas ayat-
ayat tersebut,

QS. Yustf/12: 109
&;’5\5;’&2;2&5% 3 Vs 2180 6,«5\ 31 23 ) 2ot Vs, W) i 2 il g
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), melainkan rijal yang
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Tidakkah mereka
bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum
mereka (yang mendustakan rasul). Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik
bagi orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa firman Allah Swt. EU3 2. WL Us

,aJ\ JJA\ 5 agd >y Vs 3 Y\ memiliki tujuan untuk menolak atau menjawab
sebuah pertanyaan yang terdapat di dalam QS. Al-An‘am/6: 8 yang berbunyi
S 413 J3 ,: Yjﬁ “mengapa tidak diturunkan malaikat kepadanya

(Muhammad).” Menurut al-Qurthubi, yang dimaksud ayat tersebut adalah
bahwa Allah Swt. ingin menyampaikan bahwa yang Dia utus sebagai seorang
rusul (utusan) adalah para lelaki dan bukan wanita, jin ataupun malaikat. Ayat
ini juga menurutnya menolak apa yang diriwayatkan dari Rasul saw., yang
berbunyi, “Ada empat nabi perempuan: Hawa, Asiah, Ibunya Musa, dan
Maryam”, berikut kutipan aslinya dari kitab tafsir al- Qurthubi

>J\M<<L;J.aj\y\”°°\L§>yYL>)Y\J.le L3 Gg A&J}
% Vs Y b e Y\;- Glost of «8 ey el <le Jj\ Vi »: s Je
& gl el @ by 26 /TVLJA:L; stj\uﬂ;j G 51085 U Vs
UA 2a3ed «Olie Iy & 3 PAE By .« L ("‘J Tg s
Selanjutnya, al-Qurthubi menafsirkan kata fsj':ﬂ\ Ji/\ ’» dengan
penduduk perkotaan. Maksudnya adalah Allah Swt. tidak pérnah mengutus

4 Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’'dn al-‘Adzim, Kairo: Dar al-Thyd’ al-Kutub al-
‘Arabiyyabh, t.th, Juz II, 81.

42 Abii Ja‘far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami ‘ al-Baydn ‘an al-Ta 'wil Ayi al-
Qur’an, Juz 111, 262.

43 Abadullah Ibn ‘Umar al-Baydhawi, Anwdru Tanzil wa Asrér al-Ta 'wil, Kairo: al-
Mathba‘ah al-Maymaniyyah, 1902, Juz I, 115.

4 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 469.
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seorang nabi dari padang sahara. Sebab menurut dia, penduduk padang sahara
umumnya memiliki sikap kasar dan keras hati, sedangkan penduduk kota lebih
berakal, sabar, unggul, dan berwawasan. Kemudian ia menyampaikan
pendapat al-Hasan yang mengatakan bahwa “Allah Swt. tidak pernah
mengutus nabi dari penduduk padang sahara, wanita dan jin.” Selain itu ia juga
menyampaikan pendapat para ulama yang tidak ia sebutkan namanya, ia
berkata bahwa syarat menjadi rasul adalah laki-laki, manusia dan bertamaddun
(memiliki tempat tinggal tetap tidak berpindah-pindah). Al-Qurthubi
menjelaskan bahwa alasan para ulama mengatakan “manusia” karena sikap
kehati-hatian terhadap firman Allah Swt. dalam QS. Al-Jinn (72): 6 yang

berbunyi o+ e Jxpy O9dsx “meminta perlindungan kepada beberapa laki-
laki dari jin.”%

Penjelasan al-Qurthubi ini seolah bertentangan dengan apa yang telah
ia paparkan pada ayat sebelumnya, dimana ia meyakini bahwa Maryam adalah
nabi perempuan sebagaimana tafsir yang ia sampaikan pada QS. Ali ‘Imran/3:
42; QS. Maryam/19: 17, 24; QS. Al-Maidah/5: 75; QS. Al-Anbiya’/21: 91.
Meski demikian, penjelasan al-Qurthubi tentang keyakinan adanya nabi
perempuan lebih detail dan lebih lengkap dibanding penolakannya pada
kenabian perempuan yang ia sampaikan pada penafsiran ayat di atas.

QS. Al-Nahl/16: 43
ST S PP B AR AP S
¢y = O35 Y qusTol S AT G 1l Fas Vi) NI BB B BT G
Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan rijal

vang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.

Dalam ayat ini, al-Qurthubi menjelaskan adanya perbedaan dalam

mebaca kata ;:-j: Orang awam membacanya dengan 3 sedangkan Hafsh

dari ‘Ashim membacanya dengan V’é'j\ :5:-)-’ Kemudian ia melanjutkan

pembahasannya dengan menjelaskan sebab turunnya ayat ini, dimana orang-
orang musyrik Makkah yang mengingkari kenabian Muhammad saw. berkata,
“Allah Swt. Maha Agung jika utusannya hanya seorang manusia, apakah Dia
tidak mengutus seorang malaikat kepada kami?” Kemudian Allah Swt.
menyampaikan kepada Nabi Muhammad dengan ayat tersebut, bahwa Allah

4 Al-Qurthubi, Al-Jéami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 470.
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Swt. tidak mengutus kepada umat terdahulu kecuali Vs - yang ditafsirkan oleh

al-Qurthubi dengan (i2+31 (dari bangsa manusia). *°
Pada penjelasan ayat ini, al-Qurthubi seolah bergeser dari yang
sebelumnya pada QS. Yustf/12: 109 menafsirkan kata Vs - dengan lawan

kata dari perempuan, sehingga ia menolak adanya nabi dari kalangan
perempuan sampai ia menolak hadis nabi yang menyatakan adanya empat nabi
dari kalangan perempuan. Tapi pada ayat ini ia terlihat berbeda karena ia

menafsirkan kata Yb-) dengan arti dari bangsa manusia, yang mana di

dalamnya pasti terdapat dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan.

QS. Al- Anbiyé’/21 7
Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad),

melainkan rijal yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah
kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa penggalan ayat ‘5\ i \Ei&j/\ Us
V’é'j\ @y Y - adalah sebagai bantahan terhadap orang-orang yang
mengatakan (..{L«A Y\ Tia J» (bukankah (Orang) ini tidak lain hanyalah

manusia seperti kamu) sekaligus sebagai pelipur lara yang dilakukan Allah
Swt. kepada Nabi Muhammad saw., bahwa tidak ada yang diutus oleh Allah
Swt. pada kaum sebelumnya melainkan beberapa rijal. *’

Kemudian al-Qurthubi kembali memaparkan bahwa riwayat yang
menyebutkan para rasul itu berasal dari kalangan manusia (al-basyar) telah
diriwayatkan secara mutawatir. Yang maknanya ialah terdapat sebuah
larangan memulai dengan mengingkari dan mengemukakan pendapat bahwa
rasul (utusan Allah Swt.) itu harus dari kalangan malaikat. Selain itu kita
diperintahkan untuk menanyakannya atau mendiskusikannya dengan orang
yang beriman agar bisa menjelaskannya kepada kita bahwa rasul itu berasal
dari kalangan manusia.

Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa malaikat itu tidak disebut
dengan rajul. Karena kata ini memiliki lawan kata yakni jika rajul bermakna
laki-laki maka lawan katanya dalah imra’ah (perempuan) dan jika rajul

46 Al-Qurthubi, Al-Jdmi ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X11, 328.
47 Al-Qurthubi, Al-Jéami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIV, 178.
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memiliki arti orang dewasa maka lawan katanya adalah shabiy (anak kecil).

Maka Y J) \71 menurut al-Qurthubi maksudnya adalah (337 & O (dari

kalangan manusia). 48

Penafsiran al-Qurthubi pada ayat ini semakin mempertegas bahwa
sesungguhnya ayat ini bukan hadir untuk menolak kenabian perempuan
melainkan meyakinkan kepada nabi Muhammad saw bahwa para utusan Allah
Swt pada kaum-kaum sebelumnya adalah berasal dari kalangan manusia

bukan malaikat. Ia pun menjelaskan kembali bahwa makna kata Vi - tidak

melulu laki-laki melainkan juga bisa bermakna orang dewasa dan manusia.
Sehingga berdasarkan penjelasan ini seolah ia ingin menganulir pandangannya
yang menolak kenabian perempuan dan memperkuat pandangannya tentang
adanya kenabian perempuan, meski hanya diwakili oleh Maryam.

B. Posisi Al-Qurthubi Diantara Kontroversi Kenabian Perempuan di
Kalangan Mufassir dan Sarjana Muslim

Pada pembahasan di atas, penulis telah uraikan penafsiran al-
Qurthubi terhadap ayat-ayat yang oleh sebagian ulama dianggap sebagai bukti
adanya kenabian perempuan meski oleh sebagian ulama yang lain berkata
sebaliknya. Maka pada pembahasan ini, penulis akan mencoba melihat posisi
pandangan al-Qurthubi atas kenabian perempuan ditengah kontroversi
pandangan terhadap hal tersebut di kalangan para mufassir dan sarjana
muslim.

Penulis akan memulai dengan menghadirkan pendapat beberapa
tokoh yang menolak kenabian perempuan sebagaimana telah penulis bahas di
bab II kemudian menyandingkannya dengan pendapat al-Qurthubi. Dimana
letak kesamaan dan perbedaannya berdasarkan argumentasi-argumentasi yang
mereka kemukakan.

Terkait dengan kenabian perempuan secara umum ada beberapa
pendapat baik yang menolak maupun yang menerima, diantara yang menolak
adalah Fakhru al-Din al-Razi (w. 606 H/1209 M), yang menyatakan
perempuan tidak akan pernah mungkin menjadi seorang nabi meskipun secara
tekstual terdapat ayat al-Qur’an yang secara tegas menyatakan adanya
beberapa perempuan yang mendapatkan wahyu.*’ Begitu pula dengan Ibnu
Katsir yang menyutujui pendapat mayoritas ulama bahwa Allah Swt. hanya

4 Al-Qurthubi, 41-Jami ‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz X1V, 178-179.

4 Nasaruddin Umar, “Wacana Nabi Perempuan dalam Kitab Kuning,” dalam
http://www.wahidinstitute.org/v1/Opinion/Email_page?id=41/hl=id/Wacana Nabi_Perempu
an_Dalam_Kitab_Kuning. Diakses pada 21 Maret 2019.



http://www.wahidinstitute.org/v1/Opinion/Email_page?id=41/hl=id/Wacana_Nabi_Perempuan_Dalam_Kitab_Kuning
http://www.wahidinstitute.org/v1/Opinion/Email_page?id=41/hl=id/Wacana_Nabi_Perempuan_Dalam_Kitab_Kuning
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mengutus laki laki sebagai nabi.>® Al-Thabari pun demikian, bersama dengan
pendapat mayoritas ulama, dimana ia berpandangan hanya laki-laki yang
diutus sebagai nabi ke muka bumi.®' Terakhir adalah al-Baydhawi yang
mendasarkan penolakannya terhadap kenabian perempuan pada QS.
Yusaf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7 yang

menurutnya secara jelas mengatakan Y\s-, ¥} S5 -0 Wl Gg. 32

Jika penulis mencermati pandangan al-Qurthubi melalui
penafsirannya terhadap ayat-ayat yang dijadikan dasar oleh para ulama untuk
melakukan penolakan terhadap kenabian perempuan khususnya QS.
Yustf/12: 109, secara sekilas pun al-Qurthubi terkesan mengamininya, akan
tetapi pandangan tersebut kemudian bergeser setelah mencermati beberapa
penafsirannya terhadap ayat yang lain, yaitu QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-
Anbiya’/21: 7.

Pada saat menafsirkan QS. YusGf/12: 109, al-Qurthubi terlihat
menolak adanya kenabian perempuan dengan menjelaskan bahwa firman

Allah Swt. &3 J-a\ o) iap Y\:—) N UG 2 G2t Gs memiliki tujuan
disamping untuk menj awab sebuah pertanyaan yang terdapat di dalam QS. Al-
An‘am/6: 8 yang berbunyi Sl ml-c JJ»\ YJJ “mengapa tidak diturunkan

malaikat kepadanya (Muhammad)” juga ingin menyampaikan bahwa yang
diutus oleh Allah Swt. untuk menjadi nabi adalah para laki-laki saja, dan
bukan dari kalangan wanita, jin ataupun malaikat. Kemudian ia pun
menjadikan ayat ini sebagai argumentasi untuk menolak sebuah hadis yang
menyatakan adanya nabi perempuan, hadis tersebut artinya berbunyi, “Ada
empat Nabi Perempuan: Hawa, Asiah, Ibunya Musa, dan Maryam,” 33 berikut
kutipan aslinya dari kitab tafsir al- Qurthubi

5058 « A B 55 2 oot sy N 5 o Ty » 1 J5 58
& ¥ ¥ = o YL") SIGRCE iy «ells alle Jf‘ N3 »: G e
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30 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim, Juz 11, 81.

51 Abt Ja‘far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami* al-Baydn ‘an al-Ta 'wil Ayi al-
Qur’an, Juz 111, 262.

52 Abadullah Ibn ‘Umar al-Baydhawi, Anwdru Tanzil wa Asrér al-Ta wil, Juz 1, 115.

33 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 469.

3 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1, 469.
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Selanjutnya ia pun kembali memperkuat argumentasinya tersebut

"/\aw

dengan mengutip pendapat al-Hasan pada saat menafsirkan kata fs}f;)‘ Jal i

(penduduk perkotaan) yang mengatakan bahwa “Allah Swt. tidak pernah
mengutus nabi dari penduduk padang sahara, wanita dan jin.” >

Sampai disini, terlihat bahwa al-Qurthubi secara tekstual menolak
adanya kenabian perempuan dan meyakini bahwa kenabian dikhususkan
untuk kaum laki-laki.

Meski demikian, pandangan al-Qurthubi mulai bergeser ketika
menafsirkan QS. Al-Nahl/16: 43. Dimana al-Qurthubi menjelaskan bahwa

maksud kata Y\ - adalah e (dari bangsa manusia), bukan spesifik laki-laki

sebagaimana yang ia kemukakan pada saat menafsirkan QS. Yusf/12: 109. >
Dengan demikian, maka penafsiran al-Qurthubi di dalam ayat ini terkait

dengan kata Vs - yang diartikan dengan dari bangsa manusia sesungguhnya

bebas jender, sehingga baik laki-laki maupun perempuan bisa terkandung di
dalamnya.

Pandangan al-Qurthubi tersebut semakin Nampak perbedaannya
ketika menafsirkan QS. Al-Anbiya’/21: 7 dengan mengatakan bahwa maksud

dari kata ‘jLS-) adalah 31 & & (dari keturunan Nabi Adam as. atau dari
kalangan manusia). °’ Hal ini dlkarenakan tuJuan pokok dari ayat ini,

khususnya kalimat r.@.J\ fj-’ Vi 3 Y\ 305 Ul Us adalah sebagai bantahan

terhadap orang-orang yang selalu mempertanyakan kenapa Allah Swt.
mengutus manusia sebagai nabi bukan malaikat. Sekaligus menghibur Nabi
Muhammad saw., bahwa sesungguhnya memang tidak ada yang diutus oleh
Allah Swt. sebelumnya melainkan beberapa rijal. >3

Al-Qurthubi pun kembali menegaskan bahwa riwayat yang
menyebutkan para utusan itu berasal dari kalangan manusia (al-basyar)
merupakan riwayat yang mutawdtir. Sehingga hal ini tentu terbuka
kemungkinan bahwa utusan itu bisa saja berjenis kelamin laki-laki maupun
perempuan. Kemungkinan ini semakin nyata ketika ia menjelaskan kata rajul
yang ternyata tidak hanya memiliki satu arti, yaitu laki-laki saja. Melainkan ia
juga bisa berarti orang dewasa yang mana lawan katanya adalah shabiy (anak

kecil) dan al-basyar (dari kalangan manusia) dan manusia® atau 331 & ‘e

35 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz X1, 470.

36 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz X1, 328.

57 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIV, 178-179.
38 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1V, 178.

3 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1V, 178.
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(dari keturunan Nabi Adam as. atau dari kalangan manusia). ®° Orang dewasa
atau manusia tentu tidak hanya bejenis kelamin laki-laki melainkan juga
perempuan, sehingga tak heran jika kemudia al-Qurthubi pada ayat berikutnya
meyakini adanya nabi perempuan. Dan menganulir pendapat tentang
eklusifitas kenabian laki-laki sebagaimana yang ia kemukakan pada saat
menafsirkan QS. Yusaf/12: 109.

Dari ketiga ayat tersebut, meskipun secara redaksi bisa dibilang sama,
akan tetapi penafsiran atau pandangan yang disampaikan oleh al-Qurthubi

cukup berbeda. Dimana kata Vs - pada QS. Yusaf/12: 109 ditafsirkan dengan
laki-laki, pada kedua ayat berikutnya, yakni QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-
Anbiya’/21: 7 ditafsirkan dengan (37 dan #37 & e yang berarti dari

kalangan manusia. Tentu saja ini terbuka untuk jenis kelamin laki-laki maupun
perempuan. Dengan kata lain, pandangan al-Qurthubi terhadap ketiga ayat ini
mengalami pergeseran, mulai dari menolak kenabian perempuan beranjak
kepada membuka kemungkinan akan adanya nabi perempuan.

Selanjutnya, pandangan al-Qurthubi semakin nampak perbedaannya
yaitu ternyata ia mengakui keberadaan nabi perempuan pada saat menafsirkan
QS. Ali ‘Imréan/3: 42,

€Y - Gl s (o sl 950 el d Oy 5t AL 26 3
Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya

Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu di atas segala
perempuan di seluruh alam (pada masa itu).

Pada saat menafsirkan kata uw.ls'd bl OJ‘-?—, ia lebih sependapat dengan
pandangan yang mengatakan bahwa “(Maryam dipilih) atas seluruh
perempuan di dunia hingga hari kiamat nanti (,3:2)) 23 J\ ’CQ;T).”“ Yang mana

memiliki maksud bahwa Maryam memiliki keistimewaan yang tidak bisa
disamakan dengan perempuan lain diseluruh dunia dari dulu hingga akhir
zaman. Ini artinya Maryam tidak mungkin hanya memiliki predikat sebagai
wali, karena wali Allah Swt. di muka bumi yang disandang oleh perempuan
jumlahnya cukup banyak, hal ini tidak lain tentu yang dimaksud oleh al-
Qurthubi tidak lain adalah nabi. Kemudian ia pun menguatkan argumentasinya
dengan menghadirkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa, ia
berkata: Rasul saw bersabda,

0 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz XIV, 178-179.
1 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 126.
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Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-orang
laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia), tetapi di
kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang sempurna
kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrdn dan Asiyah, istri Fir‘aun. Dan
keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan lainnya.

Al-Qurthubi dalam menafsirkan kata Jif sesuai dengan pendapat

yang ada di dalam madzhabnya ialah “dicukupkan dan diselesaikan hingga
fase terakhir.” Maksudnya adalah adanya sebuah kecukupan hingga tidak
ditemukan celah kekurangannya. Hal ini menurutnya hanya dimiliki oleh Sang
Khdalig, akan tetapi jika predikat ini disematkan kepada manusia, menurutnya
ia tidak lain adalah seorang nabi.®? Sampai pada titik ini, sudah terlihat dengan
jelas pandangan al-Qurthubi tentang kenabian perempuan, dimana ia ternyata
meyakini sekaligus ingin meyakinkan kepada kita bahwa keberadaan nabi
perempuan itu ada.

Meski demikian, tidak semua nama perempuan yang disebutkan di
dalam hadis di atas oleh al-Qurthubi memiliki predikat nabi, melainkan hanya
Maryam saja yang menyandang gelar teologis tersebut, dengan
mengungkapkan kalimat seperti berikut,

M ety G 3 Y 5 e O smally LU g3 36
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Al-Qurthubl pun menjelaskan alasannya mengapa hanya Maryam
yang ia sebut sebagai seorang nabi, sedangkan Asiah tidak. Yaitu, karena
Allah Swt. telah memberikan wahyu kepada Maryam melalui seorang
Malaikat, seperti halnya para nabi yang lain, % sedangkan bagi Asiah, tidak
ada dalil jelas yang menunjukkan kenabiannya, yang ada hanyalah dalil yang
menunjukkan kesalehan dan keutamaannya. %4

2 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz V, 126.

63 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Maryam.

% Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Al-Tahrim. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn, Juz V, 126-127
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Alasan yang dikemukakan oleh al-Qurthubi cukup rasional karena
memang perjalanan hidup Maryam yang cukup panjang dimulai sejak ia
berada di dalam kandungan ibunya hingga ia dewasa dan melahirkan seorang
anak direkam oleh al-Qur’an dengan sangat rinci, bahkan percakapannya
dengan Malaikat Jibril as. pun ditampilkan oleh al-Qur’an dengan sangat
detail.® Hal ini agak sulit dibantah jika ia bukanlah seorang nabi, meski secara
eksplisit al-Qur’an tidak menyebutnya sebagai nabi, akan tetapi ciri-ciri
seorang nabi melekat dalam dirinya. Selain itu namanya pun disebut diantara
deretan panjang nama para nabi yang disebutkan oleh al-Qur’an dalam QS.
Al-Anbiya’/21: 48-91. Hal semacam ini tidak ditemukan dalam diri Asiah istri
Fir’aun, oleh karena itu, menjadi wajar jika al-Qurthubi hanya menyebut
Maryam lah yang memiliki predikat nabi.

Selanjutnya, al-Qurthubi kembali mengutip beberapa hadis lainnya
yang diriwayatkan dari sanad-sanad yang ia anggap shahih, guna menguatkan
argumentasinya tentang kenabian Maryam. ¢

Pertama, yaitu hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi Muhammad saw bersabda,

sy 03 S0 et £ LTy Ote & 50 5T G S 5
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Ada empat perempuan terbaik dari kaum perempuan di seluruh alam

sepanjang masa yaitu, Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri
Fir‘aun, Khadijah binti Khuwailid, dan fatimah binti Muhammad.

Kedua, hadis riwayat Ibnu Abbas, bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda,
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Penduduk surga yang terbaik dari kaum perempuan adalah, Khadijah binti

Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiah binti
Muzahim istri Fir ‘aun.

Ketiga, hadis yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam kitabnya
Mu’jam al-Kabir, bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda,

s bl a8 sl S

Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan penduduk surga setelah Maryam
adalah Fatimah dan Khadijah.

65 Lihat bab II, 56-60.
6 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 127.
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Keempat, hadis yang diriwayatkan oleh Musa bin Aqabah, dari Kuraib,
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasul saw. Bersabda,

dle Lo d Jz J6 J"w‘:‘a‘fwf&wa sosh 31
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Kedudukan tertinggi dari kaum perempuan di seluruh alam adalah Maryam,
kemudian Fatimah, kemudian Khadijah, kemudian Asiah.

Setelah menghadirkan beberapa dalil di atas, al-Qurthubi kembali
menegaskan kenabian Maryam dengan mengatakan bahwa ia adalah
perempuan terbaik di seluruh alam, mulai dari Siti Hawa istri Nabi Adam as.
diciptakan hingga perempuan terakhir pada hari kiamat nanti. Ia juga
menerima wahyu melalui Malaikat Jibril as. sebagaimana para nabi lainnya,
yang tentu hal ini menurut al-Qurthubi adalah sebuah pesan kenabian. %

Keyakinannya terhadap kenabian Maryam dituangkan dalam beberapa
point yang menurut al-Qurthubi adalah kekhususan atau keistimewaan yang
diperoleh Maryam dari Allah Swt. yang tidak diberikan kepada perempuan-
perempuan lainnya. Diantaranya adalah,

Pertama, diutusnya Malaikat Jibril (Ruk al-Qudus) untuk berbicara
langsung kepada Maryam, menampakkan diri dihadapannya, dan
menghembuskan ruh ke dalam rahimnya. ¢

Kedua, Maryam langsung percaya ketika diberitahu tentang kabar
gembira oleh Allah Swt. Tanpa meminta tanda bukti sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi Zakaria as. Sehingga di dalam al-Qur’an, ia memperoleh

gelar 4,40 “seorang yang berpegang teguh pada kebenaran.” "° Al-Qurthubi

¢ Hadis ini menurut al-Qurthubi termasuk hadis hasan yang kerumitannya
dihilangkan dengan hadis-hadis lainnya. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V,
127-128.

8 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz V, 127.

9 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz V, 128.

0°QS. Al- Maidah/s: 75,
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Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa
rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Keduanya biasa memakan
makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)
kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).

QS. Al-Tahrim/66: 12,
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pun mengatakan bahwa Allah Swt. tidak akan memberikan kesaksian terhadap
Maryam serta memberinya gelar shiddigah, kecuali ia memang orang yang
memiliki martabat dan kedudukan yang tinggi. Yaitu Maryam adalah seorang
nabi perempuan.”!

Bagi al-Qurthubi, Sikap langsung percaya atas kabar gembira yang
Allah Swt. berikan kepada Maryam adalah sebuah hal yang tidak bisa
dianggap sederhana. Karena, hal ini secara tidak langsung menunjukkan
kedalaman iman seseorang. Sikap ini bagi al-Qurthubi tidak sembarangan
dimiliki oleh seseorang meski oleh seorang nabi sekalipun. Hal ini ia
gambarkan dengan menghadirkan perbandingan reaksi Maryam dengan nabi
Zakaria as pada saat menerima kabar gembira dari Allah Swt. yang mana hal
itu diluar nalar dan kebiasaan pada umumnya.

Nabi Zakaria as. saat diberi kabar gembira oleh Allah Swt. tentang ia
akan segera dianugerahi seorang anak melalui istrinya yang pada waktu itu
sudah memasuki usia senja dan menderita kemandulan. Nabi Zakaria as. selain
mempertanyakan keanehan berita tersebut juga meminta bukti kepada Allah
Swt. atas kabar gembira yang ia terima, dengan berkata “Bagaimana mungkin
saya akan mendapatkan seorang anak, padahal istri saya adalah seorang
perempuan yang mandul?” lalu ia meminta tanda kehamilan tersebut kepada
Allah Swt. hal ini bagi al-Qurthubi sangat berbeda kala Maryam diberi kabar
gembira oleh Allah Swt. akan diberikan seorang anak, meski ia menyadari
bahwa ia masih gadis dan belum ada seorang pun yang menyentuhnya. Meski
ia kemudian mempertanyakannya dan Malaikat Jibril as. menjawabnya

dengan «21 :ge» « Oy J6 S »  ““Demikianlah.” Tuhanmu

Berfirman,” Maryam pun langsung merasa cukup dengan keterangan tersebut,
serta mempercayai seluruh kalimat dan kabar gembira yang ia terima. Ia tidak
melanjutkan dengan meminta sebuah tanda bukti dari Yang Maha mengetahui
hakikat permasalahan tersebut. 7> Peristiwa ini bagi al-Qurthubi adalah hal
yang juga penting untuk dipertimbangkan secara serius dalam melihat tanda-
tanda kenabian Maryam.

Selanjutnya, al-Qurthubi pun tak henti-hentinya melakukan penguatan
argumentasi guna mendukung kenabian Maryam. la kembali mengutip hadis
nabi yang menyebutkan bahwa Maryam akan berjalan menuju surga paling
pertama bersama-sama dengan para rasul lainnya, berikut redaksi hadisnya,

Dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan dia termasuk
orang-orang yang taat

" Al-Qurthubi, 4l-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 129; Juz VIII, 101-102; Juz
X111, 428-429;

72 Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 128.
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Seandainya aku bersumpah, maka aku akan berkata benar, ada beberapa
belas orang yang masuk surga terlebih dahulu, sebelum orang-orang yang
masuk surga terlebih dahulu dari ummatku. Diantaranya adalah Ibrahim,
Ismail, Ishaq, Ya’qub, keluarga Ya’'qub, Musa, Isa, dan Maryam binti
Imran.”™

Dalam hadis tersebut, begitu tampak nama Maryam disebut dalam
deretan nama para nabi. sehingga mengecualikan Maryam dari golongan
mereka sepertinya agak janggal, dan hal ini mungkin yang ingin disampaikan
oleh al-Qurthubi kepada para pembaca.

Sehingga, bisa ditarik kesimpulan bahwa, pendapat al-Qurthubi
tentang kenabian perempuan sangat clear, yaitu ia sangat meyakini adanya
nabi perempuan dengan sangat baik. Meski ia pun menjelaskan bahwa hanya
Maryam yang menyandang status ini. Adapun pendapat ia di awal tentang
penolakan terhadap kenabian perempuan agaknya belakangan ia anulir sendiri
ketika menjelaskan sederet keistimewaan yang dimiliki oleh Maryam yang
sulit disangkal. selain itu, argumentasi yang ia pakai untuk menolak kenabian
perempuan hanya sebatas pada tataran tekstual dari redaksi ayat al-Qur’an
yang sesungguhnya di dalam ayat lain yang senada ia menjelaskan bahwa teks
tersebut (rijal) tidak memiliki arti tunggal yaitu hanya laki-laki saja melainkan
juga memiliki arti orang dewasa atau manusia, dimana laki-laki dan
perempuan termasuk di dalamnya. 74

Sampai disini, bisa disimpulkan bahwa pandangan al-Qurthubi
bersebrangan dengan pandangan beberapa ulama yang menolak kenabian
perempuan secara total, diantaranya diwakili oleh Fakhru al-Din al-Razi, Ibnu
Katsir, Al-Thabari dan al-Baydhawi.

Sebaliknya, al-Qurthubi memiliki kesamaan pandangan dengan Abl
Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujib1 al-Qabri (w. 406 H/1015 M), dimana
ia berpendapat bahwa perempuan bisa menjadi nabi sekaligus mendapatkan
wahyu kenabian dari Allah Swt. baik berdasarkan dalil ‘agli maupun nagqli.
Secara ‘aqli, menurut al-Qabri dengan mengutip pesan QS. Al-Hujurat/49: 13,
laki-laki dan perempuan sama-sama merupakan hamba dan khalifah, diantara
keduanya yang paling mulia di sisi-Nya adalah yang paling bertakwa, entah
laki-laki maupun perempuan. Sehingga keduanya berhak menjadi nabi. Secara

73 Al-Qurthubi, A/-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 128.
7+ Al-Qurthubi, Al-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1V, 178.
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naqli, menurut al-Qabri terdapat ayat yang menunjukkan bahwa adanya
wahyu yang diberikan kepada sejumlah wanita shalihah, misal wahyu yang
diberikan kepada ibunda Nabi Musa as. sebagaimana tersurat dalam QS. Al-
Qashash/28: 7 dan wahyu yang turun kepada Maryam, ibu Nabi Isa as. yang
tersurat dalam QS. Ali ‘Imran/3: 42, 45-47.7

Selain itu, pandangan al-Qurthubi sejalan Abi Muhammad ‘Alil bin
Ahmad bin Hazm al-Andaltsi (w. 456 H/1064 M) yang meyakini adanya
kenabian perempuan dengan mengemukakan definisi nubuwwah (kenabian)
kata tersebut berasal dari kata inba’ yang berarti “menganugerahkan
penglihatan,” dan barang siapa yang mendapatkan informasi dari Tuhan
tentang hal yang akan terjadi di masa mendatang, juga diperintahkan oleh-Nya
untuk melakukan sesuatu, maka menurut Ibn Hazm ia adalah seorang nabi
yang tidak bisa diragukan lagi kebenarannya. Kemudian ia menyampaikan
fakta adanya beberapa perempuan yang disebut dalam al-Qur’an telah
menerima wahyu, seperti halnya Sarah, Istri Nabi Ibrahim (QS. Had/11: 71-
73), Ibunda Nabi Musa as. (QS. Al-Qashash/28: 7; QS. Thaha/20: 38),
Maryam Ibunda Nabi Isa as. (QS. Maryam/19: 17-19, QS. Al-Maidah/5: 75,
dan QS. Yusif/12: 46), Asiyah Istri Fir’aun.”®

Pandangan al-Qurthubi juga senada dengan Imam Nawawi yang
mendukung keberadaan nabi perempuan, dengan merujuk hadis nabi
berikut,”’
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Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-orang
laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia), tetapi di
kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang sempurna
kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrdn dan Asiyah, istri Fir’aun. Dan

75 Maribel Fioerro, “Women as Prophets in Islam,” 184-191; Salamah Noorhidayati,
Kontroversi Nabi Perempuan, 51-52; Nasaruddin Umar, “Benarkah Maryam Seorang
Nabiyyah” dalam https://republika.co.id/berita/dunia-islam/tasawuf/12/08/10/m8;j6ga-
benarkah-maryam-seorang-nabiyyah-4. Diakses pada 21 Maret 2019; Nasaruddin Umar,
“Maryam Melangikan Manusia,” dalam
https://www.rmol.co/read/2016/02/18/236226/Maryam-Melangitkan-Manusia-. Diakses
pada 21 Maret 2019; Nasaruddin Umar, “Benarkah Ummi Musa Seorang Nabi?” dalam
https://rmol.co/read/2016/03/10/238900/. Diakses pada 21 Maret 2019;

76 Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Mildl, Juz V, 12-14.

77 Nawawi dalam Sahih Muslim, Juz XV, 198.
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keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan lainnya.™

Pandangan al-Qurthubi juga seirama dengan Ibnu Hajar al-’Asqalani
yang meyakini adanya nabi perempuan. Pandangannya terlihat jelas ketika
merespon hadis di atas yang berbicara tentang kesempurnaan (kamal). la
menjelaskan bahwa kata kesempurnaan (kamdl) tersebut sesungguhnya
memberikan isyarat tentang adanya sesuatu yang berbeda tentang seseorang
yang disebut di dalamnya, yaitu Asiyah dan Maryam. Perbedaan ini bagi al-
’Asqalani bukanlah sesuatu yang bisa dipandang sederhana, sehingga
mencukupkan mereka masuk dalam kelompok wali saja tidak lah mungkin
bisa dilakukan. Karena bila ia masuk dalam kategori wali, maka akan ada
banyak perempuan lainnya yang dimungkinkan bisa masuk di dalamnya. Oleh
sebab itu, yang tepat menurutnya adalah mengkategorikan mereka sebagai
para perempuan penerima pangkat kenabian. Selanjutnya ia pun meng-amini
pendapat Subki yang menyatakan bahwa argumen yang disampaikan oleh
orang-orang yang menolak kenabian perempuan dianggap tidak ada yang
benar.”

Dari uraian di atas, perlu diperhatikan bahwa kesamaan pandangan al-
Qurthubi dengan al-Qabri, Ibn Hajar al-’Asqalani, Imam Nawawi dan Ibn
Hazm adalah dalam hal adanya kenabian perempuan saja, akan tetapi dalam
hal siapa yang memperoleh derajat kenabian dari kalangan perempuan al-
Qurthubi hanya meyakini Maryam saja yang memperolehnya, tidak dengan
nama-nama yang lain sebagaimana diyakini oleh keempat ulama tersebut,
seperti halnya Ibu Nabi Musa as. Sarah Istri Nabi Ibrahim as. dan Asiyah istri
Fir‘aun.

Penolakan al-Qurthubi terhadap Kenabian Ibu Nabi Musa as.
misalnya, ternyata senada dengan pandangan Abu Muhammad Abdullah bin
Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far al-Ashili (w. 392 H/1001 M)
yang menolak kenabian Ibu Nabi Musa as. dengan mengatakan bahwa kata
wahyu dalam QS. Al-Qashash/28: 7 memiliki arti ilham, inspirasi yang
diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba pilihannya selain nabi bukan wahyu
sebagaimana yang umum diturunkan kepada para nabi.*® Begitu juga dengan
Al-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysydf yang mengatakan bahwa apa yang

7 Muslim, Sahih Muslim, Juz XV, 198, Kitab al-Fadha’il; Imadm Nawawi
mendefinisikan “tsarid ” sebagai masakan masakan yang disukai oleh Nabi saw. Diatas semua
masakan lainnya, yang terdiri dari roti Arab yang tipis yang direndam dalam rebusan sayuran
atau rebusan daging. Shahih al-Bukhdri dalam Ibnu Hajar al-°Asqaléani, Fath al-Bari, Juz VI,
446-447, Kitab al-Anbiya’, Bab 32, no. 3411, 472-473, Bab 47, no. 3433. Menurut Ibnu Hajar
“diceritakan bahwa istri Asiyah, istri Fir‘aun adalah bibi Nabi Musa as, dikatakan pula bahwa
ia adalah masyarakat amalekite (Masyarakat Kanaan), dan diberitakan pula bahwa ia adalah
saudara sepupu Fir‘aun dari pihak ayah.” Ibnu Katsir, Qishdsh al-Anbiya’, Juz 11, 379.

7 Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bdri, Juz VI, 470.

80 Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan, 53.
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diterima oleh Ibunda Nabi Musa as. tersebut hanyalah [Tham semata, bukan
wahyu. 8!

Fakhru al-Din al-Razi (w. 606 H/1209 M) berpandangan bahwa kata
auha yang ditujukan kepada Ibunda Nabi Musa as. pernah dinyatakan pula
oleh Allah Swt. kepada seekor lebah.?? Sehingga, dalam hal ini menurut al-
Rézi, lebah tidak mungkin disebut sebagai nabi, begitu pula dengan Ibu Nabi
Musa as.

Guna memperkuat argumentasinya, Fakhru al-Din al-Razl menukil
pendapat Hasan al-Bashri yaitu terkait adanya perintah yang diterima oleh
ibunda Nabi Musa as. untuk melemparkan anaknya ke sungai Nil yang
terekam di dalam QS. Thaha/20: 38-39, QS. Al-Qashash/28: 7 ialah sebatas
inspirasi yang dibimbing oleh Tuhan dan bukan wahyu.

Dengan demikian, mereka diyakini bukanlah bagian dari nabi Allah
Swt., melainkan bagian dari wali-wali Allah Swt. (auliyd’). Meski tidak dapat
disangkal tentang adanya fakta yang menunjukkan bahwa mereka diijinkan
oleh Tuhan untuk mendengarkan pembicaraan malaikat atau berbincang
dengan malaikat sekalipun.®’

Selajutnya ada Ibnu Katsir, meski ia mengakui adanya fakta bahwa
Ibunda Nabi Musa as. menerima wahyu dari Allah Swt. melalui malaikat, tapi
ia meyakini bahwa Ibu Nabi Musa bukanlah nabi.’*

Diantara alasan penolakan al-Qurthubi terhadap kenabian Ibu Nabi
Musa as. bisa dijumpai dalam penafsirannya terhadap QS. Thaha/20: 38 dan

QS. Al-Qashash/28: 7, yaitu kata U3>3] ia tafsirkan dengan kata ilham (Lef).%

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ia sesungguhnya tidak meyakini apa

yang diterima oleh Ibu Nabi Musa as. adalah suatu tanda peristiwa kenabian.
Keyakinan tersebut ia ambil berdasarkan kesepakatan mayoritas ulama

yang meyakini bahwa Ibu Nabi Musa as. bukanlah seorang nabi perempuan

(). Baginya, perbuatan Allah Swt. dalam mengutus Malaikat kepada Ibu

Nabi Musa as. itu sama halnya dengan perbuatan Allah Swt. ketika mengutus

81 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf: ‘An Haqdiq Ghawdmidh al-Tanzil wa ‘Uyin
al-"Aqawil fi Wujith al-Ta wil. Kairo: Mathba’ah al-Amirah al-Syarqiyyah, 1924, 25.

82.QS. Al-Nahl/16: 68 )
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit,
di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.”

83 Fakhruddin al-Razi, Mafitih al-Ghaib: al-Tafsir al-Kabir. Kairo: Mathba’ah al-
Amirah al-Syarqiyyah, 1889. Juz II, 467; Aliah Schleifer, Sejarah Hidup Maryam, 110;
Salamah Noorhidayati, Kontroversi Nabi Perempuan,54.

8 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzim, Juz 11, 81.

85 Al-Qurthubi, AI-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X1V, Beirut/Lebanon: Al-Resalah
Publishers, 2006, 56.
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Malaikat kepada orang yang memiliki penyakit botak, penyakit kulit dan
orang buta sebagaimana diberitakan oleh salah satu Hadis Masyhur yang
diriwayat Bukhari dan Muslim. 3¢

Selain itu, al-Qurthubi juga menyampaikan bahwa terdapat banyak
riwayat lain yang memberitakan adanya dialog antara Malaikat dengan
manusia, dan ini tidak disebut sebagai pesan kenabian. la kemudian
memberikan contoh, sebagaimana yang dialami oleh ‘Imran bin Hushain yang
pernah disalami oleh seorang Malaikat, meski demikian, dia bukanlah seorang
nabi. 87

Pandangan al-Qurthubi tentang penolakan terhadap kenabian Ibu Nabi

Musa as. sebagaimana telah penulis sampaikan di atas, jelas bersebrangan
dengan Ibn Hazm, karena ia memiliki keyakinan kuat apa yang diterima oleh
Ibu Nabi Musa sebagaimana terekam dalam QS. Al-Qashash/28: 7; QS.
Thaha/20: 38-40 adalah sebuah pesan kenabian. Karena, ketika Tuhan
memerintahkannya untuk melemparkan anak laki-lakinya ke sungai dengan
memberikan janji kepadanya bahwa anak laki-lakinya akan kembali, dan
menjadikannya sebagai nabi dan rasul adalah sulit jika tidak disebut dengan
pengalaman kenabian. Baginya, jika Ibunda Nabi Musa as. melakukan
tindakan nekat tersebut bukan karena percaya akan adanya kenabian yang
diberikan Tuhan kepadanya, melainkan karena akibat dari sebuah mimpi atau
perasaan, maka hal itu dikatakan oleh Ibn Hazm sebagai sebuah tindakan
gila.®

Ibn Hazm kemudian membandingkan pengalaman Ibunda Nabi Musa
as. tersebut dengan pengalaman pewahyuan Nabi Ibrahim as. untuk
mengorbankan (menyembelih) anak laki-lakinya sebagaimana terekam dalam
QS. Al-Shaffat/37: 102-105. Bagi Ibn Hazm, jika Nabi Ibrahim as. melakukan
hal tersebut karena mengikuti intuisi, tanpa pengetahuan secara pasti dari
Tuhannya (nubuwwah), maka tindakan tersebut merupakan tindakan gila dan
tidak selayaknya dilakukan oleh orang sekelas Nabi Ibrahim as. ¥

Setelah mencermati dengan seksama pembahasan di atas, maka
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terkait kontroversi kenabian Ibu
Nabi Musa as. ada kesamaan pendapat antara al-Qurthubi dengan beberapa
ulama dan mufassir. Kesamaan ini terlihat pada saat Abu Muhammad
Abdullah bin Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far al-Ashili, Al-
Zamakhsyari, Fakhru al-Din al-Razi, dan Ibnu Katsir secara bersama-sama
meyakini bahwa Ibu Nabi musa bukanlah seorang nabi, pendapat serupa juga
disampaikan oleh al-Qurthubi.

86 Al-Qurthubi, A/-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’an, Juz XVI, 232.
87 Al-Qurthubi, 4I-Jami‘ li Ahkém al-Qur’an, Juz XVI, 232.
88 Ibn Hazm, AI-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 12-14.

8 Ibn Hazm, A[l-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 13.
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Sebaliknya, al-Qurthubi meski sependapat dengan pemikiran Abu
Bakar Muhammad bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri dan Ibn Hazm al-Andalisi
soal adanya kebanian perempuan, tapi ia bersebrangan pendapat soal kenabian
Ibu Nabi Musa as.

Selanjutnya al-Qurthubi juga tidak meyakini Sarah sebagai nabi
perempuan. Hal ini bisa dilihat dari penafsirannya terhadap QS. Had/11: 71-
73 dan QS. Al-Dzariyat (51): 24-30. Penulis tidak menemukan al-Qurthubi
menyinggung atau membahas tentang kemungkinan Sarah menjadi seorang
nabi perempuan. Itu artinya, al-Qurthubi tidak meyakini bahwa Sarah adalah
nabi perempuan. Pandangannya tersebut, lagi-lagi bersebrangan dengan
pandangan Ibn Hazm. Bagi Ibn Hazm Sarah istri Nabi Ibrahim as. secara logis
bisa disebut sebagai nabi perempuan, dan tidak masuk akal jika terjadi
perbincangan di antara manusia dengan malaikat melainkan ia adalah nabi
sebagaimana terekam dalam QS. H0d/11: 71-73 dan QS. Al-Dzariyat (51): 24-
30.%°

Keyakinan Ibn Hazm ini tentu tidak lepas akan definisi yang ia
fahami tentang kenabian sebagaimana sebelumnya telah penulis paparkan saat
Ibn Hazm menjelaskan tentang kenabian Ibu Nabi Musa as. yaitu nubuwwah
(kenabian) kata tersebut berasal dari kata inba’ yang berarti
“menganugerahkan penglihatan,” dan barangsiapa yang mendapatkan
informasi dari Tuhan tentang hal yang akan terjadi di masa mendatang, dan
juga diperintahkan oleh-Nya untuk melakukan sesuatu, maka menurut Ibn
Hazm ia adalah seorang nabi yang tidak bisa diragukan lagi kebenarannya. °!

Sedangkan penolakan al-Qurthubi terhadap kenabian Asiyah istri
Fir’aun telah penulis kemukakan pada pembahasan sebelumnya, yaitu
menurut al-Qurthubi tidak ada dalil jelas yang menunjukkan kenabiannya,
yang ada hanyalah dalil yang menunjukkan kesalehan dan keutamaannya. >
Hal ini tentunya bersebrangan dengan pandangan Imam Nawawi dan Ibn
Hazm yang meyakini Asiyah juga sebagai nabi perempuan.

Adapun penerimaan al-Qurthubi terhadap kenabian Maryam
sebagaimana uraiannya telah penulis jabarkan di atas, ternyata bersebrangan
dengan pandangan Al-Baydhawi dalam penafsirannya terhadap QS. Ali
‘Imran/3: 42 yang mengatakan bahwa adanya konsensus para ulama (ijma’
ulama’) tentang pernyataan al-Qur’an yang memilih dan melebihkan Maryam
atas para perempuan diseluruh bangsa bukanlah sebagai petanda
kenabiannya.’?

% Ibn Hazm, Al-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 13.

! Ibn Hazm, A/l-Fishdl fi al-Milal, Juz V, 12-14.

92 Penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Al-Tahrim. Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’dn, Juz V, 126-127

93 Abadullah Ibn ‘Umar al-Baydhawi, Anwdru Tanzil wa Asrér al-Ta'wil, Juz 1, 115.



144

Begitu juga dengan Al-Qusyairi yang mengatakan bahwa keajaiban-
keajaiban yang diperoleh oleh perempuan khususnya Maryam, dicukupkan
pada kategori sebagai wali, bukan nabi. ** Al-Thabari juga demikian, yang
menganggap bahwa derajat Maryam tidaklah melebihi Khadijah dan Fatimah,
oleh karana Khadijah dan Fatimah bukanlah nabi, maka demikian pula
Maryam, > dengan merujuk sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari,
berikut hadisnya,

Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda,

“Perempuan-perempuan Quraisy adalah perempuan terbaik di antara

orang-orang yang mengendarai onta, dan yang paling mencintai

anak-anak dan yang paling menjaga harta kekayaan suami mereka.”

Abu Hurairah menambahkan, “Dan Maryam binti Imran tidak pernah

mengendarai onta.” (HR. Bukhari) %

Selain adanya ulama yang bersebrangan dengan pandangan al-
Qurthubi ada pula ulama yang sejalan dengan pmikiran al-Qurthubi tentang
kenabian Maryam. Diantaranya adalah pandangan yang disampaikan oleh Ibn
Hazm yang mengatakan bahwa apa yang dialami oleh Maryam adalah sebagai
sebuah “kenabian yang benar” (nubuwwah shahihah).

Kenabiannya tersebut di dukung oleh berbagai kejadian luar biasa
yang dialami oleh Maryam seperti halnya, tersedianya persediaan makanan di
dalam mihrab sebagaimana terekam dalam QS. Maryam/19: 17-19, Al-
Maidah/5: 75, dan Yustf/12: 46).

Selain itu, nama Maryam juga disebut di dalam deretan nama para nabi
dalam surat Maryam. Menurutnya, masuknya Maryam dalam kelompok para
nabi secara umum membuatnya sulit untuk dianggap sebagai pengecualian
dan mengeluarkannya dari kelompok tersebut.

Selanjutnya, al-Qurthubi mengatakan bahwa pernyataan al-Qur’an
yang menyebut Maryam dengan shiddigah, “Dan ibunya adalah perempuan

% Pandangan Al-Qusyairi ini agak rancu jika melihat pendapat yang ia kemukakan
sendiri terkait dengan karamah yang merupakan akibat dari sebuah doa, karena apa yang
dialami oleh maryam, misalnya ia diberi kabar oleh malaikat jibril as akan memiliki anak
tanpa suami bukanlah sebuah hasil dari pemintaannya kepada Tuhan. Begitu pula, saat ia
selalu diberi makanan berupa buah-buahan segar setiap harinya diluar musim buah tersebut
pada saat berkhalwat, al-Qur’an tidak memberitakan bahwa itu adalah hasil dari sebuah
permintaan atau doa Maryam.

95 Abi Ja‘far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami* al-Baydn ‘an al-Ta 'wil Ayi al-
Qur’an, Juz 111, 262.

% Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Juz VI, 473; Al-Thabari, Jami al-Bayan,
Juz 111, 262; Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim, Juz 1, 363; hadis ini masuk diantara
kelompok hadis Bukhari yang dikritik oleh beberapa ulama hadis. Muhammad Zubayr
Shiddiqi, Hadith Literature: Its Origins, Development, Special, Features and Critism.
Calcutta Universiti, 1961, 46.
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yvang benar (shiddigah)” (QS. Al-Maidah/5: 75) adalah sebuah dari tanda
kenabiannya, karena predikat ini juga digunakan oleh al-Qur’an untuk Nabi
Yusuf as. “wahai Yusuf! Wahai orang yang benar (shiddig)” (QS. Yusut/12:
46).

Selain Ibn Hazm, ada pula tokoh dari kalangan sufi, Syah Waliyullah
yang mengakui kenabian Maryam. Maryam disebut sebagai seorang yang
memiliki kualitas “Kelaki-lakian’, memiliki badan yang kuat, tabiat yang
sangat bagus dan seimbang, dan rasa keberagamaan yang sensitif serta
kesucian jiwa.?” Selain itu juga memliki berbagai keajaiban yang bisa
diterjemahkan sebagai simbol yang menunjukkan “Tanda” kenabian, di
antaranya: (1) persediaan makanan yang ia terima di mihrab; buah-buahan
musim dingin di musim panas dan sebaliknya; (2) bahwa kelahiran Maryam
seperti kelahiran Nabi Yahya as dan Nabi Isa as, merupakan suatu keajaiban,;
(3) tanda-tanda yang diberikan Tuhan kepada Maryam setelah kelahiran Isa-
ketika malaikat memberitahukan kepadanya tentang berbagai kesempurnaan
akan dianugerahkan oleh Tuhan kepada Nabi Isa as, persedian kurma dari
pohon kurma dan air dari mata air, dan fakta bahwa ketika Maryam dituduh
berbuat zina oleh kaumnya, Tuhan membuktikan ketidakbersalahan Maryam
dengan menjadikan bayinya yang masih dalam buaian bisa berbicara dan
membatalkan tuduhan kaumnya tersebut.”®

Selanjutnya ada Ibnu Hajar al-’Asqalani yang menyatakan bahwa
berdasarkan QS. Ali ‘Imran/3: 42 tujuannya tidak lain adalah Allah Swt. ingin
menunjukkan bahwa Maryam adalah nabi perempuan, meskipun tidak
dinyatakan secara langsung.®’

Sampai pada pembahasan ini, bisa disimpulkan, bahwa penerimaan
al-Qurthubi terhadap kenabian Maryam sejalan dengan pandangan Ibn Hazm,
Syah Waliyullah dan Ibnu Hajar al-’Asqalani. Sebaliknya, ia bersebrangan
pendapat dengan Al-Baydhawi dan Al-Qusyairi.

C. Komunikasi lahiyah Terkait Kisah Maryam dalam Kitab Tafsir
Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn

Pada bab II telah penulis paparkan bahwa ciri-ciri seorang nabi bisa
dikenali dengan minimal dua kriteria, yaitu dia adalah manusia bukan jin atau
malaikat dan menerima wahyu. Wahyu disini bisa kita pahami sebagai
komunikasi yang terjadi antara Tuhan dengan nabi atau rasulnya untuk

97 Syah Wali Allah, Ta'wil al-Ahddits fi Rumiiz Qishash al-Anbiyd’: A Mystical
Interpretation of Prophetic Tales by an Indian Muslim, trans., J.M.S. Baljon (Leiden: E.J.
Brill, 1973), 52-53.

% Syah Wali Allah, Ta 'wil al-Ahddits fi Rumiiz Qishash al-Anbiyd’, 52-53.

9 Mengenai hal ini telah penulis paparkan di pembahasan sebelumnya, lihat halaman
45-49.
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menyampaikan sebuah informasi yang bersifat sangat rahasia. Adapun pesan
yang disampaikan tersebut bisa berupa simbol, atau suara semata dan bisa jadi
sebuah isyarat menggunakan sebagian anggota badan.!%

Dengan definisi wahyu tersebut, maka bisa dipahami bahwa inti dari
wahyu adalah komunikasi. Sedangkan dalam teori komunikasi, mensyaratkan
adanya beberapa komponen yaitu komunikator (pihak yang menyampaikan
pesan), komunikan (pihak yang menerima pesan), pesan (message) dan media
atau sarana komunikasi (channel). !

Meski dalam ilmu komunikasi umumnya objek material yang dikaji
adalah sama dengan ilmu sosial lainnya, yaitu tindakan manusia dalam
konteks sosial. Artinya peristiwa komunikasi terjadi hanya antar manusia.!®
Namun hal ini berbeda jika digunakan untuk mengkaji komunikasi /lahiyah
yang bersifat transendental. Seluruh komponen dalam teori komunikasi bisa
bersifat metafisik, baik komunikator, komunikan, pesan dan sarana
komunikasinya.'®

Teori ini menarik bila dipakai untuk mengkaji komunikasi yang
terjadi antara Maryam dengan Malaikat Jibril as. sebagai utusan Tuhan yang
diberitakan oleh al-Qur’an akan intensnya komunikasi yang terjadi diantara
keduanya. Hal ini menjadi penting guna membuktikan pendapat beberapa
ulama yang memperdebatkan kenabian Maryam, baik mereka yang menolak
maupun menerima, khususnya al-Qurthubi yang secara tegas menerima
kenabian Maryam.

Maryam adalah satu-satunya perempuan di dunia yang kisahnya
paling lengkap dan panjang diceritakan oleh al-Qur’an, dimulai dari keinginan
orang tua Maryam untuk memiliki anak, pada saat ia berada di dalam
kandungan, saat ia dilahirkan, kemudian siapa orang yang bertugas mengasuh
dan membesarkannya, juga tentang kondisi remajanya, hingga pada waktu ia
di datangi oleh seorang malaikat yang memberinya kabar bahwa ia akan
mengandung tanpa seorang suami, proses pada saat Maryam mengandung dan
melahirkan anaknya sampai ketika ia membawa pulang bayinya yang
kemudian menjadi bukti atas kekuasaan Tuhan yang telah menganugerahkan
keajaiban-keajaiban tersebut kepadanya.

100 Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, diterjemahkan oleh Aunur
Rafiq el-Mazni dari judul Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’an. Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2006,
34,

101 Roudhonah, llmu Komunikasi, Tangerang: UIN Jakarta Press, 2007, 45-47;
Muchlis M. Hanafi, et. Al (ed.), Komunikasi dan Informasi; Tafsir al-Qur’an Tematik, 6-7,
Sudarwan Danim, Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan, 19-20.

192 Dani Vardiyansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Jakarta: Indeks,
2005, 25.

103 Tata Taufik, “Memperkenalkan Komunikasi Transendental,” dalam Jurnal
NIZHAM, Vol. 01 No. 02, Juli-Desember 2013, 205.
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Di dalam kisah tersebut, diberitakan bahwa sering terjadi komunikasi
antara Jibril dengan Maryam seperti halnya yang terekam dalam QS. Ali
‘Imran/3: 42-43,

|
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Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya
Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu di atas segala
perempuan di seluruh alam (pada masa itu). Wahai Maryam! Taatilah
Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.”

Dalam menafsirkan ayat di atas, Qurthubi mengutip sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Musa, ia berkata: Rasul saw bersabda,

0383 83 BTs Oke oy B i sl e USG5 58 U 6 1S
CL;LS\ Sl Je s Pai el e e e b

Abu Musa menceritakan bahwa Rasul saw bersabda: dikalangan orang-orang
laki-laki ada beberapa orang yang sempurna (sebagai manusia), tetapi di
kalangan orang-orang perempuan, tidak ada perempuan yang sempurna
kecuali Maryam, anak perempuan ‘Imrdn dan Asiyah, istri Fir‘aun. Dan
keutamaan ‘A’isyah atas perempuan-perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan tsarid (makanan arab) atas semua masakan lainnya.

Al-Qurthubi berpendapat bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa
Maryam diangkat menjadi seorang Nabi dengan mengemukakan alasan karena
Allah Swt. telah memberikan wahyu kepadanya melalui seorang Malaikat,
seperti halnya para nabi yang lain. '

Lebih lanjut al-Qurthubi menjelaskan alasan kenapa maryam diangkat
menjadi seorang nabi diantaranya adalah,

Pertama, diutusnya Malaikat Jibril (Ruk al-Qudus) untuk berbicara
langsung kepada Maryam, menampakkan diri dihadapannya, dan
menghembuskan ruh ke dalam rahimnya. '%°

Kedua, Maryam langsung percaya ketika diberitahu tentang kabar
gembira oleh Allah Swt. Tanpa meminta tanda bukti sebagaimana yang
dilakukan oleh Nabi Zakaria as. Sehingga di dalam al-Qur’an, ia memperoleh

104 penjelasan lebih lanjut akan dikemukakan oleh al-Qurthubi pada saat menafsirkan
QS. Maryam.
105 Al-Qurthubi, AI-Jdmi ‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz V, 128.
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gelar fw.w ‘\ﬁ/) “dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada

kebenaran”'%°

Penjelasan al-Qurthubi ini sejalan dengan teori komunikasi /lahiyah
karena terpenuhinya seluruh unsur-unsurnya. Dimana dalam redaksi teks QS.
Ali ‘Imran/3: 42-43 sangat terlihat jelas terjadi sebuah komunikasi antaranya
Jibril dengan Maryam. berikut penulis jabarkan dalam bentuk tabel guna
mempermudah pemahaman,

Deskripsi

QS. Ali ‘Imran/3: 42-43

Komunikator (pihak yang menyampaikan 2
pesan)
Komunikan (pihak penerima pesan) so.

Media/sarana penyampai informasi/pesan A
Tuhan (yang menghubungkan antara g
Komunikator (Tuhan) dengan Komunikan
(Maryam)

Message I: Pes:fln Tuhar} yang disampaikan 5)4_,@ : oo 2l d\
oleh oleh malaikat Jibril kepada Maryam, ] ‘
yaitu tentang dipilihnya Maryam, disucikan U\.QL‘J\ W P Mb
dan dilebihkan atas segala perempuan di
seluruh alam oleh Allah Swt.

Message 2: Pesan Tuhan yang disampaikan . | os
oleh malaikat Jibril kepada Maryam, yaitu @{b s I Lgd\
maryam diperintah untuk mentaati Allah, SN
sujud dan rukuk bersama orang-orang yang
rukuk.

Dalam QS. Ali ‘Imran/3: 42-43 dapat dipahami bahwa komunikasi
llahiyah itu benar-benar terjadi antara Allah Swt dengan Maryam melalui

106 Ayat selengkapnya adalah QS. Al-Maidah/5: 75,
Jﬂ_s\g(-\.gw\ d%b b\fg%-&.ﬁ M\} JMJS\ A.l.d o g_,Jo- 35 Jj,w) ‘}“ ("J.A u;\ CM»J\ (A

vo - 035E &1 B F o 55 L
Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa
rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Keduanya biasa memakan
makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)
kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).
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perantara malaikat Jibril as. dan berdasarkan hal tersebut, al-Qurthubi pun
meyakini bahwa Maryam adalah Nabi Perempuan.

QS. Ali ‘Imran/3: 45-47,
G 3 s 2 2 ot i) B8 B 2l /’ww\(’éﬁw\déis
& &6 zﬂ—w\@gmwsg&u\;&ig to — At g 52V05

2
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(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat (fir-
man) dari-Nya (yaitu seorang putra), namanya Al-Masih Isa putra Maryam,
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-orvang yang
didekatkan (kepada Allah). (45) dan dia berbicara dengan manusia (sewaktu)
dalam buaian dan ketika sudah dewasa, dan dia termasuk di antara orang-
orang saleh.” (46) Dia (Maryam) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana mungkin
aku akan mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang
menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah Allah menciptakan apa
vang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (47)

Dalam menafsirkan ayat di atas, Qurthubi tidak membahas soal
kenabian Maryam melainkan fokus membahas tentang julukan Nabi Isa as.,
yaitu al-masih, "7 perdebatan dikalangan ulama dalam memahami nabi isa
dapat berbicara pada saat berada dalam buaian ibunya'®® dan ekspresi heran
yang dialami oleh Maryam ketika mendapatkan kabar bahwa ia akan hamil
dan dikaruniai seorang anak yang suci padahal ia belum menikah, ia
mempertanyakan bagaimana caranya hal itu bisa terjadi dan perdebatan
dikalangan ulama terkait bagaimana proses Jibril meniupkan roh janin anak
ke dalam perut Maryam. % Meski demikian, dalam redaksi ayat ini, terlihat
sekali terjadi komunikasi /lahiyah antara Jibril dengan Maryam, karena lagi-
lagi seluruh unsur terpenuhinya di dalamnya. Berikut penjelasannya dalam
bentuk tabel,

Deskripsi

QS. Ali “‘Imréan/3: 45-47

197 Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 135-136.
108 Al-Qurthubi, AI-Jdmi‘ li Ahkdm al-Qur’én, Juz V, 138-140.
199 Al-Qurthubi, AI-Jdmi ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz V, 141-142.
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Tuhan (yang menghubungkan antara
Komunikator (Tuhan) dengan Komunikan
(Maryam)

Komunikator (pihak yang menyampaikan 2
pesan)

Komunikan (pihak penerima pesan) %f
Media/sarana penyampai informasi/pesan e T/°5\

Message 1: Pesan Tuhan yang disampaikan
oleh Jibril kepada Maryam, yaitu tentang
sebuah kabar gembira dari Allah untuk
Maryam tentang dirinya yang akan
dikaruniai seorang anak bernama Isa al-
Masih, dan kelak anaknya tersebut akan
menjadi seseorang yang terkemuka baik di
dunia maupun di akhirat, dan termasuk
orang-orang yang didekatkan (kepada
Allah). Selain itu, ia juga kelak bisa
berbicara sejak dalam buaian, lalu ketika
sudah dewasa, dia termasuk di antara orang-
orang saleh.

4
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Respon Komunikan atas pesan yang
disampaikan oleh Komunikator melalui
Media (Jibril)
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Message 2: Pesan Tuhan yang disampaikan
oleh Jibril kepada Maryam, tentang tidak
ada hal yang tidak mungkin jika Allah telah
berkehendak.

1 G gl suis Je
s Jeks Gt i 1)
55

Dalam ayat ini pun jelas terlihat adanya komunikasi /lahiyah antara
Allah Swt dengan Maryam, yang lagi-lagi melalui perantara malaikat Jibril as.
bahkan Maryam pun merespon pesan yang disampaikan tersebut yang
kemudian dijawab kembali oleh Jibril.

QS.Maryam/19: 19-21,
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Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu, untuk
menyampaikan anugerah kepadamu seorang anak laki-laki yang suci.”(19)
Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana mungkin aku mempunyai anak laki-laki,
padahal tidak pernah ada orvang (laki-laki) yang menyentuhku dan aku bukan
seorang pezina!” (20) Dia (Jibril) berkata, ‘“Demikianlah.” Tuhanmu
berfirman, “Hal itu mudah bagi-Ku, dan agar Kami menjadikannya suatu
tanda (kebesaran Allah) bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan
hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) diputuskan.” (21)

Terkait ayat di atas, al-Qurthubl menyinggung sedikit soal kenabian
Maryam. Dimana ia menghadirkan dua pendapat, pendapat pertama
mengatakan bahwa ia adalah nabi perempuan karena diutusnya malaikat
kepada dan terjadinya dialog diantara keduanya. Sedangkan pendapat kedua
mengatakan bahwa hal itu bukanlah petanda kenabiannya Maryam. diantara
kedua pendapat tersebut al-Qurthubi menyetujui pendapat pertama yang
mengatakan bahwa Maryam adalah nabi perempuan. ''°

Selanjutnya, seperti halnya penafsiran al-Qurthubi pada QS. Ali
‘Imran/3: 45-47, disini ia juga menyampaikan tentang ekspresi heran yang
dialami oleh Maryam ketika mendapatkan kabar bahwa ia akan hamil dan
dikaruniai seorang anak yang suci padahal ia belum menikah. Maksud heran
disini bukan meragukan kekuasaan Allah yang maha bisa menciptakan
segalanya. Ia hanya mempertanyakan bagaimana caranya hal itu bisa terjadi,
apakah ia akan menikah atau dengan cara lain. Kemudian ia menghadirkan
pendapat Ibnu Abbas tentang proses Jibril meniupkan janin ke dalam perut
Maryam dan pada wakktu itu juga maryam pun mengandung Nabi Isa as.!!!

Jika dicermati, redaksi ayat ini terlihat sekali terjadi komunikasi
llahiyah antara Jibril dengan Maryam, yang kemudian terjadi dialog yang
berlanjut diantara keduanya. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel,

Deskripsi
QS. Maryam/19: 19-21
Komunikator (pihak yang menyampaikan 2
pesan)
Komunikan (pihak penerima pesan) %f
Media/sarana penyampai informasi/pesan Sl
Tuhan (yang menghubungkan antara i
Komunikator (Tuhan) dengan Komunikan
(Maryam)

10 Al-Qurthubi, AI-Jdmi ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 428-429.
U Al-Qurthubi, AI-Jdmi ‘ li Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 429-430.
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Message I: Pesan Tuhan yang disampaikan | 2| J Ay J’j j” - 'G\
oleh Jibril kepada Maryam, yaitu tentang
Allah akan menganugerahkan seorang anak — Lfg
anak yang suci kepadanya.

Respon Komunikan atas pesan yang | ... % 4s 2 o1 4:& 4] 256
disampaikan oleh Komunikator melalui | = 7 rl; = jg) ) S
Media (Jibril) Gy 8145 525

Message. 2 Pesan Tuhan yang disampaikan f;w &L‘ 2 :)3‘ J6 Suig e
oleh Jibril kepada Maryam, tentang| ~ ~ ‘
Kehendak Tuhan yang demikian sangat | OS5 Us Zag3 Wl &) dasds
mudah untuk dilakukan, guna dijadikan i .
suatu tanda (kebesaran Allah) bagi manusia Laas e
juga sebagai rahmatNya.

QS. Maryam/19: 24-26,
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Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, “Janganlah
engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai
di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya
(pohon) itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka
makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau melihat seseorang,
maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan
Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada
hari ini.”

Bagi al-Qurthubi, ayat di atas menunjukkan tentang apa yang dialami
oleh Maryam adalah sebuah tanda bukti sesuatu yang diluar kebiasaan, yang
menunjukkan bahwa Allah Swt. memiliki maksud besar dibelakangnya. Selain
itu, ia juga meyakini bahwa yang memanggil Maryam tersebut adalah
Malaikat Jibril bukan Nabi Isa as. seperti halnya beberapa pendapat lain,
karena menurut al-Qurthubi Nabi Isa as. belum pernah berbicara sampai ketika
Maryam mendatangi kaumnya. !!2

Karena redaksi teks jelas menunjukkan adanya komunikasi antara
Malaikat Jibril dengan Maryam, maka tentu ini bisa disebut dengan

12 Al-Qurthubi, AI-Jdmi ‘ i Ahkdm al-Qur’dn, Juz X111, 433.
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Komunikasi /lahiyah, karena Jibril adalah media Tuhan dalam menyampaikan
informasi kepada hambaNya. Berikut penjelasannya dalam bentuk tabel,

Deskripsi
QS. Maryam/19: 24-26
Komunikator (pihak yang menyampaikan 2
pesan)
Komunikan (pihak penerima pesan) ;}“;‘
Media/sarana penyampai informasi/pesan Sl

Tuhan (yang menghubungkan antara
Komunikator (Tuhan) dengan Komunikan
(Maryam)

Message I: Pesan Tuhan yang disampaikan | .o %% +.2% 1155 ¢, (5,015
oleh Jibril kepada Maryam, yaitu tentang ey e o %Ju
larangan Allah Swt. kepada Maryam untuk ve — € PO :Jf)
bersedih hati, karena Allah Swt. telah i
menjadikan anak sungai di bawahnya
Maryam.

Message 2: Pesan Tuhan yang disampaikan st aledy C& oY EoiAs
oleh Jibril kepada Maryam, tentang ia 7 > 7T
disuruh menggoyangkan pangkal pohon vo —.Gs ) elle
kurma ke arahnya, agar buahnya yang telah
masak jatuh kepadanya.

Message 3: Pesan Tuhan yang disampaikan 5 GG D2 ooy 0yihls Qg-’
oleh Jibril kepada Maryam untuk makan | ™~ i o7
dan minum apa yang telah Dia anugerahkan | &35 d‘ &j—‘;—’ (NN ICR
kepadanya dengan suasana gembira. lajuga | _ . . ..
diperintahkan untuk menyampaikan isyarat | = L) 330 (.,lf\ G Bio o A
kepada orang yang akan dia temui bahwa ia
sedang bernadzar berpuasa untuk Tuhannya
dengan tidak berbicara dengan siapapun
pada hari tersebut.

A

Dari seluruh penjelasan di atas, tidak bisa diangkal lagi bahwa
memang terjadi komunikasi /llahiyah antara Allah Swt. dengan Maryam
melalui perantara Malaikat Jibril as. oleh karena itu, keyakinan al-Qurthubi
tentang Maryam adalah seorang nabi perempuan karena ia telah menerima
wahyu dari Allah Swt. sebagaimana nabi-nabi yang lain, itu memang bisa
dibuktikan. Karena inti dari sebuah wahyu adalah terjadinya komunikasi dan
seluruh komponen atau unsur-unsur komunikasi khususnya komunikasi
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Ilahiyah telah terpenuhi, yaitu mulai dari komunikator, komunikan, media dan
pesan.

D. Respon Terhadap Fenomena Kontroversi Kenabian Perempuan

Pada tanggal 25-27 April 2017 M/28-30 rajab 1438 H, di Indonesia
terjadi sebuah peristiwa besar dan langka, karena hal itu terjadi untuk kali
pertama, baik diselenggarakan di Indonesia maupun di dunia, yaitu Kongres
Ullama Perempuan Indonesia (KUPI).

Pengelenggaraan KUPI ini tepatnya berada di Pondok Pesantren
Kebon Jambu al-Islamy, Cirebon, Jawa Barat. Salah satu Pondok Pesantren
besar dengan santri atau murid yang jumlahnya ribuan, dan diasuh secara
mandiri oleh seorang tokoh perempuan tanpa suami. '3

Adapun tujuan utama dari KUPI ini tidak lain adalah sebagai
penegasan eksistensi ulama perempuan Indonesia dan perluasan peran dan
kiprahnya di masyarakat. Selain itu juga sebagai ruang perjumpaan antar
Ulama Perempuan dari beragam latar belakang pendidikan dan organisasi,
ruang perjumpaan para Ulama Perempuan dengan para perempuan yang telah
lama bekerja di akar rumput, menangani berbagai macam persoalan mereka
dan mencarikan solusi atas setiap permasalah yang mereka hadapi.
Pengalaman berharga mereka inilah salah satu yang akan dijadikan bahan
pertimbangan dalam musyawarah keagamaan atau istilah umunya adalah
bahtsul masdil yang diselenggarakan oleh para ulama perempuan tersebut.
Agar apa yang dihasilkan nantinya bisa langsung bermanfaat bagi masyarakat
luas pada umumnya dan para perempuan pada khususnya.

Sebelum perhelatan besar KUPI ini diselenggarakan, para panitia inti
KUPI menyelnggarakan berbagai macam kegiatan pra Kongres, diantaranya
adalah Workshop Pra Kongres di tiga kawasan Indonesia (Tengah, Barat dan
Timur), dengan menghadirkan para ulama perempuan, tokoh agama
perempuan, muballighah maupun daiyah dari berbagai wilayah untuk
menyamakan pandangan tentang materi yang akan di bahas di dalam kongres
Ulama Perempuan Indonesia tersebut. Lebih tepatnya penyelenggaraan
tersebut di gelar di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada bulan Oktober
2016, di Padang (Sumatera Barat) pada bulan November 2016 dan di
Makassar (Sulawesi Selatan) pada bulan Februari 2017114

113 Nama pengasuhnya adalah Tbu Nyai Hj. Masriyah Amva, ia mengasuh dan
membesarkan sebuah pondok pesantren seorang diri karena suami sudah lama meninggal. Hal
ini menjadi tidak biasa karena pada umumnya tokoh sentral dari sebuah pondok pesantren
adalah kyai bukan bu nyai. Tapi Ibu Nyai masriyah Amva membuktikan bahwa perempuan
bisa berhasil memimpin pondok pesantren seorang diri tanpa di damping oleh seorang kyai.

114 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan
Indonesia, t.tp: Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017, 3.
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Dari peristiwa tersebut ada satu hal yang menarik untuk direspon, yang
kebetulan penulis adalah salah satu panitia penyelenggara KUPI sekaligus
Workshop Pra KUPI di tiga kawasan tersebut,'!°> sehingga penulis mengetahui
secara persis pergolakan yang terjadi di dalam forum workshop pra KUPI
tersebut. Diantara hal yang paling memancing kontroversi adalah pertama,
pemakaian istilah “Ulama Perempuan” itu sendiri dan kedua, disebutnya
istilah Nabi perempuan oleh salah satu Narasumber workshop.

Dari ketiga kawasan tersebut, yang paling gaduh mempersoalkan
kedua istilah di atas adalah peserta Pra Workshop KUPI yang digelar di
Padang, Sumatera Barat, lebih spesifik lagi adalah peserta perwakilan dari
Kutai Kartanegara. Ia tidak mau menerima istilah Ulama Perempuan dipakai
dalam Kongres mendatang karena mereka memiliki standar tersendiri dalam
menentukan siapa yang pantas disebut sebagai Ulama. Selain itu, Ulama
identik dengan jenis kelamin laki-laki, dan bahkan salah satu peserta juga
mengatakan bahwa banyak perempuan yang mengasuh Pondok Pesantren
putri tapi baginya itu tidak lantas bisa disebut dengan ulama perempuan karena
istilah ini juga berpotensi menyaingi ulama laki-laki yang telah diakui seacara
lama eksistensinya sehingga tidak diperlukan adanya ulama perempuan yang
dihawatirkan akan menandinginya kelak.

Selain penolakan terhadap istilah “Ulama Perempuan,” penolakan
terhadap istilah “Nabi Perempuan” juga muncul sehingga bagi penulis, hal ini
penting untuk direspon. Oleh karena itulah tema ini penulis angkat dalam tesis
guna menemukan jawaban dari kegaduhan tersebut.

Setelah melakukan analisis terhadap pemikiran banyak tokoh klasik
baik dalam bidang tafsir maupun lainnya, khususnya pemikiran al-
Qurthubi.'!® ternyata istilah “Nabi Perempuan” bukanlah hal baru dan bahkan
al-Qurthubi seorang mufassir klasik dengan karya monumental yang diakui
kepakarannya dan keilmuwannya oleh banyak ulama klasik pun meyakini
keberadaan nabi perempuan yang diwakili oleh Maryam, Ibunda nabi Isa as.
Maka logika sederhanya adalah, ketika status teologis tertinggi dalam agama,
yaitu “nabi” bisa disematkan kepada perempuan, maka istilah “ulama
perempuan” harusnya tidak perlu dipersoalkan, dan sangat mungkin jika
disematkan kepada perempuan yang memang memiliki kapasitas keulamaan.

Karena memang pada dasarnya, Allah Swt. dalam firmanNya pun telah
menegaskan bahwa Dia tidak pernah membeda-bedakan derajat hambanya,
baik laki-laki maupun perempuan kecuali kwalitas ketakwaannya,
sebagaimana pesan QS. Al-Hujurat/49:13,

5 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan
Indonesia, 181.
116 1 jhat bab II-I11
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.

Selain ayat tersebut, terdapat ayat lain yang menginformasikan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan yang berbuat baik, Allah Swt. akan
menyiapkan pahala yang besar bagi keduanya tanpa terkecuali, sebagaimana
pesan dalam QS. Al-Ahzab/33:35,

Girally caalally (salaly casdlly Gadlls e il Gsaitlls caledlls Galetd &y
Glaally claly Gallally cdliaitly Galiantly casdyy Gasdn ol
vo - Wike 13T Bkt 2 i 6 s RS d 5l caaliy gs

Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin,
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

Berdasarkan kedua ayat tersebut harusnya sangat jelas bagi siapapun
untuk meninggalkan sifat diskriminatif, baik terhadap laki-laki maupun
perempuan tak terkecuali dalam hal menyematkan status teologis kepada
orang yang berhak memperolehnya.

Berbicara soal nama-nama perempuan yang memiliki kwalitas sebagai
ulama sesungguhnya tidaklah sulit ditemukan, baik perempuan yang hidup
pada zaman nabi hingga saat ini, khususnya di Indonesia.

1. Ulama Perempuan dalam Lintasan Sejarah Islam'!’

Pada zaman Nabi saw. Ummul Mukminin Ummu Salamah ra., saat
peristiwa Perjanjian Hudaibiyah, ia berperan dalam proses pengajaran dan

17 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan
Indonesia, 11-13.
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penyebarluasan riwayat, ajaran agama, dan ilmu pengetahuan. Kemudian ada
Ummul Mukminin Aisyah ra. la adalah sahabat yang terbanyak ke-4 dalam
meriwayatkan hadits, dan menjadi rujukan bagi para sahabat laki-laki dan
perempuan dalam hal agama, berperan membentuk komunitas yang belajar
langsung kepada Nabi saw. selanjutnya ada Asma’ binti Umar ra. yang
menjadi juru bicara shababiyat Anshar, juga berperan mengkritisi tradisi,
fenomena, pandangan, bahkan kebijakan yang merugikan perempuan, seperti
ada sahabat perempuan (shahabiyah) yang mengkritisi sahabat yang melarang
perempuan shalat di masjid, atau shahabiyah Anshar yang memprotes
Khalifah Umar membatasi mahar, karena pembatasan yang demikian tidak
sesuai dengan dengan QS. Al-Nisa’/4: 20.

Di masa sahabat, proporsi sahabat perempuan yang terekam dalam A/-
Thabaqaat Ibn Sa’d adalah 16,5% atau lebih dari 1200 orang dalam hitungan
Ibn Sa’ad. Kemudian pada masa tabi’in menurun drastis menjadi 1,9% (hanya
90 orang) dalam hitungan Ibn Hibban. Pada masa tabi‘it tabi‘in lebih sedikit
lagi, Ibn Hibban mencatat 14 orang perempuan saja. Sementara Ibnu Hajar
mencatat 3 orang dan Ibn Sa‘ad 16 orang perempuan. Sejak abad ke-2 s/d 5
H, hanya sekitar 10 orang perempuan yang dikenali setiap satu abad sebagai
penyampai ilmu agama. Sebagian besar berasal dari kelas menengah dan
berpendidikan.

Di antara yang sedikit itu ada nama Sukainah bint al-Husain (w. 735
M) cicit Nabi saw. Dia adalah tokoh perempuan dan ulama terkemuka pada
zamannya, pemikirannya cemerlang, budi pekertinya indah, penyair besar,
guru para penyair Arab tekemuka seperti Jarir al-Tamimy dan Farazdaq (w.
732). Cicit Nabi saw. yang lain ialah Nafisah binti al-Hasan (w. 824) adalah
guru hadits bagi Imam Syafi’i ra. (w. 820). Selain itu Imam Ahmad bin Hanbal
ra (w. 855) juga berguru pada Ummu Umar ats-Tsagafiyah. Sementara Al-
Hafiz Ibn Mundzir (w. 932) juga berguru pada Ummu Habibah al-Ashbihani,
Imam al-Qadhi ‘Iyadh (w. 1149 M) berguru pada Khadijah bint Sahnun dan
Syaikh al-Akbar Ibn Arabi (w. 1240) berguru pada dua orang perempuan,
Fakhr al-Nisa dan Qurrah al-‘Ain. Beberapa ulama terkemuka, seperti Ibn al-
Jauzi (w. 1200) dan Ibn Qudamah al-Hanbali (w.1233) juga berguru pada
Syuhdah bint al-Abri.

Mulai abad ke 6-10 H (11-15M), jejak ulama perempuan mulai lebih
banyak terekam dibanding abad sebelumnya. Dari 13 orang pada abad ke-5
menjadi 40-an orang pada abad ke-6 H. Abad ke-8 H, Ibn Hajar mencatat 168
perempuan penyampai ilmu agama, pemberi dan penerima ijazah, dan beliau
sendiri belajar pada 33 guru perempuan. Abad ke-9 H, al-Sakhawi mencatat
ada sekitar 405 perempuan alim sebagai guru dan penyampai ijazah, dan
beliau sendiri berguru kepada 46 perempuan. Abad ke-10 H, al-Suy(thi belajar
hadis pada 33 guru perempuan. Sedangkan pada abad ke-11 H/16 M -13 H/
19 M, terjadi kemunduran politik umat Islam. Sehingga baru pada abad ke-19
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M, muncul kembali suara untuk menyetarakan perempuan dalam akses kepada
pendidikan dan kritik terhadap wacana agama yang merendahkan dan
meminggirkan kaum perempuan mulai terdengar. Hal ini diinisiasi oleh
Rifa’ah al-Thahtawi dari Mesir (1801-1873 M) , yang kemudian disambut
oleh banyak ulama, termasuk wulama laki-laki seperti Qasim Amin,
Muhammad Abduh, dan lain-lain. Suara ini terus menggema, mengubah
pandangan keagamaan sebagian muslim menjadi lebih ramah kepada
perempuan, dan segera menjalar di berbagai belahan dunia, serta memasuki
ranah-ranah pemikiran dan tindakan yang lebih luas, hingga kini.

Dari paparan di atas, dapat kita nyatakan bahwa peran ulama
perempuan ada dan nyata dalam sejarah peradaban Islam, meskipun terjadi
pasang surut dalam gelombang sejarah. Meski demikian, ini bukan indikator
tidak adanya perempuan cerdas dan berintegritas. Sebab, hasil kajian al-
Dzahabi dalam Mizanul I'’tidal, kitab rijal al-hadits yang berisi para perawi
hadits yang dinilai dha’if riwayatnya, mengkonfirmasi kapabilitas dan
kredibilitas perempuan. Beliau berkomentar dari 4000 perawi yang ia
nyatakan “tertuduh dusta”. Ia tidak melihat seorang perempuan pun yang
termasuk di dalamnya.

Menurunnya peran keulamaan perempuan lebih dikarenakan oleh
situasi sosial budaya dan politik yang tidak mendukung. Pada saat otoritas
agama dan negara dipegang Rasulullah saw., beliau sangat memberi ruang
aktualisasi kepada sahabat perempuan. Mereka pun memiliki banyak inisiatif,
sehingga perannya teraktualisasikan dengan sangat baik. Sebaliknya, ketika
kebijakan negara, pandangan, dan tradisi keagamaan masyarakat tidak
memberi ruang kepada ulama perempuan, keberadaan dan perannya pun
menurun. Sehingga menjadi jelas bahwa peran keulamaan perempuan tidak
bisa dilepaskan dari dukungan struktural para penyelenggara negara, dan juga
dukungan kultural masyarakatnya.

2. Ulama Perempuan dalam Sejarah Islam Indonesia''8

Pada abad ke-17 M, ada nama Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Johan
Berdaulat (Sultanah Aceh Darussalam selama 34 tahun, sejak 1641-1674 M).
Sultanah legendaris yang cerdas ini belajar agama sejak usia 7 tahun kepada
para ulama dan sarjana-sarjana terkenal, seperti Nuruddin ar-Raniry, Hamzah
Fansuri, Taqiyyuddin Hasan, Muhyiddin Ali, Faqih Zainul Abidin, dan lain-
lain. Ta menguasai bahasa Arab, Persia, Spanyol dan Urdu, juga ilmu fikih,
sastra, sejarah, mantiq, falsafah, dll. Kecintaannya pada ilmu menjadikan
Aceh Darussalam maju pesat dalam bidang ilmu pengetahuan, sastra, dan seni
budaya. Universitas dan dayah-dayah maju pesat, termasuk yang berbeda

18 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan
Indonesia, 13-17.
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pandangan dengan Sultanah. Ada banyak kitab ulama besar yang ditulis atas
permintaan sang Sultanah, diantaranya adalah Hiddyatul Iman bi Fadhl al-
Manan oleh Syekh Nuruddin al-Raniry, Mir’atul al-Thulldb fi Tashili
Ma ‘rifati al-Ahkam dan 9 kitab lainnya oleh Syekh Abdurrauf al-Sinkily,
Risalah Masd’il Muhtadin li Ikhwani al-Mubtadi oleh Syekh Daud al-Rumy.
Kitab-kitab ini kemudian dianjurkan untuk dipelajari oleh masyarakat umum.

Sultanah juga sangat mempedulikan nasib perempuan dan
mengembangkan Armada Inong Bale, menjalin hubungan diplomatik dengan
Turki Usmani, dan mampu menghadapi Belanda dan kekuatan-kekuatan lain
yang mengancam kedaulatan kerajaan Aceh Darussalam. Ia juga menjadi
referensi  keberhasilan  perempuan memimpin  negara, sehingga
melempangkan jalan kepemimpinan bagi 3 sultanah di Aceh Darussalam pada
periode setelahnya.

Ada pula Ratu Sinuhun (w. 1642 M), istri Raja Kesultanan Palembang
Darussalam, yang memiliki karya monumental “Kitab Simbur Cahaya”, yang
merupakan undang-undang tertulis, paduan antara hukum adat dan hukum
Islam. Kitab ini berisi 5 bab, di dalamnya ada aturan tentang pranata hukum
dan kelembagaan adat yang menyetarakan laki-laki dan perempuan, serta
melindungi perempuan. Adanya denda hukuman yang berat bagi laki-laki
yang menggoda perempuan diyakini sebagai hukum peninggalan Ratu
Sinuhun.

Pada abad ke-18 M, ada Fatimah al-Banjary, cucu pertama dari Syaikh
Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1710 M). Fatimah menguasai berbagai
ilmu Islam dari kakek dan ayahnya, mulai bahasa Arab, ushuluddin, tafsir,
hadis, hingga fikih. Jika guru besar laki-laki Banjar adalah Syekh Arsyad,
maka guru besar perempuannya adalah Fatimah. Ada satu kitab Arab Melayu
yang popular di Banjar dan Melayu dan menjadi rujukan umat dalam
beragama dan beribadah sampai sekarang, yakni ‘“Perukunan Jamaluddin”
atau juga dikenal “Perukunan Besar” atau “Perukunan Melayu”. Kitab ini
dicetak pertama kali pada tahun 1897 M, dan terus dicetak ulang, dan dipakai
juga di Filipina, Malaysia, Vietnam, Kamboja, dan Myanmar. Menurut hasil
penelitian Martin Van Bruinessen berdasar tutur lisan masyarakat Banjar,
kitab ini ditulis oleh Syaikhah Fatimah yang tidak lain adalah keponakan
Syaikh Jamaluddin. Ini terjadi karena ada tradisi bahwa menulis kitab adalah
“pekerjaan laki-laki”, sehingga walaupun penulis aslinya perempuan, tetapi
yang dipublikasikan adalah laki-laki.

Pada abad ke-19 M, ada Ratu Aisyah We Tenri Olle, Ratu Tanete di
Sulawesi Selatan yang berkuasa selama 55 tahun (1855-1910 M). Aisyah cinta
ilmu dan menguasai sastra. Bersama ibunya, ia menyelamatkan naskah kuno
I La Galigo, sebuah epos warisan dunia yang ditulis abad ke-13 sampai dengan
abad 15 M, berupa sajak yang terangkai dalam 300.000 larik di atas daun
lontar. Naskah ini lebih panjang dari epos Mahabharata (160-200 ribu larik).
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Saat ini naskah asli disimpan di Universitas Leiden. Aisyah sangat
memperhatikan kesejahteraan rakyatnya, dan mendirikan sekolah untuk laki-
laki dan perempuan di masa pemerintahannya. Ia dikenal cerdas, pandai
mengatur administrasi negara dengan menerapkan desentralisasi, teguh
pendirian, namun fleksibel dalam membawakan diri.

Dari Kepulauan Riau, ada Raja Aisyah binti Raja Sulaiman (1870-an-
1924 M), cucu Raja Ali Haji, Riau. Ia seorang penulis produktif sejak usia
belasan tahun. Ia sangat kritis menyikapi ketidakadilan terhadap perempuan.
Pemikirannya dapat ditelusuri lewat karya-karya sastranya, yakni Hikayat
Samsul Anwar atau Malikatu Badrul Munir; Syair Khadamuddin (diterbitkan
pada 1926); Syair Religi Tajam Bertimbal; Hikayat Syariful Aktar (diterbitkan
pada 1929). Hikayat Samsul Anwar yang menggambarkan perempuan yang
merdeka dari belenggu adat untuk mencapai pengetahuan dan hikmah hidup
dengan melewati berbagai tantangan merupakan cerminan kehidupan
pengarang.

Masih di abad ke-19 M, ada nama Tengku Fakinah (1856—1938 M),
pengasuh pondok pesantren (dayah) yang luas ilmu agamanya dan punya
banyak keterampilan dari kampung Lam Krak dikenal sebagai ulama besar
yang sekaligus panglima perang, dan pengumpul logistik pasukan Aceh
melawan Belanda. Selama 4 tahun (1914-1918), ia pergi ke Mekkah untuk
haji sekaligus memperdalam fikih di Masjidil Haram. Setibanya di kampung
halaman, ia disambut meriah para santri dan pengikutnya, dan selanjutnya ia
mengasuh pesantren hingga akhir hayat. '

Di penghujung abad ke-19 M, ada Ratu Zaleha (1880-1953 M), cucu
Pangeran Antasari, pejuang di medan perang dan pendidik kaumnya. la
menghimpun kekuatan berbagai suku di Kalimantan untuk melawan Belanda,
mengajar baca tulis dan ilmu-ilmu keislaman kepada anak-anak Banjar dan
penyuluhan untuk kaum perempuan. Setelah tertangkap bersama ibunya, Nyai
Salmah, pada 1906, Ratu Zaleha diasingkan di Bogor dan Banjar pun dijajah
Belanda.

Di masa pergerakan kemerdekaan Indonesia, nama Nyai Siti Walidah
(Nyai Ahmad Dahlan, 1872-1946 M) tercatat indah, dan berpengaruh besar,
terutama kepada perempuan Muhammadiyah. Istri pendiri Muhammadiyah
dan pahlawan nasional ini adalah penggerak Aisyiyah dan muballighah
terkemuka. Melalui “Sopo Tresno”, Nyai Walidah mengajar agama kepada
para perempuan, membentuk kesadaran mereka, mengajak dan memahamkan
mereka tentang pentingnya organisasi dan perjuangan. “Sopo Tresno”
semakin membesar dan berpengaruh, sehingga pada tahun 1922 perkumpulan

19 Helmi Ali Yafie (ed.), Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia, t.tp:
Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI), 2017, 8-14; Tim KUPI, Dokumen Resmi
Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 15.
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ini resmi menjadi organisasi perempuan Islam Muhammadiyah yang bernama
Aisyiyah. Nyai Siti Walidah terus aktif berdakwah, meningkatkan iman, ilmu,
dan keterampilan anggota Aisyiyah, mendirikan panti yatim, sekolah, rumah
sakit, serta melakukan berbagai amal usaha untuk kemaslahatan umat hingga
akhir hayatnya. 12

Dari ranah Minang, ada nama Rohana Koedoes (1884-1972 M) yang
sejak kecil sudah menguasai bahasa Belanda, Arab, dan Melayu.
Komitmennya untuk pemberdayaan perempuan diwujudkan secara nyata
melalui dunia pendidikan, jurnalistik, dan penguatan ekonomi. Di Koto
Gadang, ia mendirikan Sekolah Kerajinan “Amai Setia” yang mengajarkan
agama Islam, budi pekerti, baca tulis, bahasa Belanda, berbagai keterampilan
dan pengetahuan umum kepada kaum perempuan. Sekolah ini berkembang
hingga mempunyai koperasi simpan pinjam (KSP) yang merupakan KSP
pertama di Minangkabau. Di Bukit Tinggi, ia mendirikan “Rohana School”.
Pemikiran, puisi, dan artikelnya disebarluaskan melalui koran yang
diterbitkannya sendiri tahun 1912, “Soenting Melajoe”, dan juga surat kabar
Radio “Cahaya Sumatera”. 1a juga aktif dalam pergerakan kemerdekaan. !?!

Masih dari ranah Minang, ada nama HR Rasuna Said (1910-1965 M),
pahlawan nasional Indonesia yang namanya dijadikan nama salah satu jalan
protokol di Jakarta. Beliau adalah aktivis politik, pergerakan, pendidikan, dan
jurnalistik sekaligus. Ia aktif di organisasi Persatuan Muslim Indonesia
(PERMI) dan banyak organisasi lainnya, mendirikan Sekolah Thawalib Puteri
dan Perguruan Puteri, serta kursus baca tulis “Menyesal”. Ia menerbitkan dan
memimpin koran “Raya” dan majalah “Menara Puteri”, memimpin Laskar
Rakyat bagian putri. Aktivitas politiknya terus berlangssung hingga akhir
hayat. Ia pernah dipenjara oleh Belanda, dan di usia senja dipercaya sebagai
anggota DPR dan kemudian DPA. 1?2

Selanjutnya ada Rahmah El-Yunusiyah (1900-1969 M), Ulama
perempuan dari Minang yang namanya besar dan jejak keulamaannya ada dan
makin maju hingga kini. Pada usia 23 tahun, ia mendirikan dan memimpin
madrasah pertama untuk perempuan di Indonesia, Diniyah Puteri Padang
Panjang yang terus berkembang dan eksis hingga kini. Istigamahnya Rahmah
di bidang pendidikan dan juga perjuangannya dalam pergerakan kemerdekaan

120 Jajat Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama Anggota IKAPI, 2012, 45-53; Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil
Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 15, 172; Helmi Ali Yafie (ed.), Jejak Perjuangan
Keulamaan Perempuan Indonesia, 121-128.

121 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan
Indonesia, 16; Helmi Ali Yafie (ed.), Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia,
237.

122 Jajat Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia, 68-77; Tim KUPI,
Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 16.
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mengundang kekaguman Rektor Universitas al-Azhar Kairo yang berkunjung
pada tahun 1955. Terinspirasi Diniyah Puteri, al-Azhar membuka Kulliyydtul
Bandt, dan pada tahun 1957 Rahmah dianugerahi gelar “Syaikhah” oleh
Universitas al-Azhar Kairo. Gelar Syaikhah adalah gelar bergengsi yang
diberikan kepada hanya sedikit orang. '3

Dari Jombang, Jawa Timur, ada nama Nyai Khoiriyah Hasyim (1906-
1983 M). Keulamaannya tidak ada yang meragukan. Beliau juga piawai dalam
manajemen pendidikan dan keterampilan. Memimpin Pesantren Tebuireng
sejak di usia 27 tahun (1933-1938). Ketika mukim di Mekkah, beliau
mendirikan Madrasah li al-Bandt di Makkah al-Mukarramah tahun 1942, dan
beliau menjadi pengajarnya. Ini prestasi keilmuan yang tidak mudah dicapai
sembarang orang, termasuk perempuan Saudi sendiri. Sepulang dari mukim di
Mekkah (1938-1956), beliau pulang dan mendirikan Pondok Putri Seblak
Jombang yang hingga kini masih ada di bawah naungan Yayasan Khoiriyah
Hasyim. Kiprah dan intelektualitasnya diakui di kalangan NU, sehingga
ditempatkan di Syuriah PBNU dan duduk sebagai narasumber di forum-forum
Bahtsul Masail NU. 1?4

Itulah sedikit nama-nama yang menurut penulis layak menyandang
gelar ulama perempuan, meski masih banyak lagi nama yang belum disebut,
setidaknya ini menegaskan kepada kita bahwa gelara ulama bukanlah semata-
mata milik laki-laki. Sehingga, jika di masa kini ditemui bermunculan nama-
nama baru perempuan yang memiliki kapasitas keulamaan, sudah selayaknya
kita dengan senang menyematkan gelar tersebut kepadanya tanpa ragu.

123 Jajat Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia, 1, 9, 28-30; Tim KUPI,
Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 16; Helmi Ali Yafie
(ed.), Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia, 162-163.

124 Tim KUPI, Dokumen Resmi Proses dan Hasil Kongres Ulama Perempuan

Indonesia, 16-17; Helmi Ali Yafie (ed.), Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia,
247-252.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan
pada seluruh pembahasan yang dibagi dalam beberapa bab pada Tesis ini,
penulis memiliki beberapa kesimpulan penting, diantaranya adalah,

Pertama, perihal kontroversi kenabian perempuan, secara garis besar
ada tiga kelompok yang berpendapat terkait hal ini, pertama, mereka yang
meyakini bahwa kenabian hanya diperuntukkan bagi laki-laki semata.
Kelompok ini diwakili oleh Al-Zamakhsyari, Fakhru al-Din al-Razi (w. 606
H/1209 M), Ibnu Katsir, Al-Thabari, Al-Baydhawi, Al-Qusyairi dan Abu
Muhammad Abdullah bin Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far al-
Ashili (w. 392 H/1001 M) yang menyandarkan argumentasinya pada QS.
Yustf/12: 109, QS. Al-Nahl/16: 43 dan QS. Al-Anbiya’/21: 7. Kedua,
kelompok yang tidak sepakat dengan pendapat pertama dan meyakini tentang
adanya nabi perempuan. Kelompok ini diwakili oleh Abl Bakar Muhammad
bin Mawhab al-Tujibi al-Qabri (w. 406 H/1015 M), Ibnu Hazm al-Andaltsi
(456 H/1064 M), Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Imam Nawawi, Syah Waliyullah
dan al-Qurthubi. Ketiga, kelompok yang memilih fawaqquf (diam/ tidak
berpendapat), diwakili oleh Ibnu ‘Arabi dan M. Quraish Shihab.

Kedua, terdapat persamaan dan perbedaan pandangan antara al-
Qurthubi dengan ketiga kelompok di atas. Adapun kelompok pertama,
menolak seluruh nama perempuan yang diyakini sebagai nabi perempuan,
yang mana diantara nama-namanya adalah Ibu Nabi Musa as., Maryam (Ibu
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Nabi Isa as.), Sarah (Istri Nabi Ibrahim as.) dan Asiah (Istri Fir‘aun). Disini
letak persamaan al-Qurthubi ialah sependapat dalam menolak kenabian tiga
dari empat nama di atas. Sedangkan yang membedakan ialah al-Qurthubi
menyetujui kenabian Maryam. Sedangkan kelompok kedua, menerima
keempat nama yang diindikasikan sebagai nabi perempuan. Adapun letak
persamaannya dengan pandangan al-Qurthubi adalah sama-sama menerima
keberadaan nabi perempuan, akan tetapi terdapat perbedaan dimana al-
Qurthubi hanya menerima satu nama yang dianggap menyandang status
teologis sebagai nabi perempuan, yaitu Maryam. Sedangkan ketiga nama
lainnya menurut al-Qurthubi bukanlah seorang nabi. adapun kelompok
terkahir, netral atau tidak tegas dalam menentukan apakah ia mengakui atau
menolak kenabian perempuan, ini tentu berbeda dengan al-Qurthubi yang
dalam tafsirnya sangat tegas mengatakan ada nabi perempuan, meski hanya
diwakili oleh Maryam.

Ketiga, al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya, Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an menyampaikan alasannya mengapa ia menyebut Maryam sebagai nabi
perempuan, pertama, karena ia menerima wahyu dari Allah Swt. dengan
diutusnya Malaikat Jibril as. (Ruk al-Qudus). Kedua, Karena Maryam
langsung percaya (iman) ketika diberitahu tentang kabar bahwa ia akan hamil
tanpa suami, dengan tanpa meminta tanda bukti sebagaimana yang dilakukan
oleh Nabi Zakaria as. Sehingga di dalam al-Qur’an, ia memperoleh gelar

a0 “seorang yang berpegang teguh pada kebenaran.” Bagi al-Qurthubi,

Allah Swt. tidak akan memberikan kesaksian terhadap Maryam serta
memberinya gelar shiddigah, kecuali ia memang orang yang memiliki
martabat dan kedudukan yang tinggi. Yaitu Maryam adalah seorang nabi
perempuan.

Keempat, ciri-ciri seorang nabi bisa dikenali dengan minimal dua
kriteria, yaitu dia adalah manusia bukan jin atau malaikat dan menerima
wahyu. Sedangkan inti dari wahyu adalah komunikasi. Dalam teori
komunikasi, mensyaratkan adanya beberapa komponen yaitu komunikator
(pihak yang menyampaikan pesan), komunikan (pihak yang menerima pesan),
pesan (message) dan media atau sarana komunikasi (channel). Jika
komunikasi tersebut komponennya bersifat transendental, khususnya
berhubungan dengan Tuhan maka bisa disebut dengan komunikasi Zlahiyah.
Yaitu sebuah komunikasi yang terjadi antara Tuhan dengan hambanya.
Adapun yang dialami oleh Maryam sebagaimana pesan yang terekam dalam
QS. Ali ‘Imran/3: 42-43, 45-47, QS. Maryam/19: 19-21, 24-26 bisa disebut
dengan komunikasi llahiyah. Karena seluruh komponen teori komunikasi
terpenuhi di dalamnya, baik komunikator (Allah Swt.), media (Jibril) pesan
dan komunikan (Maryam), begitu juga respon yang disampaikan oleh
komunikan terhadap pesan dari komunikator yang dibawakan oleh media.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Penulis berharap Tesis ini memiliki implikasi baik dalam membuka
wawasan masyarakat muslim dalam memandang eksistensi perempuan, tak
terkecuali dalam mengakui status teologis perempuan.

Pada faktanya, status teologis tertinggi yaitu kenabian, pun disematkan
kepada perempuan, oleh banyak ulama klasik telah lama didiskusikan dan
diperdebatkan meskipun tidak mencapai satu suara. Meski demikian,
setidaknya ada beberapa ulama yang kita akui kepakarannya mengakui dan
meyakini bahwa nabi perempuan itu ada dan nyata, meski tidak disebutkan
oleh al-Qur’an secara eksplisit walaupun tanda-tandanya begitu nampak.

Selanjutnya, penulis berharap tidak ada lagi masyarakat muslim,
khususnya Indonesia yang diskriminatif gender, jika dalam hal stastus teologis
tertinggi saja (nabi) bisa disematkan kepada perempuan, maka menyamakan
derajat laki-laki dan perempuan secara umum bukanlah kekeliruan, begitu
juga dengan menyematkan gelar wali atau ulama kepada perempuan yang
benar-benar memiliki kapasitas tersebut. Sudah sewajarnya bila kita terbuka
untuk dengan senang hati bersedia menyematkan gelar-gelar tersebut kepada
yang berhak.

C. Saran

Pembahasan terkait kenabian perempuan sesungguhnya sangat luas
dan kaya jika dikaji lebih dalam dan menyeluruh dalam mengurai berbagai
pendapat para wulama klasik dan tersebar dalam beragam kitab
monumentalnya. Akan tetapi, dengan adanya keterbatasan pembahasan yang
penulis angkat, yaitu hanya menfokuskan pada pemikiran al-Qurthubi dalam
tafsirnya, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an. Maka besar harapan penulis akan ada
penelitian lanjutan guna mengembangkan penelitian terkait terhadap
pemikiran para tokoh dan ulama tentang kenabian perempuan, guna
meneguhkan eksistensi perempuan di panggung sejarah Islam, selain untuk
menambah khazanah pengetahuan dan wawasan.

Dengan terselesainya penelitian ini, penulis ingat sebuah pepatah arab
yang mengatakan idza tamma al-amru bdada al-nagshu yang mana artinya
adalah, jika suatu perkara telah selesai dikerjakan, maka pasti akan terlihat
kekurangannya. Oleh karena itu, penulis sangat sadar bahwa penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna dan bahkan membutuhkan penyempurnaan.
Oleh karena itu, penulis akan selalu terbuka untuk menerima saran atau kritik
konstruktif dari para pembaca, di mana pun dan kapan pun.
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